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KATA PENGANTAR

Puji syukur penul's panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat,
taufik, dan hidiyah-Nya sehingga penulis dupat menyelesaikan penulisan laporan
penelitian besjudul "Kelas Kata dalam Bahasa Madura Bagian I"sesuai dengan jadwal
yang direncanakan. Penelitian ini merupakam Penelitian Tim Balai Bahasa Surabaya,
Pusat Bahasa, Departemen Penaidikan Nasional tahun anggaran 2008. Tim terdiri atas
peneliti dari Balai Bahasa Surabaya dan dosen fakultas Sastra, Universitas Negeri
Jember. | | -

Penelitian ini mendeskripsikan empat dari tujuh kelas kata dalam bahasa Madura,
yaitu verba, ajektiva, nomina, dan numeralia. Ketiga kelas kata yang lain, yaitu
pronomina, adverbia, dan kata tugas dalam bahasa Madura karena keterbatasan waktu, '

- _belum dibahas dalam penelitian ini. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi

rujukan dan komplemen salah satu substansi Tata Bahasa Madura yang sedang dalam
proses penyusunan. _

Penulisan laporan peneliti i ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai
pihak. Untuk itu, penul: menyampaikan ucapan terima Kasih. yang sebesar-besamnya
kepada Dr. H. Dendy Sugono, Kepala Pusat Bahasa, yang telah memfasilitasi penelitian ini
dan Drs. Amir Mahmud, MPd, Kepala Balai Bahasa Surabaya, yang telah memberikan -
kepercayaan kepada kami sehingga memmgkinkan diadakannya penelitian ini. Ucapan
terima kasih juga kami sampaikan kepada para informan yang telah membantu dalam
proses pengumpulan data penelitian ini. Semoga Allah SWT membalas amal kebaikan
mereka dengan pahala yang bertipat ganda. o

F enulis menyadari dengan berbagai keterbatasan penmlis; pembahasan dalam laporan
ini mungkin kurang tuntas. Oleh karena itv. penulis gapc~t monzharge? ~»ran dan kritik
konstruktif untuk kepentingan perbaikan laporan ind. - :

Sidoarjo, September 2008

Tim Peneliti
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“*.._ kata dalam bahasa Madura.

| ABSTRAK
Sofyan, Akhmad, 2003, "Kelas Kata dalam Baha.a Madura (Bagjan )", Sidoarjo: Balai

Bahasa Surabaya, 113 halaman. v .
Kata-Kata Kunci: kelas kata, bakasa Madura, verba, ajektiva, nomina, numeralia

Penelitian ini mendeskiips’kan empat dari tujuh kelas kata dalam bahasa
Madura, yaitu verba, ajektiva, nomina, dan numeralia. Tujuan yang hendak dicapai dari
penelitian ini adalah meundeskripsi*an ciri-ciri, perilaku, dan penggunaan setiap kelas

Penelitian ini bersifat sinkronis, data yang dikumpulkan d‘{asarkan pada
realialitas bahasa Madura pada saat ini. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggmakan metode simak libat cakap dengan mengpgunakan teknik dasar temik
pancing dan teknik cakap semuka. Analisis data dilakukan dengan metode
distribusional, metode padan, dan metode interpretasi-kontekstual. Penyajian hasil
analisis data dilakukar dengan menggunakan metode informal dan metode kualitatif.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, masalah kelas kata (verha, ajektiva,
nomina, dan numeralia) dalam bahasa Madura dapat disimpulkan sebagai borikut.
Pertama Nerba. Berdasarkan bentuknya, verba dapat dibedakan menjadi tiga macam,
yakni: (a) verba dasar terikat ate 1 verba pangkal, (b) verba dasar bebas atau verba asal,
dan (c) verba turunan. Berdasai kan perilaku sintaksis atau ada-tidaknya nomina yang
mendampinginya, verba dibedakan atas verba transitif dan verba intransitif Verba
transitif dapat dibedakan atas: (a) verba ekatransitif, (b) verba dwitransitif, dan (c) verba
transitif-taktransitif atau ditransitif. Berdasarkan hubugannya dengan nomina
pendampingnya, verba dibedakan atas: (a) verba aktif, (b) verba pasif, (c) verva anti-
aktif atau ergatif, dan (d) verba anti-pasif. Kedua, Ajektiva. Berdasarkan bentuknya,
ajektiva dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni: (a) njektiva dasar dan (b) ajektiva
turunan. Penggunaan ajcktiva dasar wunumnya sama untuk setiap tingkat tutur; terdapat
ajektiva yang digunakan pada ragam. kacar. Ajektiva torunan dapat dikelompokkan
menjadi empat jenis, yakni: (a) afiksasi, (b) reduplikasi, (c) berproses gabung, dan (d)
komposisi. Berdasarkan maknanya, ajektiva dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yakni:
(1) bertaaf, (2) perbandingan, dan (3) ketidaksesurian. Ketiga, Nomina. Berdasarkan
bentukrya, nomina dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yakni: (1) nomina dasar
dan (2) nomina turanan. Berdasarkan penggunaannya, nomina dapat dikelompokkan
menjadi tujuh macam, yakni: (1) tempat du.s wan, (2) penunjuk waktu, (3) sapaan, (4)

h makian, (5) kuantita dan vkuran, (6) penggolong atau penyukat, dan (7) tiroan bunyi

Keempat, Numeralia. Numeralia dalam BM tidak mengandung variasi tingkat tutur dan
variasi dialek; dapat dikelc mpokkan menjadi: (1) pumeralia pokok, (2) mumeralia
urgkat, dan (3) numeralia pec: han. Numeralia pokok dibedakan atas: (a) numeralia
pokok tertentu, (b) numerai a kolektif, (c) numeralia distributif, dan (d) numeralia
pokok tak tentu. ' :
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BAB1
PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang Hias: iah .

Tidak diterimanya hasil-hasil penelitian bahasa Madura (BM) oleh para
prakisi—seperti yang seting dialami oleh penelitian bahasa daerch lain (finat
Uhlenbeck, 1982)—karena hasil-hasii penelitian yang dilakukan mengandung dua
kelemahan utama. Dua kelemahan utama yang terdapat pada penelitian-penelitian
BM selama ini adalah penggunaan data yan» tidak lengkap dan tidak sesvai
dengan kenyataan kebatasaan BM dan penggunaan dasar teoritis yang tidak tcpat..
Terjadinya penggunaan data yang tidak lengkap disebabkan karena para
penelitinya ‘idal: mempunyai kompetensi yang cukup memadai tentang BM,

- sehingga tidak dapat mengembangkan intuistnya (lihat Kridalaksana, 1988) untuk

memancing data secare lengkap schagai bahan analisis.
Data yang tidak csuai dengan kenyataan kcebahasaan BM discbabkan
oleh penggunaan metode pengumpulan data yang tidak tepat, yakni dilakukan
dengaf makggnmkan kuesioner iertutup dengan cara meminta informan untuk _
menerjemaikan kata atau kalimat Bl ke dalam BM. Cara penzumpulan daia
dengan cara itu mmyebabkzm terjadinya pengaruh sistem Bi terhadap BM.
Penggunaan dasar teoritis yang tidak tepat, bukan saja menyebabkan hasil
analisisnya tidak sesuai dengan kenyataan kebahasaan BM, tetapi juga tidak dapat
diterima secara teoritis. Dengan dua kelemahan utama itu, hasil-hasil penelitian
BM yang dilakukan selama ini bukan saja tidak dapat diterima secara praktis
karcna tidak sesuai denge 1 kenyataan kehahasaan BM, tetapi juga tidak dapat
diterima secara teoritis ka ena tidak sewuai dengan teori atau prinsip pengenalan
morfem (lihat Ramian, 1985, ‘Samsun 1087).
' Ka!zm tu’uan utama dilaksanakannya penelztxan kebahasaan adalah cohagai
upaya peddoklmxentzxsmn dan pendeskripsian babasa yang diteliti, maka hasil-
hasi! penclitian vang scporti itu dapat dikatakan justru borsifat kontraproduktif.
Sebab, bukan hanya bahasa torsebut tidak terdokumentasikan dengan baik dan



sistemnya tidak !esd&shipska dengan tepat, tetapi lebih pamah lagi justru
membuat sistem bahasa itu lebih sutit dipahani. |

' Betapa pentingny: peranan kajian dalam menyclesaikan permasalahan
dalam 3M disadari betul oleh para pemerhati BM. Hal itu tampak dalam Seminar
Buhasa Muadura yang dilaksanakan di Surabaya anggal 22-23 Novewber 2005
yang mencantumkan saiu bufir putusan, bahwa: “Bahasa, sastra, dan budaya
Madura hendaknya dikaiji secara mendaiam dalam rangka kodifikasi, pembakuan,
dan dokumentasi unfuk tujuan pengadaan baban pembinaan dan pengembangan
bahasa, sastra, dan budaya Madura” (Balai Bahasa Surabuya, 2005).

Sistem gramatika BM yang belum dideskripsikan secara tuntas dan jelas
adalah subsistem morfologi, khususnya masalsh kelas kata. Subsistem morfologi
yakni subsistem yang mencakup kata, bagian-bagian kata, dan keja&ian ‘kata
(Kridalaksana, 1989). Olch karena itu, pembahasan dalam p'encliﬁzinini akan |
mencakup ciri, erilakn, dan penggunaan kata dalam BM. |

1.2 Remusan Masalah |
Berdasarkan latar Lelakang di atas, pwnamiahm yang akan dikaji dalam
penelitian Kelas Kata Bahasa Madera ini dirvmwuskan sebagai berikut.
" (1) Bagaimanakah ciri-ciri setiap kelas kata dalam BM? .
2) Bageimanakah perilaku setiap kelas kata dalam BM?
' (3) Bagaimanakah penggunaan setiap kelas kata dalam BM?

1.3 Tujuan ian Manfaat Penelitian °
1.3.1 Tujuan Pcndman
' Trjuan umum penelitian i adaiah ummik mempemleh deskripsi yang
komprehensif tentang kela; kata BM. Sesuai dengen tujusn wmum dan rumusan
masalah yang telah dikemukakan di aias, tujuan yang ingin dlcapm melalui
penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Mendeskripsikan ciri-cin setiap kelas kata dalam BM. .
- " (2) Mendesiripsikan perilakn setiap kelas kata dalam BM.
| | (3) Mendeskripsikan penggmnamn setiap ketas kata dalam BM,




2 Manfaat Peaelitian
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Melalui penelitian i akan diperoleh manfaat teoritis dan manfaat praktis,
ianfaat tooiitis yang akan diperolch melalui penclitian ini adalah deskripsi BM

dan pengembangan iteon morfologi, seria melengkapi gambaran mengenai
pembentukan kata Dahasa-bahasa Austronesia bapgian barel. Karena  bahasa
merupakan sistemn unsur-unsur dan kaidah-kaidah {Samsur, 1987) maka se‘nagéi
schbuah bahasa, BM tentunya mempunyai sistem unsur-unsur dan kaidaﬁ—kaidah
yang periu dideskripsikan secara jelas. Pengembangan teor morfblogi yang akan
diperoleh adalah penjelasan tentang faktor-faktor yaupg verperan dalam
penpidentifikasian morfem dan distribusi morfem.

Manfaat praktis hasil penelitian ini, dalam rangka pembinaan dan
pengembangan BM, adalah sebagai dasar dalam penynsunan buku pelajaran BM
dan tata bahasa BM. Dalam kaitannya dengan pengajaran bahasa Indonesia (BI) di
sckolah, hasil penclitian int akan bermanfaat sebagai dasar dalam pemyusunan
materi pelajaran Bl khususnya materi kemampuan ber-BI di daemh yarg
berpenutur asli BM, schingga tingkat kesulitan yang berhubuigan dcn;aﬁ
perbedaan sistein babasa dapat diatasi.

i.d Tinjauan Pusica

Tulisan yang membahas masaiah morfologi BM antara iain: (1) AMadurese
11 cen Maand Practische Handlerding voor her Aanferen van de Madurese Taai
(Penninga 'an . Hendriks, 1942); (2} Buhasa Madura (Zaiandin dkk., 1978);
(3 Mr.n_—ﬁ:h)gi dan Simtaksis Bahasa Madura (Moehnilabib dkk., 1979); (4) Sisl;fm
Perudangan Bahasa Maduro (Pratista dkk., 1984); (5) “Distribusi dan Fungsi
Prefiks {N-}, {a-}, dan {ria-} dalam Bahasa Madura dialek Sumenep” (Sofyan,
2005); dan (6) “Kedifikasi Morfolngi Bahasa Madura” (Wibisono dkk., 2006).
Tulisan-tulisan tersebut sama sekali tidak membahas masalzh kelas kata; kecuali
tulisan Wibisono dkk. (2006) yang sekilas menyingpung masalih kata, tetapi_
hanya dalam kai annya dengan struktur morfologis dan tidak terperinci.

Schah, penclitian yang dilskuksn olch Wibisono dkk. (2006) mcrupakan
kodifikasi, schingga bahan-bshan yang digunakan scbagai bahan analisis sebagian
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besar berasal dari penelitian-penelitian vang sudah dilakukan sebelumnya.
Akibatnya, di samping hasifnya kajiannya tidak mendalam, juga banyak terjadi
pengulangan kesalahan seperti yang terjadi pada penelitian-penelitian
sebeinmnya. Dalam penelitian ita tidak dibacas masalah kelas kata dan lebih
ditekankan pala masalah proses pembentukan kata.

1.5 Landasan Teori
* Dalam mendes! upaikan sebuah bahasa, pemmbangan yanyg paling penting

adalah teori yang digui akun lebih operasicaat dan sesuai dengan objek penelitian
dan karakieristik bahasa yang diteliti (Kridalaksana, 1988). Oleh karena itu, teori-
teori yang akan digunakan untuk menganalisis data dalam pcuelitian ini adalah
teori yang lebih operasional dan sesuai dengan fujuan penelitian, sehingga analisis
yang dilakukan menjadi t neas. Sikap it perlu peneliti jélaskan pada bagian ini,
deug&n tujuan agar tidak sampat terjadi kesalahpahaman konsep dalam
memahami isi penclitian ini. Schubungan dengan hal itu, terlebih dahulu periu
dijelaskan bahwa penelitian ini bersifal sinkronis. Artinya, data dan analisis data
dalam penelitian. ini didasarkan pada realitas BM pada saat ini; kondisi BM pada
mrasa lampau tidak dibahas dalam penelitian ini. .

1.5.1 Kelas Kata :
Kata adalah satuan “cbas texieci! yang mempunym arti. Dilihat dari -

bentuknya, kata ada yang berupa morfem tunggal dan ada yang berupa kombinasi
morfem (Iridalaksana, 1984; Ramian, 1985). Dalam studi tentang kelas kata, kata
mierupalcan  satuan  sintaksis, bhkmx merupakan satvan leksikal ataun  satuan
semantis. Oleh karena itu. dalam pemerian kelas kata, konsep yang amat penting
fatah konsep perilaku sintaksis (Kridalaksana, 2005).

Mengenai pembag.an kelas kata—yang seving juga disebut jenis kata—
yang terdapat dalam BI, ada banyak pendapat. Namun demikian, sebenarnya
perbedaan di antara pendapat-pendapat terqebut wanyalah dalom penggunaan
istilah dan perincian. Perbedaan peugpunasn istilab, misalnya, Ramian (1985)
mmggmakm istilab keta verbal, kata nominal, dan kata keterangan; sedangkan




Moeliono dkk. (1988} menggunakan sstilab vata, somins, dan ajektiva.
Perbedaan pefincian, misalnya, Ramfan {1985) membagi kelas kata menjadi 12,
yakai: kata verbal, kata nominal, ka1a keterangan, Lata tamba*, kata bilangan, kata
penyukat, kata sandang, kata tanya, kata sarch, kata penghubung, kata depan, dan
kata servan. Kridalaksana (2005) membagi menjadi 13 kelas kata, yakni: verba,
ajektiva, womina, pronomina, aumeralia, adverbia, interogativa, dgmoasimtiva,
artikwla, prey osisi, konjun =i, kategori fatis, dan interjeksi; memasukkan nomina
dan pronomina sebagai ke' 15 kata yang berbeda. Moeliono (ed.) (1988), walaupun
membagi kelas kata menjadi 5, yakni: verba, nomina, ajektiva, adverbia, dan kata
tugas, «etapi untuk kelas kata nomina dan kata tugas diperinci menjadi h=herapa
subkategcri, nomina diperinci nenjadi: nomina, pronomina (persona, pé!)unjui(,
dan penanya), numeralia, danr penggolong nomina; kata tugas diperinci menjadi:
preposisi, konjungsi. intesjeksi, artike!l, dan pastikel. . |
Dalam penelifian ini .keias_ kata akan dikefompokkan menjadi tujub jenis,

'yai’u: (1) verba, (2) ajektiva, (3) nomina, (4) numeralia, .(5) pronomina, (6) g

acverbia, dan (7) kata tugas. D:"oandingkan dengan pembagian kelas kata oleh
Kridalaksana (2005), dalam penediti:~ ..., prosOuuna IDENCAXUP. (2) pronomina
persqm, (b) pronominz penunjuk (demoonstrativa, dan (c) pronomina penanya
(interogativa); kata tug 3s 1nencalusp: (a) preposisi, (b) konjungsi, (c) artikel, (d)

- kategon fatis, dan (e) inf:jeksi. Namun demikian, dari ketujub kategori kata

tersebut, karena keterbatasan waktu uan luasaya permasalahan, yang akan dibahas
pada kesempaien ini hanya empat kelas kata, yakni: (1) verba, (2) ajektiva, (3)
nomina, dan (4) numeralia; sedangkan tiga kelas kata yang lain, yakni: (1)
pronomina, (2) adverbia, dan (3) katu tugas, akan dilakukan pada kesempatan

.menidatang.

Verba adalah kata verbal yang dzrpat diikuti frase dengan sangal... sebngni
keterangan cara. Bendasackan kemungkinannya untuk ditkuti objek, verba dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu verba transitif dan verba iafransitif (Ramian,

- 1991). Ciri~ciri verba antara lain: (1) berfungsi uwtama sebagai predikat atan inti
predikat, (2} inengandung makna dasar perbuatan (aksi), proses, atau keadaan

yaug bukan sifat atau kualitas, (3) tidak dapat diberi prefiks fer- yang berarti




-paling’. khususya untuk verba vang bermakna keadaan (Moeliono (ed.), 1988).
Dalam struknr frase, verba dapat didabuhui ofeh sidak, tetapi fidak dapat didahului
partikel i, & 2, dari, sangat, lebih, #tan ogok (Kridalaksana, 2005).

Ajektiva, yang disebut juga kata sifat atau kata keadaan, adalah kata yang
dipakai untuk mtmgtmgkapkén sifat atan keadaan orang, bmda, atan bmatang,
Adjektiva tidak dapat diik ti oleh frase dengan sangat... sebagai keterangan cara
(Ramian, 1991). Adjektiva mempnyai ciri-ciri: (1) dapat bergabung dengan
partikel fidak, (2) dapat mendampingi nomina, (3) dapat didampingi partikel
lebih, scrgen, agak, (4) mempunyai ciri-ciri morfologis -er, -if, -, dan (5) dapat
dibentuk menjaci nomina dengan konfiks ke-an (Kridalaksana, 2005).

Nomina adalah kata-kata yang mempunyai ciri-ciri: (}) cenderung
menduduki subjek, objek, atau pelengkap dalam kalimat yang predikatnya berupa
verba, (2) tidak dapat dijadikan bentuk inghar dengan menggunakan kata ridak,
dan (3) biasafn:a dapat diik uti oleh adjekiiva baik secara langsung maupun dengan
perantaraan \ata yung (Mo sliono (ed.), 1988; Muslich, 1990).

 Numeralia adalah k sta-kata yang dapat diikuti oleh kata orang, ckor, buah,
helai, kodi, meter, dan sebagainya (Ramlan, 1991). Adverbia adalah kata yang
memberi keterangan pada verba, adjektiva, nomina predikatif at-: l.l.aat.
Sebagai kategori, adverbia harus dibedakat dengan keterangan sebagm fiagsi
kalimat (Moeliono (ed.), 1988; Kndalaksana, 2005).

1.5.2 Reduplikasi : - .
Reduplikasi atau proses pmgxdangm——yaﬁg dalam BM disebut oca’
remgkep—adalzh pengulangan satuan gramatik, baik secara keseluruhan maupun
sebagian, baik dengan variasi fonem maupun tidak (Rmn!an, 1985). Difihat dari
bentuknye, reduplikast terdiri atas: (1) dwipuiwa, yakni pengulangen suku
pertama pada leksem d :ngan pelemahian vokal, seperti pada kata ferrigga, felald,
dan sesama; (2) dwili sgga, yakni pengulangan leksem, seperti malam-malam,
murid-mwrid, dan anak-anak, (3) dwilingga salin suara, yakni pengulangan
leksem dengan variasi fonem, seperti mondar-mandir, portang-panting, dan
carat-corer;, \4) dwiwasana, yakwi pengulangan bagian belakang dari leksem,




seperts prerfapic-fania, pen’dfm_n—&n’wx. dan mesndad-mulul, dan (5) trilingga,
yakni pengulangan onomatope tiga kali dengai. variasi fonem, seperti dog-dig-
dug, ngak-ngek-ngok, dan dar-der-dor (Kridalaksana, 1989). Selain kelima bentuk

tersebut, terdapat juga redrwpiikasi yang berkombinasi dengan proses pembubuhan

afiks.

1.5.3 Morfem .
Morferin adalah it kebahasaan tevkecil yang mempunyai makna, baik

 leksikal maupun gramatikal. Menurat Bloomfield (1964), “A linguistic form wich

bears no pa-tial phonctic-semantic resemb’ance to any other form, is a simple
form or 2 morpheme™. Maksudnya, satu bentuk bahasa yang salah satu ba'giamiya
tidak mirip dengan bentuk lain mana pun, baik bunyi maupun arti, adalah bentuk
tunggal atan morfem.

Untuk megenali morfem, cara yang digunakan sebagai dasar adalah tiga
prinsip pokok dan tiga prinsip tambshan pengenalan morfem. Tiga prinsip pokok
pengenalan morfem itu adalak: (1) bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyai
pengertian yang sana, termasuk morfem yang sama; (2) bentuk-bentuk yang -
mirip (susunan fonem-fonemnya), yang mempmyai pengertian yang sama,
termasuk morfem yang sama, apabila perbedaan-perbedasnnya dapat diterangkan
secara fonologis; dan (3) bentuk-bentuk yang berbeda susunan tbnem-fonémnya,
yang tidal: dapat diterangkan secara fonologis perbedaan—perbedaanny& masih
dapm diangrap sebagai 7 lomorf-alomorf dari morfem yang sama atan mirip,
asatkan perbedaan-perbed 1an it dapat diteranglan . secas morfologis. Tiga
prinsip tambahan dafam mengenali morfem adafah: (1) benmk-bentuk yang
sebunty i (homofon) mesupakan morfem-morfem vang berbeda apabila mempunnyai
arti yang herbeda; (2) bentuk-bentuk yang sebimyi (homofon) dan mempumyai arti
yang berhubungan merupakan morfem yang sama, zpabila bentuk-bentuk tersebut
mempunyai distribusi yang tidak sama; dan (3) bentuk-bentuk yang sebumyi
( homo!"on) dan menipunyai arti yang berhubungan merupakan merupakan
morfem-morfem yang berbeda, apabila bentuk-bentuk tersebut mempunyal

adistribusi yang sama (Ramlan, 1985, Samsun, 1987).




| Becfasarkan keterikatannya, morfem dapat dibedaken  menjadi duz
macam, yaitu morfem bi bas dan morfem terikat. Morfem bebas adatah morfem
yang capat berdini sendini dalan tuturan biasa, sedangkan morfem terikat adalah
morfem yang tidak dépat berdiri sendiri. Morfem bebas mempunyai makna
feksikal dan makna gramatikal, sedangkan morfem (erikal hanya mempunyai
makna gramatikal. Mot iem bebas adalah morfem yang tanpa duangkaikan dengan
satuan lain sudah mempunyai makna, sedangkan morfem terikat adaiah morfem
yang baru mempunyai makua setelah dirangkaikan deugan satuan lamn (Ramian, .

- 1985: Sam'um 1987; dan Verhaar, 2004).

.54 Alfiks, Moriem Dasar Terikat, Kiitika, dan Proleksem

Atiks adalai satuan gramatik terikat yang mempunyai kesanggupan untuk
membentuk kata atau pokok kata baru (Ramian, ]985; Yasin, 1987;
Wirjosoedanno, 1984; Muslich, 1990). Berdasarkan posisinya pada suatu bentuk
dasar afiks dibedakan atas prefiks, sufiks. infiks, dan konfiks. Prefiks adalah afiks
yang terletak di depan bentuk dasar; sufiks adalah afiks yang terletak di helakang
hentuk dasar; infiks adalah afiks yang terletak di tcm;ah bentuk dpsar; sedangkan
konfiks adalah afiks yang terletak di depan dan di belakang bentuk dasar [Ptapl
hanya mendulung satu fungsi (Kridalaksana, 1989). Dalam BM prefiks diseput

terater; sufiks dissbut panoténg; infiks disebut sessellam; sedangkan konfiks

disebut ter-ator ban panoténg. _ .

Moricm dasar terikat yang olch Ramlan (1985) disebut polok kuta, oleh
Verhaar (2004) disebut prodasor dapat dijadikan sebagai bentuk dasar dalam
proses morfologis. Conioh morfemn dasar ferikai d.dam BI antara Tein: /uang.
iemu, alir, dan sandar.

Klitika adaiah bentukyangtkiakpemahbeaﬂi;ismdﬁikaremteﬁkatpada
bentuk bebas, jelas kategorinyu, dan mempunyai padanan dengan bentuk vang

 bebas. Berdasarkan letaknya pada bentuk bebas, Klitika dapat dibags menjadi dua.

vakni proklitika dan enklitika (Kridalaksana, 2005). Proklitika adalah Kiitik yang

’ (crlémk di dcpan bentuk bebas, seperti pada kata kausakiti dan Imhéna:rldm: becu

dan far pada katakata tersebut berpadanan dengan engkau dan aku. Fnklitika
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adzlah yang terletak di belakang bentuk bebas, sepecti pada kata kehadiranmu dan
adikla;, mu dan ku pada kata-kata tersebut berpadanan dengan kamu din aku.
Troleksem adalah bentuk yang tesikat dengan unsur yang meayertainya,
tetapi kategorinya jelas; lebih jelas di #n=7- afil:5 [l duiansaua, 20C3). Mi:ialnya,
pra, pasca, cks, ancka, ulira, multi, non, anior, eka, dwi, irans, icle, “dan
sebagainya. Bentuk-bentui. tetsebut oleh Moeliono (ed.) disebut sebagai unsur
gabungan kata yang hany 1 dipakai dalam kﬂmbmaﬂ, yang penulisanmya harus .~
dirangkai dengan unsur yang menyer. ainya.

" 1.5.5 Fungsi dan Nosi

Fungsi adalah peran unsur dalam suatu yjaran dan hubungannya secara
struktural dengan insur la n. Sebagai suatu satuan kebahasaan, tentunya sebuah
afiks akan mempunyai ﬁmgsi tertentu. Fungsi yang didukung oleh suatu satuan
kebahasaan ada dua, yaitu fumgsi grmnank dan fungsi semantik. Fungsi. gramatik .
sebxmh afiks adalah fungsi yang berhubungan dengan kembahasaan atm

. pcns{ma-pmstma gramatik, yang antara lain: (1) mengubah kelas ksna dan (2)

mengubah bentuk intransitif menjadi bentuk transitif (Ramlan, 1985; S’am 1987,
Witjosoedarmo, 1984). Akan tetapi, istilah fungsi gramatik jarang sekali
digunakan. Dalam tata bahasa, fungsi gramatik lazim discbut sengan fungsi. Oleh
karena itu, karena alasan keiaziman, dalam tulisan ini istilah yang dlgunak;m

untuk fungsi gramatik adalah fungsi.

Fungsi semantik sebuah afiks adalah arti yang timbul sebagai akibat dan
melekatnya afiks pada suate morfem (Yasin. 1987: Wirjosoedarmo, 1984). Fungsi .
semantik lebih lazim discbut sebagai nosi: Oleh karema itu, karena alasan
kelaziman, dalam tulisan ini istilah yang digunakan untuk fimgsi semantik adalah |

nosE
Dalam penelitian ini istilah fangsi mengacu pada fungsi gramatik yang
didulamg oleh sebush afiks; mosi mengacu pada fimgsi semantk; sedangkan
makna mengacu pada makna kata dalam konteks pamakaian. ‘Perbedaan antira
. nosi dan makna dalam pcnclman ini adalah, nosi mengacu pada makna gmmatikal
sebuab afiks, sedangkan makna mengacu pada makna komtekstual.




1.5.6 Makna Kontekstnal

Istilah konteks mengacu pada (a) bumyi, kat, amu frase yang
mendampingz" penggunaan unsur bak . J_lam Jwasai; (D) sesuatu di 1ua. bahasa
yang menumbuhkan malma pada tuturan; dan (<) semua faktor dalam proses
komuaikasi yang tidak e njadi bag:an dari tuturan (Kridalaksana, 1984). Makna
koniekstual adalah mana sebush satan kebahasaan dalam konieks
pemakaiavnya. Menurut Poedjosoedarmo (2000), makna kontekstual adalah “...

rhemeanmgouhesymbolwhenthesymbohsputmﬂscontexl”

Kerena bahasa terdiri atas dua aspek, yakm aspek bentuk atau ckspresi dan
aspek isi atau arti, tentuny: setiap perhodaan bentuk akan mengandung perbedaan
arti. Begitu juga dengan unsur-unsur dalam BM. Unsur-unsur yang berbeda,
termasuk afiks, walaupun mempunyai nosi yang sama, tentunya akan memiliki
perbedaan makna, walaupun mumgkin perbedaannya sangat kecil.

Perbedaan arti yang terjadi pada bentuk yang berbeda Yang mempunyai
' nost yang sama inilah yang dinaksudkan scbagai makna komtekstual dalam
penclitian ini. Perlunya dilakukan pembahasan mengenal makna kontekstual
scbuah afiks menurut Kempson (1995), karena melakukan studi pada segi
‘ekpresinya’ tanpa mempeiajari ‘isinya’ tidak akan menghasilkan apa-apa, dan
studi pada segi ‘isinya’ tanpa mengacu pada ‘ckspresinya’ tidak berarti sama
sekali.

1.5.7 Kalimat
Kalimat dapat dikelompokkan berdasarkan: (1) bentuknya, (2) ada-
tidaknya objek, (3) hubunpar. predikat dengan objek, (4) tujuan atau maknanya.
Berdasarkan bentuknya, kalimat dapat dibedakan atas kalimat dasar dan Valimat
turunan. Kalimat dasar adalah kalimat yang hanya terdiri atas satu smbjek flan satu
- predikat. Kalimat dasar sering juga disebut sebagai kalimat tunggal, kalimat
. sederhana atau klausa. Kalimat turonan adalah kalimat yang terdiri atas beberapa
- subjek dan predikat. Kalimat tunman dapat dibagi menjadi kalimat mmjemuk
sclara dan kaliioat majemuk bertingkat atau kalimat komplcks,
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Berdasarkan ada atau ftidaknya objekmya, kalimat dapat dibedaken atas:
kalimat transitif dan kolimat intransitif Kalimat trmsitif adalah kalimat yang
predikatnya dilkuti oleh objek, sedangkan kalimat intransitif adalah kalimat yang
piedikatnya tidak diikuti oleh objek

Kalimat transitif dapat dibeluo alas: (@) kalimal ekairansitif atau
monotransitif, yaitu kalimat yang predikatnya d dampingi oleh satu objek; (b)
kalimat dwitransitif a'au pitransitif, yaitu kalimat yang predikamya didampingi
oleh dua nomina yang be fingsi sebagai objek dan pelengkap; dan (c) kalimat
transitif-tikivansitif atau ditransitif, yaitu kalimat yang objeknya bersitat mana
suka. boleh ada boleh tidak.

- Berdasarkan hubugan aniara predikat dengan objeknya, kalimat dapat
dibedakan atas: (a) kalim 1t aktif, (b) kalimat pasif, (c) kalimat anti-aktif atav
ergatif, dan (d) kalimat anti-pasif Kalimat aktif adalah kalimat yang subjeknya
berperan sebagai pelaku. Kalimat pasif adalah kalimat yang subjeknya berperan
sehagai pelaku, sasaran, atau hasil. Verba anti-aktif atau ergatif adalah kalimat
pasif yang tidak dapat dijadikan kalimat aktif, subjeknya merupakan penanggap
(yang merasakan, menderita, atau nmiengalami). Kalimat smﬁ-pas:f adaiah. kahma;
aktif yang tidax dapat dijadikan verba pasif. . '

Berdasarkan fujuan atau maknanya, kalimat dapat dibedakan menjadif (a)
kalimat dekiaratif, (b) kaimat imperatif, dan (c) kalimat interogatif. Kalimat
dckiaratif adalah kafimat yang mengungkapkan makna pemyataan atau
mcnyalakan sikap objektif dan netral. Kalimat imperatif atau kalimat perintah
adalah kalimat- yang digunakan untuk memerintah. Kalimat interogatif atau
kalimat tanya adalah kalimat vang digunakan mc nanyakan.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah langkah-langl<h awm
tahapan yang dilakukan oleh peneliti untuk menmpavi“ tujuan penelitian. Langkah-
lmgksh yang dilakukom dalam penelition ini adalal (l) pa:eummx lokasi
penclitian dan tingkat tutur, (2) pemilihan informan, (3) pongumpulsn data, (4)
penganalisisan data, dan (5) penyajian hasil analisis.




1.6.1 Penentuan Lokasi Penelitian dan Tingkat Tuter ‘
Penelitian ini aken dilaksanakan ¢i Kabupaten Smnenep. Dipilihmya
Kabupaten umenep dipil h sebagai Jokasi penelitian karena BM yang digunakan
di Kabupaten Sumenep ol *h para penutur BM dianggap sebagai BM yang paling
fengkap. Dengan demikian, dari segi Lebahasaan, yang akan menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah BM dialek Sumenep (BMDS). Pertimbangan ut>m-~ ¥ DS
dipilih szbagai fokus utama kajian dalam penelitian ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa BMDS sejak dahuiu telah diangkat sebagui BM standar.
Selain ifu, menurut Soegiants dik. (1986b): (1) BMDS dipakai sebagai
bahasa pengantar dalam pengajaran BM di sekolah-sekolah dan sebagai sarana
 dalm penulisan buku BM dan (2) secara sosia' dan fungsional BMDS merupakan
dialek vang puling berpengaruh dalam BM., _

Dari tiga variasi tinglat tutur ... . . ..z Jevelj yang terdapat dalam BM, yang
akan dijadikan sebagai objek kajian dalam penclitian ini adalah tingkat tutur
enjé iy (E-I). Tingka' tutur E-I dipilih sebagai objek kajian, karena tingkat tutur
E-I secara leksikal dan stn Ktural nerupakan lingkat tutur yang paling lmgk&p di
antara tingkat futur yang ada dalam BM (Soegianto, 1977). Namun demikian,
untuk melengkapi hasil penelitian, juga akan diberikan penjelasan tentang
variasinya pa'.ia tingkat tutur yang lam (enggheé-enten, engghi-enten, dan éngghi-
bhumten), sehingga penjela ;an mengenui morfologi BM menjadi lebih fengkap.

Sclain itu, juga a<an dijclaskan penggunaan kata untuk ragam kasar
" (hhdsa kasar). Dalam masyarakat Madura, istilah bhdsq kasar mengacu pada
penggunaan kata yang bernuansa emosi dan menyinggung perasaan orang lain:
bukan pada ﬁenggunaan bahasa yang tak abhdsa atau tidak menggunakan tingkat

tutur.

1.6.2 Pemilihan Informan

Informan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yakni informan
utama dan infonuan mmbahmi Informan utama adnlah.infcmxmx yang secara
intensif dinjak dordialog atau diwawancarai sorta dimints untuk mengungkapkan

pengunaan unsur anorfologi BM, baik dalamn bentuk kata maupum kalimat.
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Informan utama dalam \ene!m:n' ini secbanyak lima orang vang d'p“ﬂl secara
purposif, yakni penutur avli BM ,'m.g memenuhi pefsyammn (1) schat jasmani
dan rohani, (2) menpunyai alat w normal, (3) lahir dan bertempat tinggal di
 dacrah penelitian, (4) terpendidikan minimal SD, (5) berumur antara 30 tahun 5.d.
55 tahun, dan (6) berjenis kelamin faki-laki. Dipilihnya Iaki-Iaki sebagai informan
utama, karena dalam kedudukannya sebagai informan utama, maka wakiu yang
dibutuhkan akan cukup lama, sehingga—karena peneliti juga laki- lah——udak
akan menimbulkan resiko sosial yang berupa kecurigaan masyarakat setempat
' terhadap kegiatan penelitian yang dilakukan (lihat Wiyata, 2002 ; Bduviei'. 2002).

Informan tambaha 1 adalah seluruh penutur BM baik. yang beﬂempat'
tinggal di daerah penelit an m-.mplm. yang bertempat tinggal di luar daerah
penelitian dan di hrar Pulay Ma&mé, seperti Jembér, yang penggunaan bahasanya
digunakan schagai bahan analisis dengan cara penyadapan. Penyadapan dilakukan
di setiap tempat yang secara kebetelan dilamjungi oleh peneliti. Untuk informan
ambzhan, tidak ditetapkan syarat-cyarat tertentu. Yang penting ia penutur BM '
dan menuturkan BM. Oleh Karena itu, jumlah mforman tambahan dalam
penclitian imi tidak jumlah tidak terbatas.

.63 Pengumpulan Data

Karena penelitian ini bersifat bersifat sinkvonic data vane dikumpuikan
“didasarkan pada realitas BM pada saat ini. Unsor-unsur kebahasaan pada masa
lampau tidak dijadikan seb gai data. |

Pengumpulan d ita dalam 'penelitian ini dilakukan dengan menggunakan .

metode simak libat cacap. Metode simak yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu suatu metode pepgnmpulan data - penelitian yang dilakukan dengan cara’
menyimak aktivitas tuturan yang divjarkan oleh informan (lihat Sudaryanto,
1028).

Teknik dasar yang « igunakan dalam metode ini adalah teknik pancing dan
teknik cakap semuka. Teknik pancing dilakukan dengan cara memberikan
scjumlah portanyssn  pomim.cing kepsda informan. Tokatk cakap  scmuka
dilakukan dengan cara ber-wawan sabda fangsung dengan informan. Peneliti




menytmak—dengan cam mencatat—segaly fuhran yan" dikemu!xahan oleh
informan yang berhubim ;an dengan dat yang diperlukan. Dalam m.lukak;m
penyimakan, pepeliti terlibat secara aktif dalam tuturan ateu bercakap-cakap
langsung dengan informaii.

-Agar percakapm dengan imforman dapat berjalan efektif dan efisien,
- percakapan diiakukan secara terstruktur. Dalam melakukan percakapan, peneliti
‘berpegang pada s jjumiah pertanyaan yang telzh disusun dan dipersiapkan dalm
bentuk instrumen perail; data. Untuk menghindari pengulangan kesalahan seperti
yang dialami oleh penelitian-penelitian BM ferdahulu, pengumpulan data dalam
penelitian 1.1 tidak dilakukan dengan meaggunakan bentuk -kuesioner tertutup
yang berupa pencriemahan (kata atau kalimat) BI, tetapi dipancing dengan bentuk
kuesione: terbuka dengan cara meminta informan menuturkan unsur-unsur:
morfologi BM yang diingi’ tkan.

Untuk melengkapi data, pengumpulan data juga dilakukan dengan cara

penyadapan pada beberapa peristiwa tutur yang bersifat formal——sepem khotbah
~ di Mesjid, pidato. pada acara-acara sclamatan, serla dialog yang bcrscmng :
kerajaan dalam hidruk—dau pelacakan dari sumber-sumber tertulis, >e'pert1
Buletin Pakem Maddfu yang terbit di Pamekasain, dan Konkonan yang terbit di
Sumenep. Pengumpulim data dani dua sumber mi dimaksudkan untuk melibhat -
kemungkinan terdapamnya unsur-umsur morfologls BM yang jaranz atau tidak
pernah digunakan dalam tituran sehari-hari, tetapi dlgunaknn dalam situasi resml
dalam bahasz. tulis, atau da ‘am kesusastraan.

1.6.4 Penganalisisan Data ,

Pengana'isisan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menerrkan
metode djstnbusional, metode padan, dan metode iMexpmasi;kcuitgks{ua!.
Metode distribusional atan metode agih, yaitu metode analisis data kebahasaan
yang dilakukan dengan cara meng!mbungkan fenomena Lebahasaan yang ada
dalam bahasa secara lmear menurut ciri-cin dxslribusmyn (lihat Sudarynnto 1993).

Mctede padan adalah suatu mctode analisis data kebahasaan yang dikaitkan
dingan konteks pemakai dan pemakaiannya (lihat Leech, 1990; Haliday, 1990).




Mctode interpretasi-kontekstual adalsh metode analisis datc kebahasaan yang

ilakukan dengan cara memberikan interpretasi-kontekstual. Metode ini
diadaptasi dar’ pemikiran Fishman (1968) das Gumpciz (1977); bahwa peristiwa
tutur, ranah tuturan, peran penutur, status penutur-pendengar, dan tujuan tuturan
terkail salu sama lain dalan melabirkan svatu tuturan ierientu.  Tingkal
keformalan situasi tuturan, hubungan sosial antarpeserta tutor, dan topik tuturan,
berpengaruh terhadap dipilihnya bentuk tutyran dalam suatu pensnwa tutur
(speech act). .

Metode dlstn'busmnal—yang dalam penclitian ini dilakukan dengan teknik
substitusi—digunakan untuk menganalisis aspek linguistis kelas kata BM. Metode.
padan digunakan untuk mengidentifikasi unsur morfologis BM yang digunakan
olch informan sebagai sarana interaksi. Metode interpretasi-kontekstual di;ﬂtnaL.‘in '
untuk menganalisis aspek sosiolinguistis penggunaan ke!as kata BM.

_ Analisis dalam peaelitian ini dilakukan berdasarkm bentuk dan proses
pembentukannya, perilaku atau fungsi yang didadukinya, dan koz:teks atau aspuk-

 aspek sosiolinguistili penggunaan sctiap kelas kata. Analisis mengenai perilaku

atau fimgsi yang diduduki suatu jemis kata difakukan dengan cara
mencmpatka inya pada suatu fungior dalam konstruksi kalimat. Analisis mengenai
konteks dan atau aspek-aspek sosiolmguistik penggunaan setiap jemis kata,
dilakakan dengan cara mengungkapkan konteks tuturan maupun konteks sosiai
penggunaan setiap jenis ka a yang terdapat dalam BM.

1.6.5 Penyajian Hasil Analisis
Penyajian hasil anaiisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan

© menggunakan m2tode informal atan metode kualitatif. Maksudnya, hasil analisis

data dalam penelitian ini disajikan dengan menggunakan kata-kata biasa bukan
dengan rumus-romus, atas simbol-simbol yang bersifat matematis. Karena alasan
kepraktisan dalam pemulisan, penggmnaan simbol-simbol fonetik dalam penulisan
data, baik yang berupa kat.. maupun kalimat, tidak dilakukan secara ketat seperti
yang digunakin dalam [P ¢ (International Phonetics Alphabet). Simbol-simbol
fonetik hanya akan digunskan secara sangat {erbatas untuk hal-hal yang




beriabungan dengan apek fonologis BM. Untuk simbol yang t!dak MWMg
vanasnhdaka!mdxgmakans;mboifoneﬁk,sepmhpmggunaansmboio(o
kecil) untuk bunyi {5}, _
Sel_am itu, karena EBM cenderung berupa ejaan fonetis, dan untuk

keperluan pemasyarakata : EBM, penulisan data dalam penelitian mi akan
dilakukan dengan menggunakan EBM, seperti pada tabel berikut.

Tabel 1.1: Permlisan Data
No } Fonem | Hunf'| Keterangan. - Contoh Penulisan
EYD Fonetis | Ortografis Arti
1 fal <g> mﬁm"f’h@m - fagka? | <angka’> | ‘angkat’
sonsorem takbersomra ) .
2 faf | <@> | bewmngdglonsomss | fPalan/ | - jhalan> ‘jatan’;
30 W[ «i> - iflir] | <ghihir> ‘giir |
4 fu/ <> - /dutu/ | <dhw'ur> | ‘rangkai’
5 ‘el < - fevet! ~<éret> ‘seret’
6 fa¢ “<e> fsarsar/ <serser> ‘kejar’
7 A | <o> fioPy/ | <ko'ong> | “sebatang
L ! kafa’ .
8| i <p> - /paggun/ | <pagghun>| ‘tetap’
9 i <> .- ftarespa/ | <tarésna> ‘cinta’
10} [T/ | <th> )opswal feoTek/ | <cothek> ‘ecer’
<g> <coiek> ’ .
11 I/ <c> - ‘eome? | <comd™> ‘intip’
12 1< <> - fearkar/ <kerker> [‘meagken..’
131 /fgf | <g> - /gorb an/ | <qorbbin> | ‘qurban’
14 N <> ‘:ﬁm e fS37aQ/ | <sa’ang> “merica’
. :nmgu et iima DNa¥ <lo’la™> ‘cedal’
15 b <> - saba/ <sabd> ‘sawal’ .
16y /d/ <@> | opsonak dheidmiel | fdalbik/ <dalbik> | ‘babir tebal’
hmeas & pemakaian- .
- <d- oya sangat Lerhaa <gaibik>
17§ /Df | id> | USEdbaismbel T reanad | <sads’> “arit’
et | joaDa/ | <bada> | “‘ada’
181 4 <> i fiadiya/ <jadiya> ‘disitw’
19 Ny | <> - foagi/ <bagi> | ‘bagi’
h 3 . ’
201 MY ) <bh> w*ﬁ haud "ﬂ= fb aronton/ | <bhfirenteng™ “semangat
20| /87 | <@h> | sl Bl bl | ffpby? | <@%bu’> | “cabut’
<> |y omgttotas | <dhbu’>
22| /DY | <dh> | Sewmeln dw hurak /gfinD"uny/ | <ghindhung>] ‘gendong’
A <th> skia G il ulk |~ g ~ 1 ¢ >
23 | 49 | <jh> | dewkad fhag'e/ | <jhighd> bfcngun
24 | /g7 | <gh> t*"gm, pumbod ) [gaggar/ | <ghdgghar>! ‘jatuh’
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Tabel 1.2: (Lanjutan)

No { Fouem | Huruf| Keterangan Contoh Penulisan

EYD ' Fouetis | Orfografis Arti
50 W | <> - faker/ | <fakér> | ‘fakir’
26 S| <> - /sak¢?’ woot it~ ‘sakit’
27 & | <sy> - {%arat/ <syarat> ‘sarat’
28y AV | <kbh> - /aHer/ <akhér> *akhir’
29 Wb <> - /heran/ <héran> ‘heran -
30 iz <z> - /ziaral/ | <ziamah> | “zigraht’
31 /v | <m> V - /mand"ap/ | <mandhdp>| ‘rendal’
32 n/ <> - foaleka/ <nal¢ka™> | ‘ketika’
331 M [ <ny> - fhang’al | <nyangghs’>fmenangkap’
4% /| <np> - gendity | <ng2nding> |‘jalan cepat’
35 e <> - frekoyy/ <rékong> ‘galau’
36 v «<i> - fobb’a? | <iebbhd’> ‘lebat’
370 W | <w> - frowa/ <rowa> “itn’
381 A | <y - Jreyal - <réya> ‘ini’




BAB2
PEMBAHNASAN |

Agar pembabasmn menjati Iebih lengkap, pada bagian-bagian. (erieniu
yang dirasa perlu, akan di elaskan penggunaan kata untuk semua tingkat tutur—
yang secara umum dibagp menjadi empat, yakni erjd ~ivd (E-l), engghe-emien
(E2-E), engghi-enten (E-1.), dan éngghi-bumten (E-B)—dan penggunaan kata
untuk ragam kasar (bhdsa kasar). Dalam masyarakat Madura, istilah bhdsa kasar
mengacu pada penggunaan kata yang bermansa emosi dan Mi.yingpang

perasaan orang lain; bulmnpadapenggmaanbalmsayang:akabhdsastau tidak
menggunakan tingkat tutur.

2.1 Verba .

" Verba ata kata verbal—yang secara trudisional lebih dikenal sebagmkam
kerja—dapat  dikelompokkan berdasarkan beberapa kaxcgon, yakai: (1)
berdasarkan bentuknya, (2) berdasarkan penlakn sintaksisnya, (3) berdasarkan
hubungannya dengan nomina, dan (4) berdasarkan maknanya.

2.1.1 Beniuk Verba
Daiam bahasa Madum, masalah penentnan bentuk dan kriteria verba
merupakan masalah yang cukup rumit, baik untuk verba perbuatan manpun verba
keadaan. Untuk verba perbuatan, masalah yang dihadapi adalah penentuan antara
verba asal atau verba dasa - bebas dengan verba pangkal atau verba dasar terikat.
Sehab, dalam hahasa Madura, hampir semna jenis verba perbuatan, baik verba
asal maupun verba pangkal, dapat dijadikan sebapai kata imperatif.
Ketidakjelasan kriteria penentuan verba dasar bebas dan verba dasar terikat akan
" berakibat pada kesalahan penggunaan data dan analisis mengenai verba asal dan
verba tununan. Untuk verba keadaan, masalab yang dihadapi adalah penentuan
antara verbs keadsan deapan adjcktiva, scbab, chiuanya memiliki banyak
persamaan schingga sulit sckali dibedakan.
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Untuk mengatasi kenmitan dan kesalahan dalam penentim gntara verba
asal dan verba pangkal, terlebih dahulu perlu dijelaskan kriteria sebagm berilait.
Pertama, veiba asal adalah bentuk tmggal atau terdini atas satu morfem yang:
dapaf ditkuti oleh [Fase j/idcé"..na ‘dengan sangat...” dan dapat didahului oleh
fa’ “lidak’, scdangkas verba panpgkal tidak dupat ditkuti oleh frase jig ' cé ...

- dan tidak dapat didahului oleh 7" *tidal’ dikategorikan sebagai. Kedua, verba

keadaan adalah bentuk nmggal yang: (a) tidak dapat dijadikan’ R+D+{-an} yang
berarti “paling’, (b) tidai: dapat didahului abdk “agak’, (c) tidak dapat dijadikan
fan-an}+1) yang berart. “lobih..’, dan (d) tidak dapat diikuti oleh parana
‘sangat’. sedangkan adjektiva: (a) dapat dijadikan R+D+{-an} yang berarti
‘paling’, (b) dapat didahului asdk ‘agak’, (c) dapat dijadikan ,an-an} +D yang
herarti ‘lebih...", dan (d) dapat diikuti oleh parana ‘sangat’.

Tabel 2.1: Kriteria Verba dan Ajektiva

No ._Verba Verba Keadaan dan Ajcktiva
Asal Pangkal Verba Keadaan Ajektiva
1 dptdiikut | tdkdptdihuti | tdk dptdyadikan |  dpt dijadikan
cé..ma .. R+D+{-an} R+D+{-an}
. J..idengmsangat’ | ‘dengansangat’ | = ‘paling’ “paling’
2 | dptdidshului | t/k dpt didahului | tdk dpt didahului | dpt didshuhs
ta’ “tidak’ ta’ “tdak’ abdk : abdk
3 : i tdk dpt dijadikan dpt dijadikan
\ fan-an}+D fan-an}+D
o i [ “lebih. g S
3 i . tdk dpt ditkuti dpt diikuti
'5 \ parana‘sangat’ | parana‘sangat’

Berdasarkan bentuknya, verha dapat dibedakan menjadi tiga macam,
yakni: (a) verba pangkal ataw verba dasar terikat, (b) verba asal atau verba dasar
bebas, dan (¢) verba turunan. Verba pangkal adalah verba yang dalam konteks .

siiitaksis tidak dapat berdiri sendiri; untuk dapat berdiri sendiri, terlebili dahulu

harus dilekati afiks. Verba asal adalal. vaua yang dalam konteks sintaksis dapat
berdii sendiri tanpa afiks atau satuan gramatik lais. Verba turunan adalah verba
vang berupa bentuk ko1 ipluks; telah mengalami proses morfologis. Ketiga macam

. verba berdasarkan bentrkn, a tersebut diuraiksn pada bagian berikut.




2.1.1.1 Verba Pangkal d: o Pangho! Verba
Bentuk dasar terikat, yang sering disebut pangkal kata atau pokok kata
atau prakaiegorial adalah satuan gramatik yang belurm mempunyai kategori kata
teiapi dapat d?jadx‘kﬁn sebagai bentuk dasar (Ramilan, 1985; Moeliono dkk., f%&;
Kridalaksana, 2005). Masalah panpkal kata dalam bahasa Madura periu dibeu
uraian dan penjelasan sec: ra khusus. Sebab, pangkal kata dalam bahasa Madura
memiliki perilaku yang be-beda dengan pangkal kata yang terda;;vat dalam bahasa
indonesia. Kalau pangkal kat1 dalam bahasa Indonesia tidak dapat Lerdiri da'~m
kontcks sintaksis dan jumlahnya lebih sedikit jika dibandingkan dengan verba
asal; pangkal kata dalam bahasa Madura ada yang dapat berditi sendiri dalam
 konteks sintaksis dan jumlahnya lebih banyal jika dibandingkan dengan verba

asal.

Karena terdapat pangkal kata yang dapat berdini sendiri, maka dalam
bahasa Mad w2 antare pangkal kata yang dapat berdiri sendiri dan pangkal yang
tidak dapat berdiri sendiri perlu dimasukkan ke dalam kategori yang berbeda. -
Dalam hal ini, pangkal ._ka:a yaug dapat berdini berdini sendini dikategorikan
sebagai verba pangkal, sec angkan yang tidak dapat bendivi sendiri dikategorikan
sebagai pangkal verba.

A. Verba Pangkal -

Disebut scbagai verba pangkal. karena dilihat deri fungsinya selalu
berfungsi sebagai verba. Dilihat dan perilakunya yung dapat berdiri sendiri dalam
konteks sintaksis. verba pangkal dalam bahasa Madura sebenamya dapat
dikategorikan sebagai verba asal. Verba pangkal dalsm bahzsa Madura
dimasukkan ke dalam kategoni tersendiri dan dibedakan dari verba asal, karena
walaupun dapat berdin ser.dini dalam konteks simtaksis, tetapi memiliki ciri-cini
yang berbeda dengan ver! a asal. Di samping tidak dapat diikuti oleh ¢2'..na
‘dengan sangat’ dan tidak dapat didahului oleh fa’ “tidak’, verba pangkal dalam
bahasa Madura selalu berfimgsi sebagai kata imperatif

Peaggunaan kata yang berupa verbs pangkal, pada umunmya sama untuk
semua tingkat tutur, seperti contoh-contoh berikut.
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E] Eg-x EE EE arti
- bdgi hagi bégi bagi ‘bagilah’
bhalik  bhdlik  ° bhdiik bhdlik “balikiah’
cokor cokor cokor . cokor ‘cukuriah’
dante* - dane’ ddnté” dénte’ ‘tunggulah”
éra’ éra’ éra’ éra’ ‘panggillab’
érét érdt drét érdt ‘seretlaly’
Jaga Jjagd Jdga Jjaga jagaiah’
Jhemmor jhemmor  jhemmor fhemmor ‘jemuriah’
Jhutie  jhulit Jhedit Jhudit “coleklaly
Jhuwdal  jhuwdl Jhuwdl " jhuwal ‘jualialy’
oro’ oro’’ ore’ oro’ ‘pijatlah’
pefé pefe pefé reélé ‘pilibiali .
pevara - pévara péyara péyvara . ‘peliharalal’
raghad ragfud nagfud raghid ‘rabalah’
sangghd’ sangghd™  sangghd’ sanggha’ ‘tangkapiah’
sassa SASSE sfassa sassa vuwsiah’
i iGreniG aiéin faréind ‘terimalah’
tompa’  tompa’ tompa’ tompa’ *naikilah’
tondinmg  1ondinng  tondhung tondhurg ‘usirlah’

Pengguraan verba pangkal yang tidak sama untuk semma tingkat tutur
jumlahnya sangat terbatas, yakni: . ,
EI.  EgE EE  EB arti

bdca bdca . - maos maos ‘bacalah’
baghi bagni parengngaghi paréngngaghi  “berikaniah’®
belli helli ohdangé obdingé ‘belilah’
dhina dhigghal  dhigghda! dhigghi! ‘tingrgatkan’
énom - énom dhd ‘ar dha ‘dar ‘minumiah’
Yakan . teddhd dhd ‘dr dhd ‘dr ‘makaniah’
kala® kala’ - pondhui’ pondhut ‘ambillah’
kekke®  kiokke’ dhd'dr dha‘ar ‘gigitlah’

Di antara dua Jcms penggunaan verba pangkal di atas, vang sering
digunakan y xda tingkat tutur engghi-enten Jan em:ghr-bhumer adalah jenis yang
kedua, yakni yang tidak sama dengan yang digunakan pada tingkat tutur enjd -t)ﬂ

" dan engghe-enten. Jenis penggunaan yang pertama, yang sama untuk senma

tingkat tutor, jarang sekali digunakan. Sebab, untuk tingkat tutur engghi-enter dan
' 4’::gghf—bhv‘1mn jenis peﬁgg@aan verba pangkal yang pertama bersifat perinmh
scdangkan jonis yang kodua bersifal porsilshan. Hal itu tontunys didasarkan atas
kaidah sosial-budaya pada wnumnya, bahwa orang yang slaius :psialnya lebih
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rendzh tidak muaghin memerinteh orang yang status sosiatnye lebih tinggi atau
sangat dihormati Kalaupun memerintah, tetapi bentuk perintahnya harus
disampaﬂ:ansemha}usdalmbemukpamimaanamupasﬂahan Perintah
Fasyz boleh dilakukan oleh orang yang berstaius sosial lebih tinggi I\epada yam_,
lebil rendaly,

‘%elamkeduajemspenggunaanverbapangkal dlatas,unmktmgkattumr
enjd -iyd dan engghe-ente 1 terdapat kata yang dianggap kasar dan tidak sopan,
sehingga sedapat mun kin penggunaan dihindari, seperti: hhddhuk *makaniah’,

corduk ‘minumlal’, can tompok ‘tinggalkanlal’. Kata yang dianggap netral

adalat kakan. énom. dan dhina.

B. Pangkal Verba ’ , |

Dalam komteks sint 1ksis, pangkal verba tidak dapat berdiri sendiri; belum
memilili kategori kata. Untuk menjadikannya scbagai verba, ferichih dahulu
harus dilekati afiks. Disebut sebagai pangkal verba, karena pada umummya
berfungsi scbagai pembentuk verba, seperti pada contoh berikut.

£l Lef  EE LB arti
abbhier  abbher abbher  abbher ‘terbang’ -
bharis bharis =~ bhdaris bhadris - ‘baris’
ghibay  ghabdy bhidh bhadln ‘buat’
lerék lerék lerék  lerék ‘il
muaén maén maén maén “‘main’
pandi ki parrdi pardi ‘mandi’
sorot sorol sorol sorot “undur’

Contoh-contoh di atas, di samping tidak dapat ‘berdiri sendiri dalam
tuturan, juga tidak dapat dijadikan sebagai kata imperatif sebelum digabungkan
dcugnn. afiks Misalnya, pangkal vecrha aféhher untuk menjadi verba  harus
digabungkan dengan prefiks N- sehmgga menjadi ngabbher terbang dan untuk
dapat dijadikan sebagai k ta imperatif harus digabungkan dengan sufiks -aghi
sehingga menjadi abbherrdghi ‘terbangkan’.



2.1.12 Verba Asal .

Verba asal adalah verba yang berupa bentuk tunggal; tanpa digab:mgkmi
dengan satuzn gramatik lain—terutama afiks—sudah mempuayai makna leksikal.
Dalam bahasa Madira jumlah veiba asal relatif terbatas, lebih terbatas jika
dibandingkan dengan yang lerdapal dalam babasa Indonesia. Berdasarkan
pengglmaannyadalamﬁxgicainmlr, verba asal dalam bahasa Madura dapat
dibedakan menjadi tiga ke .ompok, yakni: (1) penggunaan kata yang sama untuk
semua tingkat tutur, (2) ;,erggunazm kata yang berbeda untuk satu atau semua
tingkat tutur, dan (3) penggunaan ber.tuk verba yang berbeda untuk tingkat tutur
engghi-enten dan atan éngghi-hhunten.

Contch penggunaan kata yang sama untuk semua tingkat tutar adalah

sebagai berikut.
El - EgE EE EB arti
béda béda bada béda ‘ada’
berka’ berka’ berka berka’ fami’
dhdddhi  dhéddhi dhdddh dhdddhi ‘Jadi®
elang elang elang ¢lang ‘hilang’
ghigghiir ghigehdr  ghogrv™  giisgins’  jais
v . lalowar kalowar  kalowar kalowar ‘kelnar’
i Iebat Iebxit iebeit Ieébds “lewat”
- melito -meftn kalowar kalowar ‘keluar’
melae  moké . molad molag ‘mulat’
. pegghd™ pegihd’  pegghd’ peggha’ “putus’
4 robblu  robbhu = robbim robbhu - ‘tambang’
foghel toghel . toghel toghel ‘patal’
tombu tombu " tombu tombu . ‘tambuh’

toron tormn toron foron . ‘unum’

Penggunaan kata : ang tidak sama untuk satu atau semua tingkat futur

adalah sebagai berikut. .
» El  EgE  EE EB arti
| dipa’ ddapa’ tandhnik tandhuk ‘sampai/ tiba’
. ditenrg  dkifeng rabu rabu ‘datang’
énga’ énga’ -émot émot ‘ingat’
entar éntar mayos meyos : ‘pergi’ -
ihdghd  jhdaghd abungo - abungo ‘bangun’
maso’ maso’ lares larés ‘masuk’

. molé molé peilémaii ghubhdr ‘pulang’

!
o

|
]
.
.
|
N
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nag’ naé’ onghd ongghd ‘paik”

odi’ odi* | jhermat Jhermnat ‘hidup’

toju’ toju’ longghu longghu ‘duduk’

Contoh-contoh verba asal di atas memperlﬂmkan bahwa dalam bahasa
Madura terdapat. penggunaan kata yang fidak sama untuk satu atan semua tingkat

tutur. Pada umummya, antara tingkat tutur enjd -ivd dengan engghe-enten dan

antara tingkat tulur engghi-¢nten dengan éngghi-binmten digunakan kata yang

- sama. Pengpunaan kata yang tidak sama untuk tingkat tutur engghi-enten dan

éngghi-binm: =n hanya pad . kata palémean dan ghubhdr ‘pulang’.
Penggunaan bentu! verba yang berbeda untuk tingkat tutur engghi-enten
dan atau éngghi-blunten adalah sebagai berikut.

EI  EE EE EB arti
niciié sedhd &dlid  adhingghdl dinnnya  *mati/meninggal’
tédung  asarén . asarin asarén , *tidur’

Contoh-contoh di atas mempéﬂihatkan bahwa dalam bahasa Madura
terdapat penggunaan tentuk verba yang berbeda pada tingkat tetor vang berbeda.
Yang pada tingkat tutur enjé iy digunakan verba asal, pada tingkat tutur engghi-
enen dan éngghi-blnmten digunakan verba tunman. Kata adhingghdl dhurmmya
‘meninggal dunia’ dan asarén ‘tidur’ vane digrpator pod- h’"glm*'gm éngghi-
bhunten, merupakan fiase verbal dan verba tunman.

Selain penggunaar verba asal sepesti diuraikan di atas, dalam bahasa
Madura juga dijumpai ve ba asal—walaupun jumlahnya relatif terbatas—yang -
digunskan pada ragam kasar atau b/'dsa kasar, sepetti: ondhur ‘pergi’, bivingka
‘mati’, nyongsep ‘jawlY’; ngowoesoé ‘menguasai’, dan ghdridu ‘maral’. Pada
tingkat tutur enjd -ipd, kata-kata yang digunakan adalah éntar ‘pergi” atau molée
‘pulang’, maté ‘msti’, labu ‘jatub’, ngatthak ‘menguasai’, dan ghighir ‘maraly’.

2.1.1.3 Yerba Turunan

Verba turunan adalab verba yang dibenmk melalui proses morfologis,
schingga selatu benupa beﬂmk kompleks atau terdiri atas dua morfem atau lebih.
Proscs morfologis dalam pembentukan verba turunsn dapat berupa aﬁksam,.
rc-duplikasi, komposisi, maupun berproses gabung. Oleh karena itu, verba turunan
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dapat dikelompekkan menjadi empat jenis, yakni: (a) verba berafiks, (b) verba
bereduplikasi, (¢) serba komposisi, dan (d) verta berproses gabung

A. Verba Berafiks .

Vert 1 berafiks adalah verba yanp dibenfuk dengan cara menanbaikan
aﬁnwammm.mmmmmgmmi'mmmﬁmmmgeﬁai
afiks penibentuk verba, sifet penggunaan afiks, dan bentuk dasar yang dapat
dibentuk menjadi verba. -

A.1 Afiks Pembentuk Verba

Afiks bahasa Madura yang berfungsi sebagm pembe.:iuk verba dl
antaranya adalale (a) prefiks: N-, a-, ma-, ta-, ka-, pa-, nga-, &-, eka-, épa-; (b)
sufiks: -¢ dan —aghi; dan (c) konfiks: N-¢, N-aghi, N-ana, a-¢, a-aghi, a-an, ma-¢, '
ma-an, ma-ana, ma-aghi, -8, 2-ana, dan 2-aghi. Contoh-contoh penggunaannya
adalah sebagai berikut.

(a) Prefiks: N-, a-, pta-, ta -, ka-, pd-, nga-, é-, éka-, épa-

Prefiks N- :
antos ‘tanggy’ >  nganmlos ‘menunggw’
. kala’ “ambil’ > ngala’ ‘mengambil’
okos ‘asap’ > ngokos ‘berasap’
pe ‘putih’ > mote “‘berpuasa putih’
settong  ‘sany’ >  nyéttong ‘menyatu’
Prefiks a- : :
- bdid ‘beritahw’ = > aldld ‘memberitahu™
bin ‘isul’ > abin ‘heristri’
Jhdlan ‘jalan’ > adlan ‘berjalan’
kolé’ ‘kulit’ > akolé’ ‘berkulit’
songkc®  ‘topi’ > asongho’ ‘bertopt” -
Prefiks ma-
Jhighd  ‘bangay’ > majhdghd ‘membangunkan’
1émpo> ‘payah’ > malémpo ‘kelihatan payah’
manghkat ‘ben nghat" > . mamoangkat ‘memberangkatkan’
nangés  ‘mevangis’ > manangés. ‘menyebabkan menangis’
pote ‘punr’ > mapme ‘memutihkan’
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Prefiks fa-
buwdng:
ghunténg
selleimn
tedung
feggh’

Prefiks ka-
bind
Jhuko’
pondi
sabbif
larélan

Prefiks pa-
robbhu
ambu
mandheip
Jhuba®
papenter

Prefiks nga-
balda
méro

‘paite
pélé
sango

Prefiks é-
ancor
bhdtek
bukka’
fandu

Soson

Puefiks eka-
bhdnal
Jhdmic
lempo
{empo
ongkos

Prefiks &pa-
hili '
Jhadu
lubu

3 bmgv
‘gunting’
6ﬁw7
‘pegang’

‘istrt’
slkan‘:
‘mandt’
‘sabuk’
*saudara’

rabuwdng

> taghunténg

A

OV

v

A

v

VvV

v

Vv Vv

fised i
latédung

tateggh’

tabine
kajinko’
kapandi
rasabiifne’
katarétan

parobbhu

_ pacinbu

pamandhap
pathubd
pupdnier

ngabaia
ngaméra
IR 'O
ngapélé
ngasango

saricor
chhdtek
éhukka’
Slandii’
esoson

ekabhdntal
ekajfamo
ekalempo
ékalémpo
Skaongkos

épabhafi
épxnheiu
epulabu

i
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. t efbmg‘ A
‘tergunting’
‘tenggelam’
“tertidur’
‘terpegang’

‘jadikan sebagai istri’
‘jadikan sebagai ikan’
‘gunakan untuk mandi’
‘jadikan sebagai sabuk’
*jadikan sebagai saudara’

‘robohkanlah’
‘berhentikaniah’
‘randahkaniah’
‘buatlah menjadi jelek’
‘jadilah pandai’

‘memberitahukan’

c.m em mh >

‘memperhatikan’ .
*dapat banyak, tinggal pilih’
‘menjadikan sebagai bekal’

“‘dihancurkan’
*dilemnpar’
‘dibuka’
‘dicangkul’
‘dis“s‘n',

“dijadilan (sebagai) bantal’
‘dijadikan (scbagai) jamu’
‘menyebabkan gemuk’
‘menyebabkan payah’ .
‘dijadikan (sebagai) ongkos’

‘dikembalikan’
‘dijauhkan’
‘dijatuhkan’




|
ﬁ mole ‘pulang’ > epamoid ‘dipulangkan’
ﬁ: raja ‘bes: 1 > éparaid ‘dibesarkan’
(b) Sufiks: -¢ dan -aghi
Sufiks —& ' ,
séllem ‘selam’ » séllemmsé ‘selamisaly’
paghar  ‘pagar’ >  paghdri ‘pagarilah’
salebbdr ‘celana’ > salebhdri ‘celanailah’
kole” - ‘kublit’ > kol ‘kulitilah’
sabbim “tabuby’ > tabbiui ‘tabuhilah’
Sufiks -aghi . ' .
bhitek  ‘lempar” > bhdregphdghi  ‘lemparkanlah’

/

ghibd ‘bawa’ > ghibdagly ‘bawakanlah’

ghabdy  ‘buoat’ = ghdbdyyaghi  ‘buatkanlah® -
ater ‘antar’ . > aterraghi ‘antarkanlah’
pele  ‘pilil > peléaghi ‘pilitkanlal’

(¢) Konfiks: N-8, N-aghi, N-ana, a-é, a-aghi, a-an, ma-¢, mu-un, ma-ana, ma-
aghi, &, &-ana, dan é-aghi

Konfiks NV-¢
gjar ‘bayar’ S pIRCEeRrE ‘membayan’
kala’ Cambil’ = ngola'é *‘mengambifi’
. kole’ “kulit’ v ngold e ‘menguliti’
sapo ‘sapu’ = omapoe ‘menyapu..."
sapo " ‘selimat’ > myape'é ‘menyelimuti’
Konfiks N-aghi '
antor ‘tabrak’ = ngantorraghi  ‘menabrakkan’ .
belli “beli’ » melléaghi ~ ‘membelikan’
buwdngz  ‘buang’ >  mowangngaghi*myembuangkan’
saré ‘cari’ = mparéaght ‘mencarikan’
taie "tali” >  naiéaghi ‘mengikatkan’
a Koufiks N-ana _

k abu ‘abu’ » ngabudna ‘akan mengabui’
bdja~ “bayar’ > majdrdna ‘akan membayari’
kosoi ‘Frapus’ » BgUstRGinG ‘akan menghapusi’
tamhd ‘tamhah’ > nambddana ‘akan menambahi’
temblui  ‘obar’ > nambhidna  ‘akan mengobati’

Konfiks a-¢
bujd ‘garam’ '+ abujdi ‘menggarami




dhémar ‘lampu’ = adkfmard ‘menerangi’

s hula ‘gula” | apfmldi ‘menggulai’

Jkdldn  ‘jalan’ > ajhdldné ‘menjalani’

lebdr ‘Icbar” > alebdri ‘maclcbarkin’
Konfiks e-aghi

ghidnte  ‘gamti’ > aghantéaghi  ‘menggantikan’
ghuna  ‘puna’ > aghunaaghi  ‘menpgunakan
jhdldn  ‘jalan® > afhsldnnoghi “menjalankan’

kalamDhi “baju’ > akalambhidghi “memakaikan baju’
maén ‘main’ > amaénnaghi  ‘omoinbos?
Konfiks a-an

Y,

ghdgshdr ‘jatel’
konéng  “kun ng’

aghdgghdrdn  ‘berjatchan’

. .3 akonéngan *lebih kuning daripada’
pajung  ‘payamng > apajungar. ‘menggunakan payong’
sake’ ‘saky¢’ > aakdan ‘terasa sakit semua’

- sapo ‘sapu’ > asgpoan ‘sedang menyapu’
Konfiks mua-2

kéné’ ‘kecil’ > makéné’é - ‘menjadikan lebih kecil’
mandhdp  ‘vendah’ > maaanthdbii ‘menjadikan lebih rendaly’

méra “‘merah’ > maméraé ‘menjadikan lebih merah’

J0r1e “putih’ > mapotdeé ‘menjadikan lebih putih’

fengghi  ‘linggi’ > maténgghii ‘menjadikan lebih tinggi®
Konfiks ma-an

Jhdghd  ‘“tegagd’ > majhdghddn  “tmenyebabicm terjaga’

kéne’ ‘kecil > makéné'an .  “menjadikan lebih kecil®

mandhip ‘rendaly’ > mamandhdibhdn ‘menjadikan lebib renidah’
nangés  ‘menangis’ » manangésan  ‘menvebabkan menangis’
téngghi  ‘tinggv’ > maténgghidn  ‘menjadikan lebih tinggi’

bixighus ‘bagns’ > mabhdghusdn ‘membuat tebih bagus’

\ celleng  ‘hitam’ = macellengan  ‘membuat lebih hitam’
semma’  ‘dekat’ = masemma'an. ‘membuat lebih dekat®
Keonfiks ma-ana :
bin ‘5t > mabinéana ‘akan mengawinkan (Iclaki)”
lake ‘suami® > malakéana ‘akan menikahkan (wanita)’
Konfiks ma-aghi T : -
kene’ ‘kecil” > makene'dghi  ‘mengecilkan untuk’

mandhdip  ‘rendak’ > mamarihdpaghi‘ merendahkan untuk’
méra ‘merah’ » maméraaghi  ‘memerahkan untuk’™
poté ‘putih’ > mapotéaghi  ‘memmtihkan untik’
engefi ‘tnggi’ o mrtengtidghi  ‘meninggikan untuk™
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Konfiks 3-2

bdla ‘beri tahu™ > ebdldr ‘diberitahu’
bhdrek  ‘lempar’ > ébhdtegghi ‘dilempari’
kemiiie ‘memg > Shemmie “‘dikencing”
supo ‘sapu’ - - > ésapoé *disapu’
tambid  ‘tambah’ > Ztambdi ‘ditambaly’
Konfiks é-ana o -
ghunténg ‘mmting > Sghunténgana  ‘akan diguntingi’
kala’ ‘ambil’ = ékaia’ana *akan diambii”
kemme  ‘kencing® > ékemméoma  “akan dikencingi’
tambi ‘tambal,” - Elambddna ‘akan ditambahi’
tamer ‘tanam’ > elamenana *akan ditanami’
Konfiks é-aghi
bhdtek . ‘lempar’ > @&bhdtekaghi . ‘dilemparkan’.
ghuna ‘gona’ > Eghunacghi ‘digunakan’
Jhungka  ‘jerumus’ > &hungka'aghi ‘dijerumuskan’
omntal ‘lempar’ ~  éontalaghi ‘dilemparkan’
séram ‘siram’ > {seramaghi “‘disiramkan’
A.2 Sifat Penggunaan Afiks

_ Afiks dalam bahasa Maduru yang penggunaannya dapat dilesapkan adalah
«-. -, dan éka-, sedangkan N- tidak dapat dilesapkan. Pelesapan afiks M- akan
menyebabkan kalimat yang dituturkan menjadi feraca ianooal Rerbeda aengan
bahasa ‘ndonesia yang dalam bahasa infurmal afiks meN- dan ber- vmumnya
tidak dipakai (lihat Moelio 0 dkk., 1988).
Contoh: . o
(1) Mon algko kodhy latdn hdn jhujhur.
‘Kalau bekerja harus telaten dan jujur’
(2) Lakona ajhuwdidn jhuko & pasar.
‘Pekerjaannya herjualen ikan di pasar®
(3) Eppa’ éntar ajhvildnan ka Scmpong.
‘Bapak bepergi, o ke Sampang’
(4) Karéna Ekala's séngks”.
‘Sisanya akan saya ambil® -

(5) Motorra Bd ‘'ra mon éjinewdld Ebellid kancana sénglto )
“Motor(nya) Kamu kalau skan dijual akan dibeli toman{nya) saya’
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YMa® mell? perring bénnya’ Skaghdbdyd apa?
~ “Kok membeli bamboo banyak akan dibuat apa?
5 (7} Ajhuwal angphuy ékabhdndhda ajimwdaldn kalambhi.
“n ‘Menjua’ perhiasan akan digunakan sebagai modal berjualan baju’

(8) Snpa x2 naela’ péseé & diyd ghelld 'z
"% iapa yang mengambil vang & sind tadi?

(9) Séngkw° értara meilé pessennarnma Pak Asan.
-“Saya akan memberitahukan pesanannya Pak Asan’

(Y0).Thi* cmpo nét. 2am bhélling kédi” teppa’ ka matana.
‘Jangan sering :genempa pecalian kaca bios-bisa mengenal matamiu’

Karena afiks a-, 2-, dan 2ka- dapat dilesapkan, kalimat (1a) sampai (7a)
berikut tetap berterima dan dianggap wajar. Akan tetapi, karena afiks N- tidak
dpast dilosaphan, kalimat (8a) sampai (10a) borikut tidak bortorima dan dianggap

{1a) Mon lakeo kodfn fatén bdn jhajhar.

(2a) Lakora jiuwdldn jimko’ € pasar.

" (3u) Eppa’ tar jhdldnan ka Sampang.
(48) Faréna &kala' ! séngho " o
(5a) Motorra Bé'n« mon &jhuwidld bellivé kancana séngko”.
(6a) Ma’ mellé perréng bdnnva’ ghdbdyd apa?
(7a) Ajmrwdl angginiy kabhdndhdd ajimwdldn kalambhi.
(8a) *Sapa 2 hala’ péss? & diyd ghelld™?
(9a) *Séngko’ éntara belli pessennanna Pak Asan.
(10a) *Jhd ' ampo tettéan bhelling kédi’ teppa’ ka matana. .

A.3 Beatuk Dasar Verba

Jenis kata yang dapat dijadikan scbagai bentuk dasar verba dalam bahasa
Madura anta Jain: (a) pangkal verba : = - %0k Kuw, (u) vuiva paugaal {€) verba,
(d) ajektiva, (&) nomina, () numeralia, () adverbiz dan (h) demonsirati

va. Contoh-contohi ya adalah sebagai berikut.

(a) Pangkal Verba atau Pokok Kata
abbher  ‘tetbomg’ > ngabbher : ‘terbang’

T
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bhdris ‘baris’ >
macn ‘permam’ >
pand. ‘mandi’ >
ghibdy  ‘Guat >
(b) Yerba Pangkal
deirie’ ‘tunggn »
Jaga ‘jaga’ >
fhemmor  ‘jemur >
belli “beli’ o
ketler® ‘ambil’ >
(¢) Verba Asal .
bt ‘lewat’ >
pegehd”  Cpulus’ =
“toron ‘taramn’ >
driga’ ‘trgat’ >
maso’ ‘masuk’ >

abhgris

amaen

mandi

aghdbidy atau ngably

addnié’ atav ndnfé’
ajdgd atau ndgd
ajhenumor atau syeninor
meli¢

ngrla’

aléhddhi atou ngléhddhi
mapegehd’

matoron

madnga’

mamaso’

(6 Adjektiva (Verbs Deadjekeivat)

bhdghus “‘bagus’ >
celleng  “hitam’ >
semma’ ‘dekat’ >
kéne' “Kecil’ >
mandiuip ‘readal’ >
(e} Nomina (Verba D¢nominal)
dhdmar Clampu®
ghuld ‘eula’ >
bhwya ‘garam’ b
biné ‘istrt’ e
lake ‘suami’ b

(1) Numeralia (Verba Denomeral
sellong  ‘satw’ - >
duwd’ ‘dua’ £
tello’ ‘tiga’ >
empa’ ‘cropat’ >
{éma’ ‘tima’ >

mabhdghus
mace '
masemma’.
makénd’
inamandhidp

’c’lﬂ
S8t p

aghuldi ataw nguldi -
abuydi
abiné
alake

adndmar

)
masetiong
maduwd
épatello
maempa
ékalemaé

{g) Adverbia (Verba Deadverbiai)

Adverbia dalam bahasa Iviadura yang dapat dijadikan sebagai bentuk dasar
~ verba adalah bisa ‘bisa’ dan oilé ‘dapat” Contoh pemakai;'am;ya adalah sebagai
berikut. " .

‘berbarig’
‘bermam’
‘mandi’
‘membuat’

‘metunggu’
‘menjaga’
‘menjemur’
‘mebefi’
‘mengambil’

‘melewati’
‘memuiuskan’
‘memurunkan’ .
‘mengingatkan’
‘memasukkan’

‘membuat bagus’
‘membuat hitam”
‘membuat dekat”
cm en gccﬂkan?
‘merendahkan’

‘berlainpu’

“menggulai’

‘memberi garam’
‘beristri’
‘bersnami’

‘menyatukan’
‘menjadikan dua’
‘dijadikan tiga’
‘menjadikan cmpat’

*dibagi lima orang’




olle ‘daput’ > ngacll? : ‘mendapatkan’

bisa ‘bisa’ >  mabisa . ‘menjadikan‘bisa’
{h) Demonstrativa {Verbn Dedemonstratival)

Demonstrativa dal.in bahasa Madura yang dapa‘ dijadikan sebagai benmk
dasar verba adalah dd° enjd atau &G’ enna’ ke sini’ dan di° essa’ ‘ke sana’.

Contoh-contoh pemakaiannya adalah sebagai berikui.

dd’ enjé  ‘ke sini’
di’ enid  ‘ke sini’
did " essa’ ‘kKe sini’
dd'enji  ‘ke sini’

“madd 'enjd ‘menjadikan ke sini’
epadad enji ‘dijadikan ke sint’
madd ‘essa’ ‘menjadikan kesana’ -
madd ‘enjd ‘dijadikan kesana’

AV Y '\,.l
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B. Verba Bereduplikasi . :

Verba bereduplikasi adalah verba yang berupa bentuk ulang  Dalam
~ bahasa Madura, jenis verba bereduplikasi jumiahnya sangat terbatas. Sebab, verba
pangkal dan verba asal apabila direduplikasi umumnya berfungsi sebagai kata
imperatif, sedangkan pangkal verba tidak dapat direduplikasi apabila tidak

dikombinasikan dengan proscs afiksasi. C onich verba bereduplikasi dalam bahasa
Madura adalah sebagai beikut.

énga’ ‘ingat’ > nga'-énga’ ‘ingat-ingat” .

ghighir ‘malah’. > ghir-ghighir  ‘marah-marah’
bagi ‘bagi’ > gi-bagi _ ‘bagi-bags’

Contoh verba bereduplikasi yang berfungsi sebagai kata imperatif adalah
scbagat benkut.

bhuilik “‘balik”

Jhewd!  “juab’

Pl ‘pilih’

baghi ‘beni” :

lik-bhdlik ‘balik-baliklah’
wdl-jhuwdl ‘cepatlah jual’
2-péig ‘cepatlah pilih’
ghi-bayzhi ‘cepatiah berikan®
kakan ‘makan’ kan-kakan ‘cepatiah makan’
kola® ‘ambil’ la “kala® ‘cepatlah ambil”
ngadudu ‘mengaduh’ > du-ngadudu . ‘mengaduh-aduh’

¥ VoV
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'C. Verba Kemposisi
Verba komposisi adalal verba yang berupa kata majemrnk. Contoh verba
komposisi dalam bahasa Madura adalah scbagai berikat.




tola"-Bali ‘pergi-pulang’
- morot nyandher ‘mundur majs’
/I ongghd toron.  “naik run’
D. Yerbva Berproses Gabung
Verba berproses gabung adalah verba yang dibeniuk welalui gabungan
proses afiksasi dan reduplikasi. Verba jenis ini sangat produktif dalam bahasa

Madura.-

D.1 Afiks Pembentfuk Ve ba Berproses Gabung

Afiks bahasa !fadra yang dapat dikombinasikan dengan reduplikasi
untuk membentuk verba di antaranya adalah- (a) prefiks: N-, a-, ma-, ta-, ka-, nga-
, é-, ¢ka-, épa-- (b sufiks: -am, -, ~aghi; dan (c) konfiks: N-2, N-aghi, N-ma, a-¢,
a-aghi, a-an, &-¢. &-and, dan é-aghi Comtoh-contoh penggunaannya adalnh
scbhagai berikut.

(a) Prefiks: N-, a-, ma-, ta-, ka-, nga-, é-, éka-, épa- .

Prefiks V- A
abds - ngabds - bds-ngabds ‘melihat-lihat’
ancor  Ngancor - cor-ngancor ngangancor ‘ menhancurkan. ..’
tegghm’ - negghu’ - ghu'negghu’ ‘memegang sesuatu’

tngghe: - néngghu - ghu-ndngghe nénéngghu ‘melihat-lihat”

téiié > nerié > fe-néité/nénéité ‘menempa’

Prefilis a-
bhdlik > abhdlik > alik-bhdlik *be:t ol balik’
sompa - asompa - apa-sompa’asesempa - ‘bersumpah-sumpah’
ghiire - > aghdirn > arn-ghiiru ‘menggaruk-gark’
bengko > abengko > ako-bengko ‘berumah tangga’

jinewdl > ajtueedl > awil-jhuvwd’ afhdffhuwdl ‘berjualan/menjuali’

Prefiks ma-
rajd = jd-marcid ‘membesar-besarkan’
" ataun ‘berlagak besar’
v marajd v majd-rajd ‘membuat besar-besar”
mands - nés-ma nanés ‘berlagak manis/baik’
= mamanés - manés-manés ‘membuat manis-mai.s’
ruddhin -~ dhin-marcddhin ‘berlagak cantik’
ngodd 0 dd-mongedd *berlagak muda’

L
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Prefils fo- : o
tedunge > tatédung - dung-tatédung . ‘sarpai tertidur-tidur’

labu > talabu > bu-talabu ‘terjatub-jatubh’
kemmée > takemmé > mié-takemmé “‘terkencing-kencing®
antor  : taantor > tor-laantor ‘menabrak-nabrak’
bhentor > tabhentor > tor-tabben!ar ‘terbentur-bentur’
Prefiks &.s- .
bhuko' > kabhuk: * > kako -bhuko’ ‘selimutkantah’
sarong - kasarong > karong-sarong ‘sarungkaniab’
gh(mgghu ~ ghu -ghangghu "> kaghu -ghingghn*jadikan camilan’
sambiin > bin-sambin > kabin-sambin jadikan buah tangan’
arer = ter-ater > kater-ater ~ *jadikan haniaran
Prefiks nga-
celleng -+ ngacellerg > Ieng—ngacelleng ‘kelihatan hitam-hitam’
bhiru > ngabhiru > ru-ngabhiru ‘kelihatan hijau-hijau’
Prefiks é- :
g > éanla’ > éia-fatia’ ‘dipotong-potong’
kerra’ > ékerra’ > éra’-kerra’ ‘diiris~iris’
pokol > 2pokol > 2kol-pokol ‘dipukul-pukul’
tandhu’ > étandiu’ > édimi s’ “ditendang-tendang’
amhd® - éamhd’ » éhd-amhd' . ‘ditunggu-tunggu’
Prefiks éka- : '
nyaman > Skep yar-an > éhaman-nyaman  ‘dienak-enakkan’
andi' > &kaundi’' > ékadi-andi’ “dijadiksm stmpanan’
1e-olle = ékale-olleé ' ‘dijadikan oleh-oleh’
febur > burdibur > kabur-lébur - “dijadikan hiburan’
pandi > ékapandi > ekadi-pandi *dijadikan untuk mandi’
bajar - ¢kabdjar - éhajar-hajar ‘dibayar-bayarkan’

Penggunaan [ refiks ¢ko- Galam verba berproses gabung berafiks dan

bereduplikasi yang bentuk dasamya berups bentuk fungga! sering

. bervariasi dengan -&-..kz- dengan makna yang sama. Verba Jkaman-

nyaman bervariasi dengan Sman-kapyaman, kadi'~andi' dengan’ di-

' kaondi’, éxabur-lebur dengan Ebur-kalébur, &kadi-pandi dengan &di-
O kepard, dan Shadr-bajir bervaiasi desgan & _/ar-kafxyar

Preﬁks épa-

tabhentor: tor-tablentor - épator-tabhentor “dibuat tertabrak-tabrak’
kené' o oné’-kéne’ = épané -kéné' ‘dibuat kecil-kecil’
talabu bu-talabn - Spabm-talabu ‘dibuat tegjatuh-jatub’




takemms > me-takemme > 3pa-mitakemm? “dibuat terkéncing—keacing’
JhubG" . bajhubé™ > épabd jhulG”  *dibuat jelek-jelek’
Penggvnaan prefiks épa- dalam verba berproses gabung berafiks dan
beredvplikast vang bentuk dasamya berupa bentuk tunggal sering
berv riasi dengan 2-__pa- dengan makna yang sama Verba épator-
tabhentor bervariasi dengan étor-patabhentor, épané -kénd® dengan odi'-
pukénd’, lpobu-talahu denean Sbu-patalabu, dpame-takemmé dengan
émé-patakemmé, d: n énabd jhubd’ dengan chd -pajhnhé

(b) Sufiks: -an, &, dan aghi

Sufiks -an
Ldung > dung-tdumgan “tidur-tiduran’
jhdlen > lan-fhaldnan . _*berjalzn-jalan’
saké® > saké‘an > ké'-saké ‘an * “sakit-sakitan’
amba’ > bd-ambd an ‘menunggn-nungey’
arep > reb-arebblidn ‘mengharap-harap’
Sufiks -¢ -
bdla - > bdlgi = la-balai ‘beritahuilah’
~ ghighir > ghigghi i > ghir-ghigehiri  ‘marah-marahilah’
lowang > lowang = wanig-lowangé  ‘kurang-kurangi®
tambd > tambdi . > bd-tambai " *tambah-tambahijah’
- ater " uterrg » ter-aterrd “kirim-kirimilah’
Sufiks -aghi .
rgln > angénnaghi | > ngén-ungénnaghi ‘angin-anginkanlah’
omtal - ontaltaghi - ral-omallaghi  “lempar-lemparkaniah’
bdli ~ balidghi ~ li-belidghi ‘ulang-ulangilah’
kalé = kaléaghi = le-kaléaghi ‘gali-galikanlah’
séram ‘stram-siramkanlah’

> serommaghi - ram-sérammaghi

(=) Konfiks: N-¢, N-aoki, N-ana, é-¢, é-ana, é-aghi

. Konfiks N-¢ .
péteé > péléart > le-méleri. incncléne ‘memilili-milib’
sabd®  nyabd'i > bd’-nyabd’i - ‘meletakkan sesuatu’
panas - manasé > pas-manasd ‘memanas-manasi’
fetén > nété 1 . ten-nétend ‘menyimak, memperhatikan’
apos > ngaosc > pos-ngaposé ‘merayu-rayw’

angka’ > ngaigha's > ka -ngangka &

‘menyugohi’
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Konfiks A-agki '
melté > meliéaghi > lé-meiléaghi ‘membeli-belikan
séllem > nyéllemmaghi - lem-mvéllemmaghi‘meneneeelamkan’
aitor > nganfviraghi > tor-ngantorraghi ‘“monabrak-nabrakkan’
kala® - ngala'aghi > la'-ngala‘aghi  ‘mengambilkan sesuatu’
kosnt > ngosottaghi > sot-ngosottaghi  ‘menggosok-gosokkan’

S

==
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Konfiks N-ana
sabd’  pyabd'dna - bd'-myabd'dna  ‘akan menaruk-naruki’
kala® > ngala’ana > la’-ngaia’ana  ‘akan mengambii-ngambili®

tolés = nolésan 7 = les-noldsana ‘akan menulis-nulisi’
tamen > pamenanad | pen-namenaa ‘akan menaan-pananii’
tabur > naburdnag = bur-naburdina *akan menabur-nabun’
Konfiks é-¢
| berri' > dherri'i weri-berrii  ‘dibeti-beri’
e pasang > Epasangé = &sang-pasangé  ‘dipasang-pasangi’

wtop - étotobhi = etop-totobhi “ditutup-tutupi’
bindko* > ébhuko’'é = éko bindm e ‘diselimuti®

cellep > érellebbhi - dlep-cellebbiii  “didinginkan, dihibur’

Koufiks A-anc
-pasag > épasangana - ésang-pusangana ‘akan dipasang-pasangi’
sabd’ » ésabd'éna > &hd'-sabd'dna  ‘akan ditarak-narmki’
foles > élolésara > eles-tofésamna ‘akan ditulis-nulisi’ .
famen > éfamenana > émen-tamenana ‘akan ditanam-nanaini’
" tabur > Staburdha > ébur-taburdna  “akan ditibur-naburd’

Konfiks é-aghi : ‘
antor > ngamforraghi = tor-ngantorraghi ‘ditabrak-tabraldam’ |
bhemtor > ébhentorragii - étor-amorraghi  ‘dibentur-benturkan’
kosot > ngosottaghi > sot-ngosottaghi  ‘digosok-gos :kkan’
séllem = nyéllemmaghi = Iem-mféllemmaghi‘diienggelamzkan’

. conglet > éconglettaghi =+ élet-conglettaghi *dibenam-benamkan’

N.2 Bentuk Dassr Verba Berproses Gabung

Jenis kata yang dapat di‘adikan sebagai bentuk dasar verba berproses
gabung anta lain: (a) pang} al verba atau pokok kata, (b) verba pangkal (c) verba,
(d) adjektiva, (e) nomin: (f) momeralia, ‘dan (g) advebia. Contoh-contch
penggunaannya adalah sebugai berikut.
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(2) Pangkal Verba atau ¥ okok Kata

(g) Adverbia (Verba Deadverbial)

abbher > ngabbher ~ bher-ngabbher ‘beterbangan’
bhiris > épabhdr.; - éparis-bhdris  ‘dibut berbaris-baris’
maein v émacnioghi > dén-madnnaghi ' dimain-mainkan’
pandi > ékapandi = ékadi-pandi *‘digunakan bermandikan’ .
ghabdy = aghdbdy = ahdy-ghdhdy ‘membuat-buat’

" (b) Verba Pangkal A
i’ > addn’ = atd e’ ‘menunggu-nunggy’

Jjagd > ajagd = agd-jdga “berjaga-jaga’

Jhemmor = ajhemmor - amorjhemmor  ‘menjemurjemur’.
befli > melfe = f-mrelfe ‘membeli-beli, berlianja’
kala® > ngaia’ = la-ngala’ ‘mengambil sesuatu’

(c) Verha Asal _
léhdr > bat-malébdt " ‘berlagak/pura-pura lewat’
loppa > pa-maloppa ‘berlagak/pura-pura lupa’
tedung - aung-malédung ‘berlagak/pura-pura tidur’
pegehi’ > épancgghd’ - épaghd pegghd’ ‘dibuat terputus-putus’

C8hga®  »hga’-nga‘an . ‘temgiang-ngiang’

(d) Adjekma (Verbs Deadjektival) ' |

_ birdghus > épabhdghus > embhaghm—bhaghw ‘dibuat bagus-bagus’
celleng :» épacelleng -+ épacelleng-celleng  “dibunt hitam-hitam’
semma’ > épasem.na’ > épasemima -semma’  ‘dibuat dekat-dekat’
kéné'  : épakéné’ = épakéné -kéné’ *dibuat dekat-dekat’
mandhdp épamandhip = épantandhdp- mandhdp* dibuat rendah-rendaly’

(e) Nomina (Verba Dmomma!) :
bind > md-bindan ‘sering berganti istri’
faké = ké-lakéan “sering berganti suami’
peléan = le-meléne ‘memilth-milih®
jokol = kol-nokollaghi ‘memukul-mukulkan’
() Nameralia (Verbs Denumerz!) _

- séftong -~ épaiong-séfiong *dibuat/diisi satu-satn’
duwa’ _ > wa-kaduwd ‘berdua-berdua’ ‘
telle = = épalo-katello ‘dijadikan bertiga-bertiga’
léma’ » mama -laléma’ ‘menjadikan lima-lima

Adverbiz dalam bahasa Madura yang dapat dl]adlkan sebagai bentel dagar
verba adatah bdrmé. Contoh peniakaiannya adalah sebagai berikut.

bénné = né-mabdrné
béinne

= épanc-bdnné

h
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‘bertagak bukan, tak aculy’
‘dijadikan tidak wajar’



hdnng - 2d-pdandan ‘banyak tingkah’

2.1.2 Perilaku Sintaksis Verba

Berdasarkan  ada-tidaknya nomina yang mendampinginya, . verba
divedakan aias verba ransitf dam verba miransitif. Verba tramsiiif adalah verba
yaug didampingi atau diikui oleh nomina, se.lzmgkan verba imtransidf. adalah
verba yang tidak didampingi nomina.

" 2.1.2.1 Verba Transitif

Verba transitif adalah verba yang didampingi atan memeriukan nomina
scbagai obijef: dalam kalimat aktif .Nomina vang berfungsi sebagai objek dalam
kalimat teansifif aktif dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat transitif pa’sif ‘

Verba transitif dapat dibedakan atas: (a) verba ekatransitif atau
monotransitif, yaitu verba vang didampirigi olch satu nomina; (b) verba
dwitzansitif atau bitransiif, yaitu verba yang didampingi oleh dua nomina yang
berfungsi scbagai objek dan polengkap; dan (c) verba tramsitif-taktran~if atau
ditransitif, yaitu verba yang nomina pendampingnya bersifat maia suka, boleh
ada boleh fidak. Ketiga jenis verba transitif dalam bahasa Madura diuraikan
sebagai benkud ) '

A. Verba Ekatransiti{ ,
Verba ekatransitif dalam bahasa Madmg dapat berupa bentuk tunggal dan
bentuk kompleks. |

A.1 Verba Ekatransitif Bentuk Tunggal
Bentuk tunpgal yang berfungsi sebagai verba ekatransitif adalah verba
pangkal; yang dalam buhasa Madura selatu berfangsi sebagai kst imperatif.

Contoh: :
Aktf ‘ P

Jaga ‘jagalah’ - - &dgd dijaga
Jhemmor  ‘jenrorlah’ &hemmor  ‘dijenmr’
pelé “pilihiah épele *dipilih’ -
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Contch penggunaan verba ckatransitif beatuk funggal dalam Lkalimat
adalah sebagai berikut.

(11) Jdgd benghona!
*jagalah rumahnya’

(12) Jemmor kalambhina!
‘jemurlah bajzmya

(!3} Pale s8 g!m:.-b dghus!
‘pilihiah y ing bagus-bagus’

Daiam tuturan, kai.mit imperatif yaug verbanya berupa verba pangi(ﬂl
UMUMNya 10mina dﬂetaklcan di depan verba atau berbentuk kalimat inversi, tetapi
tidak dapat dijedikan bentuk pasif. Kalimat (11), (12), dan ( !3) lebih sering
dituturkan seperti kalimat (11a), (12a), dan (13a) benkut

(11a) Bengkom jdg ¥
‘rumalmya jag alah

{12a) Kalambhina jemmor! '
‘bajunya jemurlan’

(13a) sé ghus-bhdsims pélé!
‘yang bagus-bagus piliblah’

Kalimat-kalimat tersebut tidak dapat Jijadikan baxmk pasif, sehingga
kaiimat (I ib), (12b), dan (I3b) ben'kut diangpap tidak lazim atau tidak berterima.

(1 1Y) * Bengkona &ayda!
‘rumahnya dijaga’

(12a) *Kalambhina _('?[e)r'mmn'
‘bajunya dijemur’

(13a) *S& ghus-bhaghus epele!
‘yvang bagus-bagus dipilih’

A.2 Verba EXatransitif Bentuk Kompleks.

Bentuk kompleks yang berfungsi sebagai verba ekatransitif akfif -
umumnva berafiks N-, a-, ma-, -3, N-¢, a-¢, dan ma-¢; sedangkan unt'; verba
ekatransitif pasif digunakan -, 3pa-, 2-2, dan 2pa-2. Dalam tuturar, sering tegjadi
variasi penggumaan antora A- dengan - dan antara N-2 dengan a-&; sehmggn
untuk bentuk pasif digunakan afiks ysng suma, yakni &- untuk N- dan a-, serta -8

untuk N-¢ dan a-¢.
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Contoh:

Aktif ' Pasif

miagi “mcm! agl’ .ebagi ‘dibagi”

ngala' ‘meny 1mbil’ ékala’ - ‘diambil’

aghuring  ‘menggoreng’ . éghuring  ‘digoreng’

aghibd ‘membawa’ _ éghibd ‘dibawa’

matoron  ‘memurunkan’ épatoron  ‘diturunkan’

maambu . ‘memberhentikan’ épaambu  ‘diberhentizan

koné’e ‘jemputiah’ ékoneé’é *dijemput’

angghoi  “‘pakaikan’ : eangehyi “dipakaikan’

ngalambi  ‘memakaikan baju’ ekalambiii ‘dipskaikan baju’

mandii ‘memandikan’ épandii ‘dimandikan’

ageddi ‘mmggtﬂai’ 2ghu'di ‘digulai®

asapoé ‘menyapu’ ésapoé ‘disapu’.

Contoh penggunaan verba ekatransitif yang bempa bentuk kompleks
dalam kalimat adalah sebagai berikut.

(14) Jhd’ aghibd péssé!

(142)Jhd " ngebd pi ssé!

‘jangan m. mbawa uang’

(15) Faruk materor. pao.
‘Faruk megurunkan mai gga’

(16) Koné'2alé 'na!
(16a) Alé 'na koné’'é ’é'
‘jemputish adiloya’
(17) Xaka'ra ghi® galambhii Hilman.

\17a) Kuka ‘na ghi® akalanbhii Hilman.
*kakaknya masth mcmakmkan baju Hilman’

(18) Sapa sé asapné 1andyan?

. (18a) Sapa & mvapod tandyan?
‘siapa yang menvapu halaman’

B. Verba Bw:tnms&tif

Vaba dwtmnmuf aktif wnnimya beraliks N-aghi, a-ugr, nga-, dan ma-
aghi; sedangkan untuk verba dwitransitif pasif digunakan é-agi, éka-aghi, dan
épa-aphi. Untuk afiks N-aghi dan a-aghi menggunakan bentuk pasif yang sama,

yakni é-aghi.




Contoh:

—ARGT __Pasif .
melléaghi  *‘mombolikan  émelléaghi  “dibclikan’
nvaréaghi ‘mencarikan esaréaghi “dicarikan’
ailuwdlldghi  menjualican’ eilewdllighi  “dijualkan’
aghibddghi  “membawakan’ Sgnibadghi ‘dibawakan’
ngahdld ‘memberitabukan’  Skubdld “diberitahukan’
m){tbltmighi ‘merobohkan’ - Sparobbhudghi ‘dircbohkan’
madcpa’aghi ‘menyampaikan’ épaddpa’‘aghi  *disampaikan’
Countoh penggunaan verba dwiiransitif dalam kalimat adalah sebagai

berikui. '
" (19) Alfin meHteagh Hilman kalambhi anyar.
‘Alfin membeli <an Hilman baju bary’
(20) Agrng aghibd.ighti Ermi jhdmo.
‘Agung membawakan Cmi jamu.

(21) Seén ko’ mare npabdld Pak Enio pessennanna.
‘Saya sudah memberitahukan Pak Ento pesanan’

(22) Fandi maddpa ‘aghi kérimarma eppa’.
‘Fandi menyampaikan kiriman bapak’

Verba dwitransitif dalam bahasa Madura Jebih sering dinyatakan dalam
bentuk kalimat pasif, sﬁlingga' contoh kalimat (19a sampai 22a) berikut lebih
senng digunakan daripada contoh kalimat (19 sampai 22) di atas.

{193} Fitmen émelléagin kalambii anyar bi” Alfin’".
‘Hilman dibelikan baju i .. .. ...ch Alfn

(202) Erni éghibddghi fhimo bi* Agung.
‘Emi dibawal an jamu oleh Agung’

(21a) Pessenna, wa mard Skabdld ka Pak Enio bi” séngho .
. ‘Pesananr ya sudah diberitahukan kepada Pak Ento oleh saya’

(22a) Kérémanna eppa’ épaddpa ‘aghi bi’ Favdi.
‘Kiriman{aya) bapak disampaikan oleh Fandi’

C. Verba Transitif-Intras sitif

Verba transitif-intuansitif atau ditransitif adalah verba yang nomina
pendampingnya bersifat mana suka; boieh disebutkan, boleh tidak. Vesba jenis ini
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smumnya berafiks M-, baik yang hanya mengalami proses afiksasi maupun yang

bereduplikasi
Contoh:
maca’' ca-maca ‘membaca’
ngakan’ kan-ngakan ‘makan’
lés-noids nonolés ‘meaulis’
ngajihi : ‘mengaji’
Jagenon ‘minum’
ghm-néngginunénéngghu - menonion®
gh"-negehu’ ‘memepang sesuaty’
di “«owdi’ ‘pubya sesuatu’

Contch pengpunaan verba transiifintransitif dalary kalimat adalah
sebagri benkut. ‘

(23) Antos sukefjad’, stngko” ghi® maca’ ca-maca (buka)’
“tunggu seben‘ar, sava masih membaca (buku)’

(24).Jaréya la maré ngakan (nasi).
‘(Anak) ite sudah makun’

(25) Pak Kalébun lés-nolés nonolés.
‘Pak Kepala Desa menulis sesuatu’

(26) Emmia’ mon mare abhdjdang terros ngagin (Qora ‘an).
‘Ibu kalau selesai sembahyang terus mengaji (Al Quran)’

(27) Ngznom (asng) oll¢ 1o’ calegghen. ‘
‘minum (air) supdya tidak fersedak’

(28} Néserra yd kana jhdréya, séngko " 1a” di ~andi” (ghu -ghingghu ) -
‘kasihan ya arak itu, saya tidak punya sesuatu (camilan)’.

2.1.2.2 Verba Intransitif

" Verba intransiif  adslah verba yang fidak didampingi nomina. Verba
intansitif dapat dibedakan atas: (a) verba intransitif bentuk tunggat ™ ->rba
intransitif bentuk komplaks, dan (c) verba intransitif berpreposisi.

A. Verba Intransitif Benfuk Tunggal '
Bentuk tumggal yang berfungsi sebagai verba intransitif adalah verba asai.

Corgnh:
" berka’ . berka’ berkrr’ b’ e
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Lalowar kalowar kalowar kalowar ‘ketoar’

tebat lebat  lebat iebat ‘lewat’
metto mefto kalowar kalowar ‘keluar’
molae  molad molaé molae “mulai’
diteng  ddteng rabu rabu ‘datang’ .
éntar éntar méyos - méyos “neryi’
Jhdgnd jkaz,mz abungo abungo ‘bangun’
masp’  maso’ lares  larss " ‘masuk’
mole mold leman ghubkdr ‘pulang’
naé’ naé’ ongghd ongghd ‘naik’
odi’ odi’®  jhennat Jhennat “hidup’
teju’ teu” longgim I t ‘duduk’
dung  asarén asarén asardén ‘tidur’

R. Verha Intransitif Bent 1k Kompleks .
Afiks yang berfungsi schagai pembentuk verba intrasitif antara '=in: /v-,

a , ma-, nga-, dan --an.

Ceontoh:
ngopi " ‘minam kopt’
ngoli ‘menjadi koli’
.abdgi ‘terbagi’
aiER ¢ ?
macdh.wd *menjadi dua’
malémpo ‘kelibatan payah’
fe ‘memuti’
Zggfw“)lé ‘tinggal pilih, banyak’
acapdlan ‘vertopi’
mandian ‘senng mandi’

B.1 Verba lntnmstxf Bcrpreﬁ!s N-
Verba intransitif berprefiks V- adalah yang bentuk dasamya berupa
T nomina bukan alat, sepenti: ngopi, nyat2, ngokos, méca’, ngoli, dan nyupir.
Contoh penggunaannya dalam kalimat adatah sebagal berikut.’

(29) Sabbkdin lagehu singko’ ngop.
‘setiap pagi saya minvmn kopi”

(30) Mon tang alé ' 1a’ paté senneng nyaté.
““:alan adik say a tidak seberapa senang makan sate’

(31) Détrina paras a sampé” ngokos,
‘karene terlalu panas sampai berasap™




32) Ana'ng ghelld’ ngota polé.
‘anaknya tadi muntah iag

{33) Arapa bd 'na bd 'dri’ ma " ta’ mica’?
‘kenapa Kamu emarm!cgkndakmenmkbecak"

(34) Lakéna Sin: ng i ¢ Kalianget.
- “‘suaminya Liti mengoli d° Kalianget’
(35) Aii 'a abii s*» ambu m saiéya adhighdng.
‘Ahsudahlama(vanmbabeunmmvuon’ sekarang berdagang’

_ Lontoh kalimat (29) sampai (35) menunjukkan baliwa verba intransitif
berprefiks N- adalah yang serbentuk dasar nomina yang berupa makanan, sesuatu
vang dikeluarkan, dan peketjaan. Pada kalimat-kalimat tersebut kata ngopi. nyate.
ngokos, méca’, ngoli, dan nyvupir menducuki fungsi sebagai predjkat tetapi udak '
diikuti nomina sebagai objcknya.

B.2 Verba Intrensitif Berprefiks o- .
Verba intransitif berp efiks a- adalah yang bent:.k dasamya berupa pokok

kata dan nomina yang: (a) sccara fonologis dapat dilekati o~ “-“ﬁks N- dan (b).

secara fonologis tidak dapat dilekati oleh preﬁks N-, teiapx tidak dapat berfumgsi

sebagai veiba transitif.

(a) Berbentuk Dasar Verba Pangial
Contoh: R
(36) Bherrdssd ma ' la abagi. sapa sé magi?
*berasnya kok ‘udah terbagi, siapa yang membagi?’
(37) Bad 'na acokor ka supa?
*kamu bercukur kepada siapa’
(38)Jhd’ aéra’, kédi’ aié 'na ngéding!
‘janga 1 berteriak nanti adiknya terbangun’
(39) Dinewdina 1c* akékke ",
‘doatrya fidak mempan”
(40) Sengkn.’ aurn ' ka Jupri.
saya berpijat kepMa Jupry®
(41) Peldan h'dri® Ali ap2le, tape kala, :
‘pemilihan kemarin Ali ikut pemilihan, tetapi kalah’




(42) Mordt Fellas ennem dajhdri g%ﬂg
‘murid keias enam diajari Derbaris’
(43) Ba 'no moiae ghella’ amaén é dimma?
‘kamu sejak tadi bermain di mzma"’
. Contah kalimat (36) sampai (43) mcmpakan kalimat vmbal, kalimat yang
predikatnya berupa verba. Predikat pada !-:ahmat di atas—yaitw: cbdg? ‘terbagt’,
‘acokor ‘bercukur, adra’ ‘berteriak’, akékké® ‘mempan, menggigt’, aoro
‘bopijat’, apele ‘thut pemilihat, mcncalonkan diri’, abhdris ‘berbaris’, dan
i.iaéit “bermain’ —termasuk predikat yang tidak memertukan objek karena tidak
diikuti ofeh nomina, |

(b) Berbentuk Dasar ! ioniina

Verba intransit€ | erprefiks a- yang berbentuk dasar nomina, dapat
dikelompokkan menjadi dua jenis, yailcni' (a) bukan alat dan (b) berupa alat yang
secara fonologis dapat dilekati oleh preﬁks N-.

Contoh nomina bukan al:t antara lain: heddhr pasxr bengko ‘rumah’, '
cardta “cerita’, ebbdn ‘btan’, ka[.agnl!h.! ‘ba’, lajir ‘layar’, roke’ ‘rokok’,
.va!ebb&r ‘celana’, sanr.!é! ‘sandal’, sarong "siamng’, songko ' ‘topi’, dan (eker
“tikar’. Bentuk-bentuk dasar tersebwt sctelah dilekati oleh prefiks ¢- akan menjadi
verba intransitif, yaitw: abeddhi ‘berpasic’, abengko ‘berumak’, acaréta
‘bé{ce:ita’, achbdn ‘betban’, akalambhi ‘berbaju’, algjdr ‘betlayar’, aroko’
‘microkok’, asalebbdr ‘beroelana’, asarddl ‘bewsandal’, asarong ‘Sersarung’,
asorgho " “bertopi’, dim aréker ‘bertikar’. Contoh penggumaannya daiam kalimat,
ditunjukkan pada kalimat (44) smnpa (55 berikut. | ‘

(44) Palestérarma ma’ abeddhi?
‘lantainya kok berpasir?’

(45) Bdi ‘na ahengko & dimmea?
~ ‘kamu berumah di mana’
(46) Ale ' gheila’ la acardia ka sénghko.
_*Adik tadi sudah MQ kepada sa;a’
(47) Lung salehbdr ta* acbhdn. '
‘eclanaku tidak barban’




(48) Artos sakejihg”, séngko* ghi* akalambhi.
“tmggu sebent.ir, saya masih memakai bap’
(49} Eppa ‘na Ria satéya aléjdr ka Samarinda,
‘bapaknya Ria sekarang berlavar ke Samarinda’ ,
(50) Arapa Bd " ma’ 14 amko? ‘ -
‘kenapa kamay kpk tidak mwerokok?’ :
(51) Réyaana'na Bénama* 1a * asalebbdr?
“mni anak(nya) kamu kok tidak bercelana?
(52) Mon éntar ka kantor ta'oll: asanddl, .
‘kalan pergi ke kantor tidak boleh memakai sandal’
(53) Olté 1a celiep, mon ré-.i‘wxga asarong. , '
‘supaya tidak (ce)Mingin(an). kalau akan tidur memakai sanmg’
(54) Ld'nmama’ aso 1gko’, éntara di* emma?
“kasmu kok mo wlkad topi, akan pergi ke mana?”
(35) Mon tedunga atdker, kédi* maso” angén. .
“kalau akan tidur memaka tikar, nanti masuk angin®

Contoh nomina yang berupa alat yang secara fonologis dapat dilekati olch
prefiks N-, seperti: pako ‘paku’, panceng ‘pancirig’, parot ‘parut’, dan soroy
“sisir”. Bentuk-bentuk dasar tersebut setelah dilekati oleh prefiks o- akan menjadi
verba intransitif, yaitu: opako ‘terpaku’, apancéng *berpancing’, aparor
‘berparut’. dan asoroy ‘bersisir’. Contoh penggunaannya dalam kalimat,
gitunjukkan pada kalimat (56) sampai (63) berikut.

. (56) Ghdmbdrrd la aggko ka f'e "hﬂ/’/”*'l”g
*gambamya sudah terpaku ke tcmbok’ '
(57) Réya seriarra 1a” apanceng.
‘ini senarmy a fidak berpancing”

(58) N\vorram’ I aparot. sapa sé marot?

‘kelapanya kok sudah beiparut, siapa yang memarut’

(59} Artos, sérgio’ ghi* asoroy.

(60) Paraona ma’ 1a’ gjhdld, dd'emma jhilina?

‘peralunya kol tidak berjala, kemana jalanya?

(61) Tegehilld ma ' la alands ', sapa s& alandy ?

“ladangnya kok sudah tercangkui, siapa yang mencangkul?

(62) Ma’ répot aghdris (bukuj, mu’ ta* mellé bukn s agidris.
‘kok repot menggaris (b;zlm), kok tidak membeli buku yang bergaris’
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(63) Kacrra lajdrrd ma’ lo aghustdng, sapa s2 az,!"..nté."g7 :
kam(nva) layarnya kok sudah b;c;gg__g, siapa yang menggunting”

B3 Verba Intransitif Ber prefiks ma-
Verba mtransitif betpreﬁks ma- adalah yang bentuk dasamya berupa
ajektiva dan numeralia. Contoh pmggunaan verba intransitif berpreﬁks -ma- yang

. berbentuk dasar ajektiva adalah sebagai ben"kuL

(64) Kagjuma maalpo
‘ka}m"fa !_ _.
(65} Jhd ' leppéi ghilfn, ghi* mabdcca.
‘jangan (di)lipat dulu. masih (kelihatan) apak basah’
(66) Bémana salebbdrrd macelleng yd?
‘warns{uya) colananya (kelibatan) agak hitsm ya?”
(67) Lé érru la meicellep, ta palc PGS,
‘lebernya sud ih agak dingin, tidak begitu panas’
(68) Mon ujhdldn jhi ' magherrs.
‘kalau bes}a!an jangen (berlagak) kaku
(69) Tanana mulanihdng ka témor.
‘tanahnya memanjang ke tipmur’
(70) Bddi apa ma’ mamanés?
‘ada apa kek bersikap manis?
(71} Tambad abit mass smakdndd’
‘tambah Jama sepertinya semakin pendek’
(72 Bimgkana paona Bd 'na satéya maranipa .
‘pohon(pya) 1 vangga(nya) kamu sekarang agak rindang®
Contoh peénggunaa: verba intransitif betpreﬁks ma- yang berbentuk dasar
ajektiva adalah sebngai berikut.
(73) Pangki bin Nanang ekkossa masétiong, & semma’na kampussa.
‘Pangki dan Nasang kosoya menjadi satu, di dekat kampuanya
(7%) Kajuna toghel maduwd.
‘kayunya patah menjadi dua’
(75) Ma’ sampe’ toghel matello écapo’ apa?
‘kok sampai patah menjadi tiga kena apa?
Kata-kata maséttong ‘menjadi satw’, mediwa' ‘menjadi dua’, dan matello
‘reenjadi tiga’, pada kalimat (73), (74), dan (75) menduduld fimgsi keterangan.




<

Kata-kata tersebut merupz :an verba yung mengandung makna proses, sehingga
tidak membutuhkan objek. Verba yang mengandung makna proses termasuk jenis
verba intransitif, ' '

C. Verba Intrausitif Berpreposisi

Verba mtransitif berpreposisi adajah verba intransiiif yang seialu ditkuti
oleh preposisi tertentu. Verba intransitif jénis ini jumiahnya sangal terbatas, yakni
antara lain: o '

masok (ka)  ‘masuk (ke)

kalonear (diri)  ‘keluar (dari) :

maugkat fka‘dari) “berangkat (ke/dan)

diteng (ka'dari)  ‘datang (ke/dani)’

ngabds (ka ud’})  ‘memandang pada’

aghdntong ka ‘bergantung pada’

eénga’ ka ‘teringat pada’

Contoh penggunaan verba intmﬁsitif berpreposisi dalam kalimat adalah
sebagai berikut. | ‘

(76) Jhd* maniheng & b&tg-labany masn ' ka ddlem sakalé!
“jangan berdiri di dekat pintu, masuk ke dalam sekalian!”

(77 Jupri la ghells’ kalowar didri bengkona.
* tuprs sudah tadi keluar dari ramal.nya’

(78) Bd 'na 10’ diiteng ka revmi?
‘Kamm tidak datang ke reuni?

(79} Rild s¢ majhud mon aghdnicrg ka arerg towa 1erFos.
‘kapan (yang) akan maju kalou Mg& omng tua taus

(80) Mon ajhaldn ngebds ka babd.
* “kalay berjalan melihat ke bawal?’

2.1.3 Hubusgas Verba dengan Nomina

Berdasarkan bubuganiya dengan pomioa pendampingnya, verba
dibedaken atas: (a) verba akiif, (b) verba pasif, (¢) verba anti-ak:if atau ergatif,
dan. (d) verba anti-pasif. Verba aktif adaiah verba yang subjeknya berperan
sebagai pelnku. Verba pasif adaiah verba yang subjekmya berperan sebagai
pelaku, sasaran, atau hasil. Verba anti-aktif atan ergatif adalah verba pasif yang




tidak dapat dijadikan verba aktif subjeknya merupakan pemanggap (yang
mcrmakmi, menderita, atau mengalany;. verba anti-pasif adalah verba aktif yang
tidak dapat dijadikan verba pasif.

B.i Verba Akfif
Vemaakufdaiambahasarviadmseiaiubempabentukkmpieks baik
hanya berafiksasi maupun berproses gabung afiksasi dan reduplikasi. Afiks yang
digunakan untwk membentuk verba aktif adalah N-, a-, N-¢, N-aghi, a-¢. a-aghi, |
| nga-, ma-é, dan ma-aghi.

Contoh:
nganios ‘maunggy’
fos-ngantox : memmg,gu-mmvgu
s ‘melihat’
bas-ngabds *melihat-lihat’
ajhdldn ‘begjalan’
abuwd ‘berbualy’
nambai . ‘menambahi’ -

ngérémmaoghi ‘mengirimkan’
mowangngaghi membuangkan

abhdrengnge ‘menemani’
abriitldi ‘membela, mengurusi’ _
ajlnrwdli ‘menjualt’

agldbdyydghi  ‘membuatkan’

aghdhuwyydghi ‘mengadukkan’

ngaghuludhuk  ‘bergemurul’

ngajaggur * serdebaa” -

maléhiri ‘meleban’

Conioh-conioh i atas mempedihﬁikan baliwa.preﬁks yang takombinast
dengan sufiks —aghi seperti N-aghi, ‘a-aghi, dan ma-aghi bermakna benefakuif atau
kausatif. Prefiks nga- bermakna reflektif, sedangkaa prefiks yang berkombinasi
dengan sufiks —¢ seperti N-2, a-&, dan ma-¢ bermakna lokatif atan repetitif.
Berikut ini diberikan contoh-contoh penggunaannya dalam kalimat.

(81) Rama ngérémmaghi sangona ale’.
‘bapak rengirimkan uang saku(nya) adik’

© (82} Bd'dri’ emma’ aghdbdyydgi jisijhdnna Bi’ Emror
‘kemarit. ibu membuatkan Bibi Nur kue’




(83) Glnerorra sgaghndudhsk.
“guntumya bergenurah’ .

(84) Bild mosém la. p, oréng majdng ajluwdli di-andi'na.
'kalau musim jaceklik, nelavan menjuali barang-barangnya’

(85) Ariya, maléhd. i lobdngnga kancéng polana copé’ ghillu "
“ini, melebari lubang{nya) kacing karena texialu sempit”

B.2 Verba Pasif

Verba pasif dalam bahasa Madura selalu berupa bentik kompleks, baik
hanya berafiksasi manpun berproses gabung afiksasi dan reduplikasi. Afiks yang
digunakan wntuk membentuk verba pasif adalah &-, 3pa-, 3-2, dan épa-2 é-aghi,
éka oghi, épa-aghi, dan ta- '

Caontoh:
&jfrueruh ‘didorong’
éruk-jhuruk *didorong-dorong’
ebherdem + ‘dipendam’ -
épabacca * libasahkan”
épatadd’ ‘dihabiskan’

Skampongd . * liampung?®
épénjiungeé ‘diselendargi’
&jumg-pénjhunge ‘diselendangi’
éparajdi “‘diperbesar’
éparanyengé: ‘diperkeras’
éghudu 'Gghi ‘digulingken’
esambmmgngaghi *disambungkan’
Skasabbhu'éghi’ * li(jadi)sabukkan’®
chasamperragli ‘dijadi}sampirkan’
épabherséaghi  ‘dibersihkan oleh’
épabdardssaghi ‘disembuhkan olely’

fakae’ ‘texsangkut’
& -takaé’ ‘tersangkut-sangkut’
tatandung ‘tersandnng’

dung-tatandung  “tersandung-sandung’ -

B.3 Verba Anti-Aktif .

Verba anti-aktif atau ergatif adalah verba pasif yang tidak dapat duadﬂcan
verba aktift subjeknya merupakan penanggap (yang merasakan, menderita, atau
mengalami), Verba anti-aktif dalam bahasa Madura selalu berupa bentuk
kompleks, baik hanya berafiksasi maujum berproses gabung afiksasi dan




reduplikasi. Afiks yang diginakan untuk membentuk verba anti-akeif adalah fo-
dan ka-. '

Caontoh:
tatoju’ ‘ter fuduk’ )
Ju -tatojuk ‘terduduk-duduk’
lodniddng® - “terinjak’ .
dhd’-tadhiddli”  “‘térmjak-njak’
kabitong ‘terhitung, masuk hitungan’
kaanggiy . ‘terpakai’

Conioh penggmnaan verba anti-akiif atau ergatif dalam kalimat adalah
sebagat berikut.

(86} Ana'na tatofu_ ka pacarrén.
anaknya terd «duk ke comberan’.

(87) Oréng kéne ' p «ina séngko’ ta’ kahitong.
‘orang kecil sepexti saya tidak masuk hitungan’

.4 Verima Anﬁ-?aslf

' Vetba anti-pasif adalah verba aktif yang tidrk dapat dijadikan verba pasif
Verba anti-pasif dalam bahasa Madura dapat berupa bentuk tunggal dan bentuk
‘kompleks. Bentuk tunggal yang berfungsi sebagai verba anti-pasif adalah verba
pangkal; yang dalam bahasa Madura selalu berfungsi sebagai kata imperatif.
B-ntuk kompleks vang berfumgsi sebagai verba anti-pasif adalah bentuk yang
berafiks -¢, ~aghi, dan -an.. ' '

Comoh:
kombi “‘opas’
dhurmas ‘bilas’ .
labdnge ¢ serilah pintn’
bhdrengngé ‘temaniiah’
kellaaghi ‘masakkanlah’
bajdérrighi “bayarkasulal’
1édungan ‘suka tidur’

- melléun ‘sukca membeli’
mamadhulin  ‘suka mengaiukan’
aghibddn ' suka membawa’
matadusdn ‘menychabkan malu™

Contoh penggunaan verba anti-pasif dalam kalimat adalah sebagai berikut.

(86) Kombi' poona!
‘kaupasiah mangganya!’

51




R

T

(87) Bhirengng? alé 'ra!
‘ternaniiah adiknya!”

(88) Pésséna bdjdr, dghi ka ghuruna! |
‘uangnya bayarkan kepada gunmya?’

(89) Anton ¢ sakol.an melléan fhdihdn.
‘Anton di sekolah sering membeti kue’

(R0) Sénga’, jhd’ matodusadn oréng lowa.
‘awas, jangan memalukan orang tua’

1.4 Malma Ver""

Berdacarkan maknanya verba dapat dibedakan atas: (a) verba kausatif, (b)
verba benel dtif, (c) verba resiprokal, (¢) verba refleksif, (¢j verba lokatif, [$Y)
verbs repectitif, {g) varba performatif, dan (h) verba konstatatif

2.i.4.1 Kausatif dan Bene faktif

Verba kausatif adalah verbu yang menyatakan perbuatan menyebabkzm
menjadi’. Verba benefaktif adalah verba yang menyatakan perbuatan diiakukan
untuk oreng lain.

-

A; Verba Kausatif .
Verba kausatif umumnya ditandai dengan penggunaan afiks ma-. Contoh-
contohnya adalah sebagai berikut. '
maddlem ‘mendalamkan’
nicfleiu ‘menjauhkan’
. majhdghd ‘membangunkan’
mabhingongs “‘membingungkan’
mabhdghus ‘menjadikan lebih bagus’

B. Verba Benefakii -
Verba bencfakiif umuminya ditandai dengan peaggunaan afiks —aghi.
Comioh-coniohry a adaiah sebaga berikut.

ngala ‘aghi ‘mengambifkan’

melléaghi ‘membelikan’

ngobudghi ‘memeliharakan’

mabdlidghi * ‘mengembalikau (untuk orang Iain)’
makapingghirrdghi  ‘meminggirkan (milik orang lain)’




aghdbdyydchi ‘membuatkan’
ajfmwatlaghi ‘menjuaikan’
2.1.4.2 Verha Reciprokal dau Verba Re fleksif
L Verba resiprokal adalah verba yang menyatakan perbuatan saling
berbalasan, sedangkan verba refleksif adalsh verba yang menyatakan perbuatan
yang objeknya dirf sendi ataw dilakukan untuk pelakunya sendiri. '

A. Verba Resiprokal .
Verba resiprokal umumnya berupa reduplikasi dan penggunaan kata
suléng ‘saling’. Contoh-contuhnya adalah sebagai berikut.

alu"ghelly’ "~ ‘berpelukan’
ayvi-$S&rom ‘berciumman’
g *~tegging 'dn ‘saling pegang’
kol-pokolan ‘berpukut-pukulan’
saféng sabbixi ‘saling kunjung’
saleéng bdles - ‘saling balas’
B. Verba Reflcksif
Verba refleksif umurnonya ditandai dengan penggunaan afiks a-. Contoh-
contchrya adalah sebagai berikut.
ai o ) s‘l o Ly }
asoroy “bersisit’
ajhemmon “berjemur’
adhddhdn ‘berdandan’
acokor ‘bercukur”

2.1.4.3 Verba Lokatif dan Verba Repetitif . C

Verba lokatif adalh verba yang menyatakan perbuatan yang objcknya
berupa tempat. Virba repetitif adalah verba yang menyatakan perbuatan dilakukan
sccara berulang-ulang.

A. Verba Lokatif

» Verba lokatif umumnya ditandai dengan nenggma:m afiks & Contoh-
contohnya adalsh schagai borikut.

addiengngé




names, 12

myabbhdi ‘mengunjungi’
. asgpoé ‘menrvapu’
abhiersdd ‘membersilikan’

Dalam tuturan : eri.g terjadi keﬁnnpangﬁndﬂzan penggunaan amtara afiks

& dengan aliks —un yong benmakna ‘melakulan’, sehingpa kedua afiks tersebut

sering diketakan sama-sama sebagai pembentuk verba lokatif. Kata nyabbhdi dan
n_yabbhddh, asdpoé dan asapoan, sexta abherséé dan abherséan dianggap sama.
Padahal, pada kaii;nat yang verbanya berafiks —an terdapat unsur yang dilesapkan,
schingga menjadi tampak scperti. verba lokatif. Contoh-contoh pengguhaannya
dalam kalimat adalah sebayai berikut. ‘ '

(91) Kaka'na addtengnge ghibdnd ald'na.
*kakuknya mendatangi pes‘a(nya) adiknya®

(91a) Kuka ‘na adidtengngain ka alé na. .
*kakaknya sering datang (dalam mimpi) pada adiknya’
(92) Imam namerme 1egghdlli.
‘Imam menanami ladangnya’

(923) fmam namennan cabbhi & tegghdlld. _
‘Imam serir 3 menanam lombok di Jadangnya’

(93) Yanro ta’ tao nyabbhdi bengkona tarétanna.
‘Yanto tidak permah mengunjungi rumah(nya) saudaranya®

{93a) Yanto ta’ tao igvbbkdafn (k) bengkona tarétanna.
“Yanio tidak pesnah berkunjung ke rumah saudaranya’

(94} Yanti asapoé tanéyan.
‘Yanti men: apu halaman’

(94a) Yanti Ma (2) tanéyem.
“Yanti wen: apu di hataman’

(95) Anitos ghallu sakeyhd ya, ltaghi’ abherscé ledding
‘tunggn sehentar ya, 1ta masih membersihkan kamar mandi’

(95a) Antos ghdllu sakejjha’ ya, lta ghi’ abkeméan @) _;eddmg.
‘tus.ggu sebentar ya, Ita masih bevsihi-bersih (di) kamar mandi’
Contoh kalinat (93) sampai (95) di atas mempedihatkan terjadinya
ketumpangtindihan penggunaan antara verbe yang berafiks & dengm yang
berafiks —an. Hal itu tejadi, karena dalar tuturan, prcposm ka pada (93a) dun &
pada {94a dan 95a) scring ddesapkan



B. Verba Repetitif .
Verba repetitif vanmwmya: bemafiks  am, berupa reduplikasi yang
e e T
v

borkombings: dengan af ks fo- dan N-, soiia menggunakan kata  amipo

“suka/sering’ atau seghui sering . Contoli-contolinya adalah scbagai berixut..

Conioli:
melléan ‘sering membeli’
tédungan ‘sering tidur’
nengesan ‘sering menangis’
hu-talabu “‘terjatuh-iamh’
FIZES-TaIaIEes ‘CHAREIsTangs
lok-ologhdn ‘memanggil-manggil’
kol-moko! ‘memukul-mukul’
[e-meleé ‘memmbib-mmimn’
ampo ghighir ‘suka/sering merah’
segghid Co-ngoue ‘sering memperdaya’
segghut asoro ‘sering menvuruh’
2.2 Ajekiiva

Ajektiva, yang dise nnjug.-a kata sifat atau kata keadaan, adaiah kata yang
dipakai uniuk mengungkapkan sifai atau keadaan orang, benda, atau binatang
Adjektiva dalam bahasa Madura mempunyai ciri-ciri: (a) dapat bergabung dengan
partikel ra" “idak’. (b) dapat mendampingi nomina, (c) dapat didahufui partikel
Jebbi ‘lebih’ dan abdk ‘agek’, (d) dapet ditkuti partikel parana ‘sangat’, (e) dapat
digabungkan dengan a~m yang bermakna ‘lebih...>, dengan jhd'ce’. na
‘ﬁ!angkah...nya’. dan dengan R = D + f-an} ‘paling.’°. Uraian mengenat

ajektiva berikut, dikelompokkan berdasarkan bentuk dan berdasarkan maknanya,

2.2.1 Beatok Ajckiiva :
Berdasarkan bentukiiya, ajcktiva dapat dibedakan menjadi dua macam,

yakni: {a) ajektiva dasar dan () ajekiiva turunan. Ajcktiva dasar adalah ajektiva

berupa beniuk tunggal, Qudangkan ajekiiva turunan adalah gekuva yang telab

mengaiami proses morfologis.

% G
o




2.2.1.1 Ajektiva Dasar

Contoh:

ahang
akor
além
alos
alpo’
ameng
ames
ancor
@
awa’
arghko
angos
anyar
asai
- ba'dng
bdecca
bdngal
bdrds
céa
ceilep
célo’
cerre’
cokop
dhdmmang
dnerrus
dinrbéka
dippang
du'ung
émet
éna
éncér
sdntheng
ghali
ghdmpang
ghardgus
ghdridu
ghirus
ghdifei
ghendiak
ghimeng
Jhdu
Jjhekihek
jlnghi’

“‘dahags’ bidsbds
*akur’ berrd’
‘alim’ berrit
D fus’ bhabhdjd
‘Tuak’ . bhdghus
“b: u badan”  bhdjheng
‘amis’ - bhdrdngas
“hancur’ bhengngeés
‘anely’ bhermeng
*hangat’ - bherse
*anglady’ - bhudhy
‘hangus’ bhusen

. ‘ban’ bilu’
‘sunut, asal’ birnyé
“berasa kapur’ bucco’ -
6m9 . ‘. R W’I
‘berani’ Dungkol
‘sehat. sesnbuh’ bmter
‘hambar’ mandhi
*dingin’ mangmang
‘masam’ matta
o mengmeng
K ) mennang
“ri igan’ merdhi
‘deras’ modd
‘durhaka’ moljd
‘pincang’ naong
“dungn’ néser
‘hemat’ ngangkang
*hina’ ngebhir
fCir ngermyap
‘tampan’ ngodd
‘padat’ nonoi
‘mudal’ norot
‘ccroboh’ notot
‘gadub’ nyéccéng
*laris’ m¥lo
‘gatal” cio’
‘bengis’ pae’
‘katut’ paypay
‘jaah’ pecca
‘e gak’ peddhi
‘jelek” eddhis
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‘berat’ -
‘angker’
‘bahaya’

(m gllsl'
‘rajin, tekun’
s San gar’

LM g‘.s,

“*bersih

Lmdc‘l,’

‘bosan’
‘hengkok’

‘sering menangis’
‘bosok’ .
6dmm$

‘bulat”

L‘mdar?
‘muiarab’
‘khawatir, galau’
‘mtaha
‘bhgmg?
‘menang’
‘banyak anal’
‘murah’
‘mulia’ -
‘M;ﬂx’
-kasihan!
‘kebesaran’
‘berkilan’
‘muda’
‘tunduk’
‘patuh’
‘j“‘tak,
“terlalu pendek’
‘ngity’
‘onglal’ .

»

~ “pahit’

‘penat, loyo’
3 mh! ‘
et e’




Jinberne ‘mandul’ pelka’ ‘haus’

kala ‘kalah’ péppa’ “pipih’

kasar ‘kasar’ perak ‘gembira’
kejjen *kejam® pérang ‘pirang’
kobdtér *khawatir’ pema “betah, kerasan’
korarg ‘urang’ verré’ ‘serak’

land 4 “subut™ pocel ‘pucat’

Iecek “bohon pojur “majur

leeén ‘liciz” possa’ ‘penul’
leddimk *becek’ rammeé ‘ramai’
legghd ‘leza’ ramyéng ‘nyaring’
lekko kol rapei ‘rapat’
lemmes ‘lemas’ rendeng ‘mendung’
lempo ‘gemuk’ roce ‘curang, culas’
léempo ‘payan’ ro'om " ‘Larom’
1émye ‘rata, halus’ tama'’ “ral.as, tamak’
lonas ‘lanas’ tatak ‘pemberani’
{ongset “kusut’ éléng " ‘miring’
lontor ‘lantor’ tengnge’ ‘sangit’

loros ‘lurus™ fennyenyg ‘kencang’
mandhap ‘rendah’ todus ‘maly’

“

Contohi-contoh di itas merupakan ajektiva dalam bahasa Madura yang
penggunaannya sama untik semua tingkat tutwr. Hal jtu menunjukkan baliwa
untuk semua tingkat tuti. pada umumnya menggunakan ajektiva yang sama.
Penggunaan ajektiva yang tidak sama untuk setiap tingkat tutur, junfalmya relatif
terbatas. Contok.-comtoh penggunaan ajektiva yang tidak sama untuk seti=r tirokat

tutur adalah sebagai beriknt.

. El  EE - EE EB arti
andi’ andi’ ghadhuwdn  ngaghungé ‘pumya’
bdjhi’ bajhi’ ta’ kasokan 1o’ kasokan ‘benci’ -
bhdghus bhdghus  saé saé ‘baik’
kenmyang  kermyang sampR samp ‘kenyang’
kowat kowat kobdsa kobdsa ‘kuat’
loppa loppa sope sope ‘lupa’
loppa foppa 1a’ ér SR P
mare mare lastaré lastard *selesai’
raddhin  raddhin ésak 2sak ‘cantik’
sake' sake” songkan songkan ‘sakit’
se; sem eng kasokan  kasokan ‘suka’
tada’ tade” sobung - sobung ‘habisAtidak ada’
tao tao onéng onéng “tahu’
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Contohcontoh gjcktiza di atas memperlihatkan bahwa dalam bahasa
Madura texd;:pat penggunaan kata yang tidak sama urtuk satu atau semua tingkat

tutur. Pada umumrya, antara tmgkat tulir e7ijd -iyd dengan engghie-enien dan

antara tingkat tutur emggli-eineii dengan cigphi-biumien digunakan Kaia yang

samna.

Selain kedua j jems penggunaan ajeknva sepan dmraikan di atas, daiam

bahasa Madura Juga terdupa: ajektiva yang digunakan pada ragat: kasar amu.
Contoh-contohnya adalah sebagai berikut.

enjd ’-ivd bhdsa kasar
alpo’ teppo

ampo utokar  bhdkakak
ancor talpos .
Bhudbi bunggdn, duung
celleng bhdttheng
kaco rowet  salbut

kénd'’ kitthil

kotor bhdringos
lupar arghung
lempo nérbak .
manés alek

mereng reyolt

pecea mersa
pelteng ral2mot
pote - ngeplos
rajé Janggdla’
rosak dhuksak
saké’ gherring
seddhi néspa

tadd’ ghemimet, tompes
- tama’ ngarakal
-tarapas taras, karas
tengghi meti 2k
-lowa non o*

2.2.12 Ajektiva Turunan

. Ajektiva turunan dapat dikelompokkan menjadt empat jenis '

()

ajektiva bmﬁks, (b) ajektiva bereduplilasi, (c) ajektiva berproses gabung, dan (d)

ajcktiva komposisi.
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Al \jekm'n Berafiks
Ajektiva berafiks dalam bahasa Madura biasanya ditandat denﬂan
ponggunaan afiks N-, —a1, a-as, dan jhd .. na. Contoh-contohnya adalah se'bagdi

berikut.

A.1 Ajektiva Berafiks A-

Contoh:
dasar {erunse

abdng ~ ‘awang’ ngabdng ‘mengawang, tak stabﬂ
add’ ‘deprn’ ngadad’ ‘awal duluan’
babd ‘bawal” mabd ‘rendaly’
beddhni ‘pasir’ meddhi ‘terasa seperti pasir’
bud: " ‘belakang’ modi ‘belakangan, teslambat’
kaju “kayu’ ngaju “terasa seperti kayu’
kapal ‘kapal’ ngapal ‘mengapal, keras’
pello ‘keringat’ ~ mello - ‘lembab’
séllem - *selam’ ‘nyéllem ‘tenggelam”
séttong ‘satu’ ‘ matlong ‘menyate’

A.2 Ajektiva Berafiks —au

. Contoh: -

e dasay furunan .
aviang ‘berhutang’ aotangan  ‘suka berhutang’
aanneé ‘bukan’ bannéan ‘berbeda’
locot “lepas’ -~ locodhdn ~‘mudzh lepas’
mabu’ ‘mabuk’ mabu Gn © ‘mudah mabuk’

" maté ‘mpati’ matéan ‘mudah mati®
nigalc ‘mengalah® | mgalaan ‘suka mengalal’
ngal.:' ‘mengambil’  ngala'an *suka mengambil’
ngambhul  “‘donglkol’ ngambhuldn ‘sering mendongkol’ -

. Aganiok ‘mengantuk’ + nganioghdn ‘mudah mengantuk’
ngocéng ‘minta kembali’ ngocengan ‘snka minta kembali”
ngota ‘mu.tal’ rgotaan ‘sering muntal’
robbhu ‘robuh’ robbhudn ‘mudah roboh’
saké’ “sakdit’ sake‘on . ‘mudah sakit’
tellat ‘texlamoat’ tetladinds ‘sering terlambat’
todus 'maly>  {odusdn ‘pemala’
A3 Ajektiva Borafilks g-an
Contoh:

dasar ' furunan
ohdgghir  ‘jatuh dari atas’ aghdgghdrdn  “berjatuhan’

59




shimeng ‘bingung’ aghimengngan ‘sangat bingung’
ghurghur ‘gugur, Tontok”  agfmrghurdn ‘berguguran’

labu ‘jatuh’ alabudn ‘berjaruhan’
lebar “lebar” ilehdrdn “Icbih Iebar® '
ngemyap “berkilan’ angemyabhdn  ‘lebih berkilan’
ngodd ‘muda’ angndddn ‘lebih muda’
nyamar ‘e 1ak’ . amyamanon  “lebib enak’”
pae’ ‘pahit’ apaé’an - *lebih palt’
raddhin ‘cantik’ araddhinan ‘lebih cantik’
saké’ ‘sak t° . asake’an kel
seld - ‘satal’ asalaan ‘sering salal’
samta” ‘cepat’ asaHa ‘an ‘lebikl cepat’
SO ‘kaya’ asoghidn ‘lebih kaya’
sossa © ‘susal’ asossaan ‘sangat susah’

A Ajektiva Berafiks jid’...na

Contoh: _
dasar — turunan

aghundg “ber;una’ . Jhd ‘aglunana ‘alangkah bergunanya’

bdngal ‘pemberani’  jii'bdngalla - ‘alangkah beraninya’

cerré’ ‘pelit® Jhdcerré'na ‘alangkah pelitnya’

lambha’ ‘dermawan’  jhdlambhd’na  ‘alangkah dermawannya’

lann ‘pelan’ Jhdlaonna ‘alangkah pelannya’

iebbids ‘empuk’ S tebbissd ‘alangkah empulaiya’ .

lébur *asyik’ Jjhd leburrd *alangkah asyikinya’ -

13cek ‘bohong’ Jjhalécegehd  ‘alangkah bohongnya’

ngornvany  ‘ranum’ Jhd ‘ngornyangnga' alangkah ramemnya’

possa’ ‘penuh’ Jhd possa’'na ‘alangkah penuhnya’

sabb.dr “sabar’ jhd sabbhdrrd  ‘alangkah sabamya’

salénter “ficik’ jhd'saténterra *alangkah liciknya®
. saloseé ‘mulus’ Jhed 'saloséna ‘alangkah mulusnya’

e 1ako an ‘penakut’ - jhdiako'avma  ‘alangkah penakutnya’
tarékas ‘cek: itan’ jhd tarékasse ‘alangkah cekatannya’
B. Ajcktiva Bereduplikasi
Contoh: . ' ‘
dasar bereduplikasi '

bingal ‘pemberani’  ngal-bdngal ‘berani-berant’

cerre’ “pelit’ - récerré’ . Cpelit-pelit’

lann ‘pelan’ - Jjhd'lavena ‘alangkah pelannya’

1ebdr ‘lebar’ bar-12bar ‘lebar-lebar’

lebbds ‘empuk’ bas-ftebbds ‘empuk-empuok”

lehter “asyik’ bur-léhur ‘bagus-bagus’ -

lecek ‘bohong’ cék-lécek ‘bohong-bohong’




ngodd ‘muda’ di-ngodd ‘muda-muda’

ngormyang  ‘ran m’ nyang-ngornyang ‘ranum-ranum”
paé’ ‘pahit” . é-pae’ ‘pahit-pahit’
possa’ “per ult” sa -possa’ ‘penub-penuly’
raddhin ' cantik’ dhin-raddhin ‘cantik-cantik’
bdmne ‘bukan’ né-bdnng ‘anch, tidak wajar’
salosé ‘mifus’ sé-salose - ‘mulus-mulus’

santa’ “cepat’ " ta-santa’ ‘cepat-cepat’

C. Ajektiva Berproses G: buag
" Konstruksi ajcktiva bereduplikasi dan berafiks dapat dikelompokkan
‘ inenjadi dua tacan, y;'skgii_ R~D+{-an} dan R+{ma-}+D.

C.1 Ajektiva Berkonstruksi R+D+{-an}

Contol: ~

~_dasar R+D+{an) _
bdrd ‘bengkak’ rd-bdrddn ‘paling bengkak
bhaghus *bagus’ ghus-bhaghusan paling bagus’
cerrd’ ‘pelit’ ré’-cerrd'an ‘paling pelit’
copé’ “senpit’ P& -cope ‘an ‘pali.g soapit
ghdrus ‘lans’ rus-ghdrusdan ‘paling laris’
Jhéu ‘jaul’ u-jhdedn ‘paling jaub’

. Jhubd’ ‘jelek’ ba 'hubd ‘dn ‘paling jelek’
kerréng ‘kering’ réng-kerréngan  ‘paling kering’
lebbds ‘empuk’ - bds-lepbdsdn ‘paling empuk’
lebur ‘asyik’ bur-iéhurdn ‘paling menyenangkan’
ngodd ‘muda’ dd-ngodadn ‘paling muda’
paju ‘faku.” Ju-pajucn ‘paling laku’
possa . C‘penut” | sa'-possa ‘an ‘paling penuh’
rajd ‘besir” Ji-rujddn *paling besar®

sabbhar - “sabar’ bhar-sabbhdar ‘paling sabar’ -

- C.2 Ajektiva Berkonstruksi R+fma-H4D

Contoh: .
dasar B+{ma-}+D
hangal ‘berani’ ngal-mabdngal  ‘berlagak berani’
bimedime ‘bodob’ dine-mabimdhe  ‘berlagak bodok®
lébur *baik’ bur-malébur ‘pura-pura baik’
mate © ‘mati’ 12-rromat ‘pura-pura mati’ .
meddhem ‘terpejam’ dhem-mameddhem ‘pura-pura terpejam’
nangés ‘menangis’ ngés-manangés  ‘pura-pura menangis’
soghd’ ‘kaat’ &hi -masoghd®  ‘berlagak kuat’
tao ‘tahu” - o-matao ‘sok tahu’
tedung *tichu’ dung-matédung  ‘pura-pura tidur’
of.




D. Ajektiva Komposisi

Contoh:

abujdi saghdrd
aflmnwdl caca
aj ello konéng
beird’ tanang
céthak bdtn

- ddn-bdddn
ghampang tfmong
keéne " até

- lanjhdng tanang
nang-nanang
nga -anga’ kokn.

pi -gheppa’ bdlldng
poté até

potZ mala

poté tolang

raja até

raja céthak
tep-kotep celiot

Contoh:
andndp asor
kajhuma’ kasabd’
napok nampdléng
paé’ manes
bujci cabbhi

2.2.2 Makna Ajektiva

yang menyatakan makni ‘sangat’.

D.1 Ajcktiva Komposisi S ibordinatif

mmggammi samudra, sia-sia/percuma’
‘meniual omongan, suka memfitnah’
“‘berkeringat kuning, kerja keras’

‘berat tangan, malas’

‘kepala batu, bodoh’

‘apa adanya, tidak berupaya, terus terang’
‘gampang tangan, suka membanty’

‘kecil hat, takut’

‘panjang tangan, suka menmn

‘tangan hampa, ddak membawa apa-apa’
‘hangat-hangat kuka® -

ora’ kabd’ tolangbessé ‘urat kawat tulanc heci coneat Luar’

‘peayergapaa belalang, mcle,pas yang sudah pasti’
“putih hati, tulus”
‘putih mata, tidak punya harga diri/mahy’ -
‘putih tulang, mait’

- ‘besar hati. satar dan berani’

‘besat kepala, sombong’
“bagai melempar lumpur, tidak jelas hasiinya’

D.2 Ajektiva Komposisi Koordiuatif

‘rendah bawah, sopan santun’

‘terjunjung terletakkan, sebagaimana mestinya’
‘menabok menempeleng, selalu beruntung’

*pahit getir, merasakan suka duka/berpengalaman’
‘garam lombok, uang belanja’

Berdasarkan maknanva, ajektiva dapat dibagi nenjadi tiga kelompok
~ yakni: (1) ajcktiva yang menyatakan hubungan bertaraf. (2) ajcktiva yang
. mcnyatakan hubungan perbandingan, dan (3) ajektiva yang menyatakan
. ketidaksesvaian deugan ucadaan yang sebenarnya. Ajekiiva yang men)dmkau

hubungan bertaral terdin atas tlga macam, yakni: (a) ajektiva yang menyatakan
makna ‘agak’, (b) ajeknva yang menyatakan makna ‘hampir’, dan (c) ajektiva

Ajeknva yang menyatakan hubungan




perbandingar terdifi atas empat macam, yrkni: (a) tingkat posifif, (b) tingkat

kompanatif, {c) tingkat superlatif, dan (d) tingkat eksesif Ajektiva yang

menyataken ketidaksesuaian dengan keadaan yang sebenainya ferdini atas satu

macam, yakni menyatakan i 1akna ‘berlagak, sok, atan pura-puia .

2.2.2.1 Ajekiiva Bertarai .
‘Ajektiva bertaraf terdiri atas: (a) menyatakan ‘agak’, (b' menyatakan

*lumayan’, (c) menyatakan ‘immpir‘, dan (d) menyatakan ‘sangat’. Ajektiva yang :

menyatakan ‘agak’ ditandai dengan penggunaan liata abdk yang menyatakan
‘ lumayan’ ditandai dengan penggunaan kata péndhd. Ajektiva yang menyatakan
makna ‘hampir’ ditandai dengan penggunamn poru’..-a; sedangkan yang
menyvataka makna ‘sangat’ ditandai dengan penggunaan kata mrmm Contoh-
comoh keemyat jenis ajek iva bertaraf dalam bahasa Madura adalah sel;agai
berikut. -

Al Menjataknn ‘agak’

Conich: '
ab.ik berrd’ ‘agak berat’ .
abdk bhiru  ‘agak hijau’
abdk buceo’ ~ “agak busuk’
absk bungohan ‘agak dungw’
abdk ddiem *agak daiam’
abdk l1émpo ‘agak payah’
abdk pegpfrel ‘agak marah’
abdk petteng “‘agak gelap’
abdk rammé ‘agak ramar’
abdk ranyéng ‘agak nyaring’

B. Menyatakan ‘luma: ap

Contoh:
péndhd berrd’ “lume yan berat’
péndhé bhiru . ‘“lumayan hijan’
péndhd Fucco’ ‘lomeyan busuk’
péndhd bungghdn ‘Tumayan dungu’
péndha ddlem ‘fumayan dalam’
pendha lémpo ‘lumayen payah’
pendha pegghel ‘lumayan marah’
1ondhd petteng ‘Jumayan gelap’

i
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pernchd rammé

péndhi ranyéng ‘lumayan nyaring’
C. Menyatakan ‘hampir’

Contoh: " -
para’ ungosu ‘hampir hangus’
para’ cellebbhd “hampir dingin’
para’ copplaghd ‘hampir tanggal’
para’ ghdgghdrd *hampir jatuh (dari atas)’
para’ kalebbhug ‘hampir tenggelam’

ia para’ letié ‘a ‘hamnpir retak’
para’ massi'a *hampir matang’
para’ ngantora ‘hampir menabrak’
para’ tana ‘hampir bisa’
para’ téra‘a ‘hampir terang’
D. Menyata @an ‘sangat’

Contoh: :
berrd’ parana ‘sangat berat’
bhiru parana “sangat hijau®
bucco’ parana ‘sangat busuk’
bungghan parana ‘sangat dungy’
dalem parana ‘sangat dalam’
[émpo parana ‘sangat payah’
pegghel parona ‘sangat marah’
petteng parana ‘sangat gelap’
rammé prana ‘sangat ramay’
ranyéng parana ‘sangat nyaring’

2.2.2.2 Ajelktiva Perbandingan
N Ajektiva perbandingan terdiri atas: (a) tingkat positif, (b) tingkat

“cmparatxf (c) tingkat sy erlatif, dan (d) tingkat eksesif. Keempat jenis ajektiva
perbandingan terse!»n dmr ikan pada bagian berikut.

A. Tingkat Positif

Ajektiva tingkat positf menenmgkan bahwa nomina dalam keadaan h'asa'
Ajektiva jenis ini tidak menggunakean penanda khusus. Contoh-contolmya adalah
sebagai benkut. '

(96) Potrana Ahmat lempo,
‘putra(nya) Alimat gemuk’

o



(97) Motorra s2 ngantor sampé’ ancor.
‘©Motor{nya) yang menabrak sampai hancur™

B, Tingkat Komparatif (berpenanda a-+D+-an)

Ajektiva tingkat komparatif menerangkap bahwa keadaan ' nomina
.mulebihi keadaan nomina lain. Penanda yang digunakan ajektiva ini adalah
-~ D+-an. Dengan menggunakan penanda tersebut, dalam konstruksi kalimat,
naming yang kcadaannya ‘mchebibi nomina yang lain dilelllo di belakang:
fokus diletakkan di belakang. Selain menggunakan penanda tersebut, kadang-
kadang juga digonakan Ie{)bi...ddri ‘lebih.. daripada’. Contoh-contohinya adatah

sebagai berikut. ' '

(98) Dipra arajédn Hifmah.
‘Dipta lebih besar Hilman’

(99) Embhugahd araddhinan alé 'na. . R -
- “kakaknya iebih cantik adiknya’

(100) Soallépon aghdmpangan sé iaon sabellunna.
‘soalnya lebih mudah vang tahum sebelumnya’

Pemindahan letak fokus, yang pada ummnnja disebabkan karena penutur
terlanjur menyebutkan fokus, ai(an berpengaruh terhadap konstruksi ajektivanya.
. Konstruksinya harus  diubah ~ dari  a-+D+-an  menjadi  lebbi..ddri
‘lebih...daripada’; sehingga contoh-contoh kalimat di atas akan menjadi sepem ‘
kalimat berib.ut.

(98a) Hilman lebbi rajd ddri Diptar.
‘Hilman lebih besar danpada Dipta”

(S9a) Ale ‘nu lebbi r addhin diri embhuggh.
‘adiknya lebih cantik daripada kakaknya’

(100a) Soallépon sé taon sabellunna lebki ghdmpany.
‘soal{nya) (yaig) tiliun scbelumaya lebih mxsdah’

(1006} Soaliépon s¢ iaom sabelhimia lebbi ghimpang ddri tior mangkén.
*soal(nya) (yang) tahun sebelumnya lebih mudah daripada tahun iné’

(100c) Soallépon taon mangkén lebbi maiarat ddri (soal) taon sabellunna.
*soal tabmn ini lebih sulit daripada (soal) tahun sebelnmnya’

Nammn demikian, walaupun kedoa jenis konstruksi (g-+D+-an dan
lehhi...ddri) tersebut sama-sama digunakan, tetapi yang lebih sering digunakan
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dalam komunikasi adalsh komstruksi yang lbih ringkas, yakni yang
merggunakan a-+D+-an. Penggumaan konstruksi Jebb....ddri bissanya hanya
tcijadi apabila penutur terlanjur menyebutkan nomina yang keadaannya melebihi
nomina yang lain pada awal pertutura.® -

C. Tiugkat Superiaiif (bei penanda R+D-+-an)

: Ajekﬁva tingkat suj erlatif menerangksn bahwa keadaan nomina melebihi
keadaan nomina lain yang dibanding<annya. Ajektiva ini menggunakan penanda
R~D+-agn. Dalam perkembangan akhir-akhir ini, kadang—kadang juga digunakan
penanda paléng ‘paling’. (‘cmloh-( ontohnya adalah sebagai berikut.

(101) Alfin er;ggn crnan é kellasa,

(101a) Alfin m/éng nénter & kellassa,
* Alfin paling pandai di kelasnya

(102) Didin bdr-sabbiviran saluréian.

(102a) Didin palény sabbhdr satarélan.
‘Didin paling sabar sesaudara’

(103) Fandi ghi-soghidn & kampongnga.

(103a) Fandi paléng soghi & kampongnga.
‘Fandi paling kaya di kanmpungnya’

(104) Bengkona Agus ghus-bndginisdn sadiisa.

(104a) Bengkona Agns paléng bhdghus sadhisa.
‘rumah(nya) Agus palmg hagm scdesa’

(105) Ca'na Pa Bamb(mg Ba ‘na theng-bhdthengngan @ kam,rmsw
(1052) Ca 'na Pa’ Bambang, Bé?sagq!éng bhdiheng é kampussa.
‘kata{nya) Pak Bambang, Kamu paiing rajin di kampusiu’

Namun demﬂ;ian, walaupun kedua jemis konstruksi (R+P--an dan
paléng...) terscbut sama-sama digunakan, tetapi yang lebih sering digunakan
dalam komsmikasi adalah konstruksi seperti contoh (101) sampai (105), yakni
yang menggusakan  R+D--an. Konstruksi  paling..., di smnpmg Jarang
digunakan, penggimaannya hanya terbatas di perkotaan dan oleh kelompok
terpelajar. ' |




L

D. Tingha

Ajeksiva cksesif 1iencrangkan bahwa keadaan momina  berlebihm

g

Ajcktiva ini menggunakan semanda: ghallu ™ ‘terlaly’, jid .. -na ‘alangkah...nya’

Jhd .. ia  parang  C‘alangkah  sangai.nya', jfd'.-na  ghdiiu’  C‘alangkahi
ierlalu...nya’, atau jhd ... -na ghdffu’ purana “alangkah sangai iedalu..nya’. Di

aniara ke'iga penanda ajekiiva eksesif iersebut, yang paling sering aigunaxan
adaiah jhd’..-na ‘aiangkah...nya’; ‘erena dapat digunakan untuk semua jenis

ajektiva. Penanda ghdflu’' umumnya hanya digunakan untuk ajektiva yang
berhubungan dengan faktor fisik, seperti rajd *besar’, kémd' *kecil’, mandhdp

‘rendal’. Penanda jhd' . -na parara. jhd’ . -na ghdllu’. atau jha'.. -na ghdllu’
rorana hanva digunakan apabila "tingkat keeksesifan bersifat luar biasa. Contoh-

contoh kalimat beriknt semuanya dianggap wajar dan sering ditntorkan,

(106) Kalapbhing rajd ghdalls .
‘bajunya teriaiu besar’
{1064) Kalambh na jhd 'rajdna.
‘bajunya alang <ah besamya’
(106b) Kalembhina jhd "rajdn:: parana,
‘baunya alanghal sangat besamya’
. {106c) Kalamibina jlid ‘rajde gili”.
« ‘pajunva alangkah terlalu besamya’
(106d) Kalambhina ihd raiéna ghdllu’ parana.
“‘bajunya alang kah sangat terlalu besamya™

Untuk ajektiva yang berhubungan denpan faktor nonfisik, seperti senneng
‘senang’, pénfer ‘pandzzi’, cerrd’ *kikir’| penanda vang biasa digunakan adalah
shei e dan gl e peranc. Penanda gfxille |, i’ -na ghdlfn ', atau jhad’  -na
shillu” paranc & samping sangat jarang digunakan, juga dianggap kwang wajar.
Contoh (107 dan (107a) berikut merupakan bentuk yeng dianggap wajar dan
sering digunakan, sedangkan (1074}, (107¢) dan (107d) jarang sekali digunakait.

(107} Tekka'a soghi, fapé Pa’ Ali jhd ‘cerré na, »

© *walanpun kaya. tetapi Pak Ali alangkah pelitnya’
B (107a) Tekka 'a soght. Ia;x‘:; Pa’ Al thd 'cerrd '}m Darand.

“walsupun kays, ictapi Pak Ali alangkah sangat pelitnya’
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(107 *Teklu'a sue 4, tape Pa’ Ali cerr” ghdlly’.
‘waianpun kaya, tetapi Pak Ali terialu peiit’

(107¢) *Tekka ‘a soghi, tapé Pa’ Al jid ‘corré 'na ghallu
‘walaupun kaya, tetapi Pak Ali alangkah terlalu pelitnya’

(107d) *Tekka 'a soghi, taps Pa’ Ali jhd ‘cerré 'ng ghdlly’ parana.
‘waiaupun kaya, ieiapi Pak Ali alangkah sangai {erlalu peliinya’

Ajektiva ketidaksesuaian adalah ajektiva yang menyatakan balwa nomina
bersikap tidak sesvai Cengan keadaan yang sebenarnya. Ajektiva ini
menggunakan penanda R+ 1a-+D. Contoh-contoh pengpgunaannya dalam kalimat
adalah sebagai berikut.

(108) Polana ngoca* éghibdad ka hidan, alé® rds-mahdrds

‘warena dikatakan akan dibawa ke bidan, adik pura-pura sembui’

- {109) Bd 'na jhd’ ghi-masoghi maloio, kodiu apa bddina.
‘Kamu jangan selalu berfagak kaya. harus apa adanya’

(110) Jhd cerré ‘na, atemmo ¢ banmg [é-maia ‘nangalé.
‘alangkah pelitnya, berjurnpa di warung pura-pura tidak mehibat’

Walaupun dalam bahasa Madura tendapat kata yang bennakna ‘pura-pura’
vakii tha-kanthe dan ‘berlagai/sok® yakii ai’nghka paddna oréng, tetapi tidak
pernah digunakan scbagai penggant penanda R+ma-+D. Oieh karena riu, kalimat
(108} sampai (i 10} di atas tidak pernw, wwirkan seperu kahimat (108a) sampai
(110a) berikut.

(108a)* Polana 1 goca’ éghibad ka bidan, alé’ tha-kantha bards.

(109a)*Bd na jF i’  engka paddina oré ng soghi malolo, kodh apa bddadna.

(110aY*Jhd ‘cerré ma, atemmo & hirung tha-kantha 10 nangalé.

2.4 Nomina
Nomina adalah L takata yaug mempunyai ciriciri: (1) cenderung
' nenduduki subjek, objek, utau pelengkap dalam kalimat yang predikatya berupa
verba, (2) dapat dijadikan bentuk ingkar dengan menggunakan kata banné ‘buka’, |

tetapi tidak dapat dijadikan benfuk ingkar yang menggunakan kata fo” “tidak” dan
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jhd' ‘jangar’, dan (3) bissanya dapat difkuti oleh gjektiva baik secara langsung
maupun dengan perantaraan kata s¢ ‘yang’. )

2.4.1 Bentuk nomma
Berdasarkmx bentukma, nomina  dapa’ dikelompokkan menjadi dua
macam, yakm. (ay nomina dasar dan (b) nomina turuman. -

2.4.1.1 Nomina Dasar

 Nomina dasar adalah nomina yang berupa bentuk dasar, tidak
dirangkaikan dengan satuan lain. Penggunaan nomina ada yang sama dan ada
vang tidak sama untuk semua tinglat titur. _

Contoh-contoh nom na dasar yang sama untuk semua tingkat tutur adalah

sebhagai berikut,
bdto . ‘baty’
kaju . ‘kayu’
beddhi " ‘pasir’
kempong ‘kampung’
fasé’ - . ‘lant, pantai”
angen . ‘angin, udara’
ombd’ ‘ ‘ombak’
[T ‘pe\'al!u’
pancéng ‘pancing’
Jhuko® . ‘ikan’
N) blnan ggai
tarétan “‘saudara’
tegghdl ‘ladang’
dhdlubing ‘kertas’
ckijid : ‘utara’
attas ‘atas’.
ba Gri’ ‘kemarin’

Conmh-con!ohnozﬁinadasgrymgﬁdaksmmkmmgatmmy

adalah sebagai berikut.
E-I &EZE EE . E-B arti
passé obdang ' obdng ‘eang”
sabbhan dh mén dhimeén ‘tempo hari’
Ay dhmén dhimén ‘dalw’
bengho compe’ dfxitern ‘numah’
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ana’ potra . potra ‘anak’
b raji - robiyd ' ‘istri’
lake raka raka ‘smami’
céthak/séra séra musicKG “kepals’
alés mi mbid membhad *alis’
matalea soca ma 'répat ‘mata’
lanang as.a - usia ‘tangan’
kokn ko, wrko kanaka , ‘kuku’
ghighi bifha badihda ' ‘gigi’
t1abi’ padid’drdn padid drdn ‘perut’
S50 hhdjem hhdjem ‘bunh dada’
SOk padii pradiii ‘kaki’
Jhild elat elar ‘lidal’
kopeng tanna karma ‘telinga’
oibir faté faté ‘ “pibir’

Comtci-contoh  di atas memperfiaatkan bahwa nomina yang
penggunaanuya tidak sama untuk semua tingkat tutur pada umumnya nomina
yang berbubungan dengan anggofa tubub manusia. Hampjf setiap kata yang
berhubungan dengan anygota tubuh, penggunaannya tidak sama untuk semua

tingkat tutor.

2.412 Nemina Turunan '
Nomina turunan adalzh nomina yang berupa bentuk kombleks. Noming
tyrunan dalam bahasa Madura dapat dikelompokkan menjadi () nomina berafiks,

(b nomina reduplikasi, {c) nomina gabungan proses, dan (d) nomina komposisi.

A. Nomina Berafiks
Contoh:
kapds<ean ‘keuangan’ :
pabengikon ‘tempat tinggal’
pangabdsan ‘penglihatan’
[ESCTTIITIE i ‘tukang sampan’
padokaran “kusir dokar’ : :
keparlean ‘keperluan’
purmiasrcdidn. ‘prmandian’

B, Nomina Reduplikasi

Contoh: iy
né-hiné “bibit”
bibing’ ‘perempuan’




lalake’
daduwd’
tatello’
ghdghdman
ko-bengko
ldrn-jhalin
ghu -leggu’
na"-kang’

“Jelaki’

‘dua buah’
‘tiga buah’
“‘scajsta tajam’
*n]mah rum ﬂ!l %
‘tem berjalan’
‘pegangan’
‘anak-nak™

. Nomina Gabungan Proses

Contoh:
1212ngshun
babethin
bdabdldn
pepson
dufumanna
ke-henghoan
Fdn-jhdranai
ne-binéan
ke lakéan

" D. Nomina Komposisi
Contoh:
para vq'tmg
fergnga malch
buwdna afté
Sckﬁ AR
ghmo * dadd
konco " bhunghél
7St | ghiring
pé-sapéan pappa
oréng owa
bhdrdng panas
- tolang ngodd
A\ kaca kebbhdng

‘tontomon”’
‘pembetian’
‘rasehat’
‘surmpah serapal’
‘kemarin fosa’

‘rirmah-rumahan’

‘huda-budaan’
*bukan istri sungguhan, wanita idaman lain”
‘buken suami smgguhan, lelaki idaman lair

‘pagi-pagi sekali’
‘A-en. gal. ﬁiﬁfﬁm’

‘buah(nya) hati, anak’
" “grang kepercgyaan’

“bnkh dada, Snsu, .

‘ujung pangkal’ -

“nasi goreng’

‘orang tua, ibu-bapak’ :
“barany haram’ '
‘tulang muda’

‘cormin, contoh’

2.4.1.3 Bentuk Dasar Nomina Turunan
Jenis kata yang dapat dijadikan sebagai_ bentuk dasar nomma dalam bahasa

Madura anta lain: (a) verba, (b) ajektiva, (c) nnmemha, dan (d) advebia. Contoh-
contohnya adalah sebaﬂ.m berikut.




A. Verba (Deverbalisa
sedung ‘tide > katédungan ‘tempat tidor’
pandi “mar di’ >  pamandioi ‘tempat pemandian’
sambhelli ‘sembelih® > punyambhellidn  ‘tempat penyembelihan’
jheminor jemid > pajheminonGi ‘tempat menjemnur
kella ‘masak’ >  pangeflaan ‘alat memasak’

B. Ajektiva
seppo “tua, sef U’ > seseppo ‘sesepuh’
ot ‘putih’ = te-pertéan ‘putih telur’
fowd ‘tua’ = Ratowda ‘RKetua’
towa ‘tua’ = bdngotowa ‘sesepub’
ngodd muda ngongodadhdn ‘generasi muda’
{oros {urus’ pangiloros ‘jalan lurus

C. Numcratia
sapols’  ‘sepulul’ > sapoloar ‘repululian’
saébu *seribo’ > saébudn *seribuan’
sargtos  “seratus’ > saratosan ‘seratrean’
fetfo’ “tiga’ > kateffoan ‘bertiga, tiga orang’
halln’ ‘delapan” > kahdlludn ‘berdelapan’

D. Adverbia
korang  “kurang’ = kakorangan ‘kekurangan’
lebbi ‘lebily’ x kalebbidan ‘kelcbihan’
mola “muidl’ > parmoiaan ‘permuisan’
mare ‘selesar’ = arena ‘selesainya, akhirnya’
(ervos ‘terus’ > Salerriussa

2.4.2 Fenggunaan INOnIa

‘selanjutnya’

Berdasarkan pengguiaatmya, noming dapat drkelompokkan menjadi tujuh
macam, yakni- (a) tempat dan arah, (b) penunjak wakiu, (c) sapaan, (d) maki.n,
(e) kuantita dan ukuran, () penggolong atau penyukat, dan (h) tirvan bunyi.

2.4.2.1 Nom .na ‘Tempat dan Arah
Penggunaan nomina tempat dan arah dalam bahasa Madura . vada

umumnya sama untuk semua tingkat tutur. Nomina tempat dan arah dalam bahasa

Madura adalah sehagai ber kuf.

7 <




EJ&Eg-E EE E-B arti
kangan kangan kangan ‘kanan
kacer facer kacer “ian’
attas attas attas ‘atas’
babd bibd bibd ‘bawah™
 tengmga lengnga tengnga ‘tengah’
pingghir péngghir péngghr ‘pinggir’
eréng éréng éréng ‘samping
adid’ arsa arsa ‘depan’
bueci bingkéng bitghéng ‘belakang’
temor emor temor ‘tipmar’
hirg’ band’ hérd’ “harat’
ddjd dc jd dijd ‘utara’
lan’ lan’ lan’ ‘selatan’

Data-data di atas mcnunjul‘(hkmx bahwa penggunaan nomina penunjuk
tempat dan arah yang tidak sama untuk semua tingkat tutur hanyalah noana
tempat add ' ‘depan’ dan budi ‘belakang’ untuk tingkat tingkat tutur exyd -iyd dan
encphé-enter, yang pada tingkat totur engghi-enten  dan énwlﬂ-bksw!ﬂﬂ

digunakan arsa ‘depan’ dan Linghéng ‘belakang’.

A. Konstruhksi ‘paiing’

Berdasarkan konstiuksi yang digunakan untuk meryatakan nitakna
‘pafing’, nomina penunjuk fempat dan arab dalam bahasa Madura dapat
dikeiompokkan menjadi dua macam, yakni: {a) bentuk reduplikasi dan w’)
menggnakan kata paféng “paling’ . Perbedaan kedua macam konstruksi tcrsebux
adala  konstrukst yang berupa bentuk reduplikasi dapat wwwah menjadi.
Lonstruksi  yang menggunckan  kata  paléng, sedangkan konstruksi yang
nengpunakan kata _nuh g tidak dapat dijadikan konstruksi bentuk reduplikasi.

Nowmina pennnjuk tempat dan arah yang untuk menyatakan makna ‘paling’
dilakukan denpan card menjadikan bentuk redvplikasi antara lain: anas ‘atas’,
heihd ‘bawah’ pengghir © pinggir’, add’ *depar’, budi ‘belakang’, f@mor “timur’,
hard " ‘barat, ddjd ‘utara’, dan lao’ ‘selatan’. Untek menymkan makna ‘paling

Lata-kata tersebut akan menjad? kasa-kata berkut,

atics ‘atas’ > fas-Giias ‘paling atas’
baba ‘bawah’ > ba-baba ‘paling bawah’
pongghir ‘pinggir’ > ghir-pérngghir ‘paling pinggir’
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add’ ‘depan’ > db’-add’ ‘naling depan
bk ‘belakang” > di-budi’ ‘paiing belakang™
temor “timr” > maor-témor ‘paling timur’
bira’ “baraf’ > i -hdind” ‘paling barat’
dajé “utara’ > ja-ddja *paling utara’
lao’ ‘selatan’ > o“lao’ ‘paling selatan

Dalam perkembangm bahasa Madura akhir-akhir ini, kenstrukst yang
bempa reduntikasi tersebut kadang divoah menjadi konstruksi yang menggunakan

-

palérg. Bila 3 ijadikan konstruksi yang menggunakan kata pafér; "o LAt
(crsebut akan menjadi paléing attas, paléng babd i, paléng péngghir, paléing add’,
pafenyg budi, paléng femar, paieng idard’, . paléng ddjé, dan paleng lao’.
Nomina penunjuk tempat dan rah yang untuk menyatakan inakna ‘ pahng,
dilakukan dengan menggunakan kata paléng adalah kangan ‘kanan’ dan kacér
it sehingea menjadi ‘paléng kangan “paling kanan’ dan paféng kacér “paling
kin®. Kata-katz tersebut tidak dapat dijadikan sebagai bentuk ulang *ngan-kangan

dan *cér-kacer.

B. Konstruke ‘sampit g... * atan ‘sehalnh...’

Konetruksi yan; digumakan untuk menyatakan ‘samping...” dalam bahasa
Madwma adalab pingghir ‘pinggir. Walaupun kata samping dalam bahasa
ndonesia berpadanan dengan éring, tetapi dalam bahasa Madum éréng tidak
pernah digunakan dalam konstruksi yang menyatakan makna ‘samping.... Untuk
mcnyatakan Sampiig atat sebelah kaman, kiri, fimur, barat, uiara,dan sc'.’afan
dalam vahasa Madura digunakan pengghir kangan, penggnir Kucer, puq;_gnn
iemor, pengihir bard penggiur diaja, dan pengghir luo'. Tidak peimab
dipunakan konstruksi *éréng kangan, *éreng kacér, *éréng témor, *éréng bard’,

*i’r’éng ddyd, dan *éréng lao’.

C. komtmksn ‘kampung sebalah...’
Konstruksi vang digunakan untuk menyatakan ‘kampung sebelah..

adalah jhd.. atau Jjhue.... Walaupun kata kampung dalam bahasa Indonesia
herpadanan dengan Jevmpengz, tetapi notuk menvyatakan ‘kampong sehelah  ’

tidak pernai digunakan *kampong péngghir._.. Dalam bahasa Madura untuk




menvatakan kampung sebelal timur, banyt, utara, dan selater fidak permah

LanARA R l‘"\‘
digunakan kons ruksi *hampong pengghir :émcr, *hampong pingghir bind’

!

o". Konstruksi yang lazim

Prd

digunakan adalah jnud Fiiiii ampung tmur, jhubdrd’ ‘Kampung barat’,

- AL

Jhdrdjd ‘kampung uiara’, dan jadidu” “kampung y selaian’.

2.4.2.2 Nomina Penunjuok Waktu
Nomina penunjuk waktu dapat dikelompokkan menjadi tiga macam,
yakni: (a) pembagian waktu, (b) kelompok waktu, (¢) hari, (d) musim, (e) waktu

Jampau. dan (f) waktu sekarang dan akan datang.

A. Pembagian Waktu
Pembagian waktu dalam baha:a Madura adalah sebagai berikut.

lagghn - ‘pagi

abdn ‘stamg’

malem ‘malam’

peddhik tenga‘t hari, waktu beduk dtmlur
para’asaf meﬂ_’ei ANTE T .._EL.:, umnyu u..);u..-
sar-asar ‘waktn asar, sore’.

Haré asar ‘setelah asyar, sekitai pukul 16.
sar-asar maba - *sore menjelang magrib, pukul 17.00°
compet aré ‘tengeelamaya matahar, menjelang magnb’
" rib-mangrib ‘waktu magrib, pukul 17.30-18.00

mare mangrib “setelal; magrib, pukul 18.30-19.00°

s -isa’ - ‘waktu isya, pukal 19.00°

mare s’ “setelah isyva’, pukul 19.30°

tengga malem ‘tengah malam, pukul 00.00-02 00°
para’ sobivu ~“meinjelang subulb, pukul §3.30-04.00°
blr-sohbn “waktu subuh’

mard sobbh ‘setelah subuh, pukul 04.30-05.00°
para’ séyang ‘dini hari, menjelang pagi, pukui 05.00-05.30°
ngombdr aré *terbit matahari, pukul 06.00°

B, Kelompok Wakis

Kelom:pcn wakiu dm'*m bahasa Madum adalah sebagai berikut
- saaré *sehari”

sapasaran “sepasaran, 5 hari’

camenaa ‘seminggn’




sabeddn
SO

bhure rémbi’
bhabhdfi
bhabhaja

ner ko’
kobdjndr

lancéng kang’

rvvw:l} 5 pzey
Fot Il e ~ar

lancéng
parahdn
[RITGITE fOW
dnibdsa

ionsa

 seppo

C. Penyebutan Hari

‘sebulan’

‘setahun’

‘baru lahir’

“bayi’

“balita’

‘menjelang remaja, 11-13 @ahugy’
‘remaia (Ik) muda, 14-16 tahun’
‘remaja {pr) muda, 14-16 tahun’
‘remaja (k)

‘remaia (pr)

‘perawan ita’

“dewasa’

“tua’

‘famjut usia®

Peayebutan hari dalam bahasa Madura adalah sebagai berikut

SErmeTt
salasa
rebbine
kemmeés
frumer at
sarfo
ahad

1. Pembagian Musim

tmin‘)
‘selasa
‘rabu
‘kamis’
‘jumat’
*sabtn’
mmnggus

>

Peinbagian musim dalam bahasa Madura adalah scbagai berikut.

sicinbfidid’
némor
pettengngan
iéra’'an
rwsém bhdrat
TGS Cedaiti

E. Waktu Lampau

‘musii barat, musim penghajan’

‘musim tmur, musim kemaraw’

‘sinar bulan gelap, musim menangkap ikan’
‘terang Mo 0K Devaugnop oo o 14-16 Jawa’
‘musim angin barat, angina keacang’

‘rusin angin (cnang.

Pembagian waktu lampau dalam bahasa Madura adalah sebagai berikut.

blnrue
blsrsedini

Jdi -ghelld’ bimm

ghelld’

Ll)am!
‘baru saja’
‘agak tady’
“‘tadi’
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ba'ari’ ‘kemarin’

malemma ‘tadi malam’
bd'ari’ malem ‘kemarin malam’
dhilsimanng “kemarin lusa’
bd ‘ari ‘anna “tempo hari’
bilcn’sabbhdin ‘beberapa waktu yang laly’
dhuliu “dabuiy’
fambd’ ‘dahulu kala’
F. Waktu Sekarseg dan Aksa Datang )
Pembagian wakiu scksrang dan akan datang dalam bahasa Midura adalah
sebagat berikut. .
satéya  'sekarang’
dagghi’ ‘setelah ini’
dagghi an ‘nanti’
dagght’ malem ‘nanti malam’
:':zgg’zzw ‘besok’

lagginna ghi’ lagghu “besok pagi’
laggl-una malem ‘besok malam’

sacunalem ‘besok lusa’
ghi -ddgghi ‘an ‘nanii-nanti, dalam wakiu dekat’
. lan-bildn : ‘kapan-kapan, dalam wakm agak dekat’ “
paghi' ‘kelak”
ghi -paghi’ *kelak, kapan-kapan

Penggunaan nomina penunjuk waktu dalam bahasa Madura umumnya

sama untuk semua tmgkat tutur. Hanya terdapat beberapa penwrojuk waktu yang
' penggunaamlva tidak sama untuk qemua tingkat tutur, yakni: :

EN E-1 £Eg E E-E E-B : gﬂ .
sateya'sanonto  samangkén .mmgkz-g " ‘sekarang’
daypht’ saamponna néka  saamponna pancka “nanti’
sabbhdn dhimén dhimén ‘beberapa waktw’
dhullu dhimdn dhimén ‘dahula’
lansbd’  dhimén dhimén ‘dahulu kala’

2.4.2.3 Nomina Sapaan | |
- Nomina sapaan adalah nomina yang digunakan untuk menyapa. Nomina

sapaan dapat dikelompokkan menjadi: (a) nama diri, (b) kekerabatan, (c) gelar
dan panglat, dan (d) ciri fisik. Sapaan dalam bahasa Madvra umumnya
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menggumakan suku

=T =T o

A. Nomina N s Div

Coniofr.
Ali b
1807 11
Lsiss -
Hasan G
Sexrsrsaef
Firdaiis =

Sofyan

g
2

Li

I
San = Cang
Sad Cun»
s = Du’
Yan . Yang

. Contch-contoh poagounaan noming sgpaan

dalam

Dalam perkembangan akhir-akhir ini, terutama oleh kelas sosial menengah

dan tinggi atau tingeal di perkotaan, penggunaan saparn nama diri cenderung

mensagunakan sukn awal, Contoh-contoh sapaan nama diri di atas menjadi: 4/, Ed,

Has, Sam. Fir, dan Sof.

. Nomina Kekerabatan

Contoh:
Lppa’
Emma’
Fmbi’
&hhu
In mak
fmbhui
Kaka’
Ale’ .-
Eppa’Li’ >
Eppa’Oda =
&b Li” e
ohhu Qdd =
Bhibbli® >
Bibi’
Obé >
Uwa 7 ks
Solong
Saréyang
Bungso
Bungsu
Eril
Kaé 4
Nyee?

Pa’
M
Bu’
Bl
As k

Bk
Ka’
Lé’
Li'
Da
i’
Da
Bhi'
Bi’
Bd’
Wa'
Long
Yang
So
Su -
Ba
Keé -
Npé

Yong

Co
Cu

78

-

‘orang tua laki-laki’
‘orang tua perempuan’

‘orang tua perempuan’

‘orang tua perempuan’
‘kakak laki-laky’

‘kakak perempuan’
‘kakak laki-laki atau perempuan™
< Mik, ‘ . :
“adik (ik) orang tua’

‘ndik (Ik) orang tua’

‘adik (pr) orang tua’

‘adik (pr) orang tua’

‘adik (pr) orang tna’

“adik (pr) orang tua’
‘kakak orang tua’

‘kakak orang fuia
*saudara terfua’

‘saudara tertua’

*saudwa texmuda’
‘sandaia termuda’
‘kakek/nenek’

- “kakek’

‘nenek’




Pensgunaar sapaan hekerabatan oleh kelas sosial menengsh dan tingg
atau tinggal di perkoman cendenmg menggunakan kata yung secara fonologis
tidak scsuai dengan kaidah fonologis bahasa Madwia. Sapaan yang wipuiakan
adalah 5a° atau b1k ‘kakak perempuan’, wa' ‘kakak dari orang tua’, bi* adik
perempuan dari orang wa’, su ‘saudara paling muda aiau bungsa dari oranyg tua’,
ba ‘kakek . Oleh masyarakat yang berasal dari kelas sosial rendah atau tinggal di
pedesaan, sapaan yang digunakan adalah buk, ba’, B'i’, co, dan ké. Selain itu,
wirend intensifiya pcngguuﬁan bahasa Indonesia, akhir-akhir ini, sapaan untuk
orang tua laki-laki lebih sering digunakan papa atau avah; sedangkan untuk orang
tua perempuan lebih sering digunakan mama atan bunda. :

C. Gelar dan Pangkat

Contoh: ; :
Ajjhi - JhI “haji’
Kyaé = Ké ‘kiar’
Lora > Ra ‘putra kiat’
Bhindiara » Dhara “santri atau gum ngaji (ik)
Kaléhun = Bun ‘kepala desa’

n. Ciri Fisik
Sapaan cirt fisik adalah sapaan ying mengandung malma gjekan, yang

didasarkan pada keadaan fisik yang dianggap tidak baik. kondisi fisik orang

torscbut. Contoh:
Penihéi - Théi ‘berperawakan pendek’
Cahbud = Bhul ‘cebol’
elong =~ Long ‘hidungnya besar’
kandabdr = Bar ‘muiuinya iebar’
beléng = Léng ‘matanya juling’
celleng  » Leng ‘warnia kulitnya hitam’

githa’ w Tha' ‘banyak bekas lukanya’
Rlpihak = Thak ‘mempunyai bekas huka di kepala’
karéteny  » Teng ‘rantbuinya keriting’

eléng o 1eng ‘leher/kepalauya miring’
toppang - Pang ‘kakinya pincang’
fordanr = T ‘badannya tinggi’
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2.42.4 Nomina Umpatan d..n Makian _

Nomina yang dijadikan sebagai umpatan dalam bahasa Madura :xmmimy.a |
bonspa anggota tubuh, sedangkan makian umumnya berupa binatang. Anggota
tubuh yang sering dijadikan sebagai umpaéan antara lain: céir'nigglui ‘kepalanya’,
matana “matand’, colo 'na ‘mululnyd’, ghighing “giginya’, dan ddina ‘jidaya’.
Binatang yang sering dijadikan sevagai makian antara lain: paié’ ‘anjing’, moseng
‘musang’, mothak ‘kera’, d m ékos ‘tikus’.

2.4.2.5 Nomina Kuantita dan Ukuran .
Nomina kuantita dan ukuran adalah nomina yang mengacu pada Jumlah
atan ukw an. Nomina kuantita dslam bahasa Madura antara lain:

hhmidhu’ “hungkus’ keppe! . ‘gemgam’
bluiol ‘botol’ . kerra’ ‘iris’

deppa ‘depa’ | kilo *kilogram/meter’
dhindhak ‘langkal’ kodhi ‘kodi, 20 lembar’
essak ‘suk® lakar “bidung’
eggram ‘eram’ - . [ mjhur ‘lonjor’
ghenthong ‘gentong’ melter ‘meter

Jhudhu ‘pasang (binatang)’ pasang . ‘pasang’

jhina ‘jina, 10 biji’ pekol ‘pikal’

karong ‘karung' péréng ‘piring’

kélan *ki’'an’ sofjhin ‘tusuk’

kelmo’ ‘belanga’ . - tobung ~ ‘mangkok’

-, 2.42.6 Noinina Pesggolong atas Pesyukat
' Nosmina pﬁlggolcmg aiau penyukat adalah nomina yang meﬁyatakan
penggolonga benda berdasarkan acuinya. Nomina penggolong dalam bahasa

Madura antara Jain:

abdy “sisir (pisang)”

. bétang ‘batang’
bigghi® “biji, buah, ekor, nucuk’
corong ‘corong (beras dan biji-bijian)’
‘ghdniang *gantang (beras dan biji-bijian)’
jhudme - ‘jodoh (binatangy
lambdr ‘lemnbar, helai’ '
lonjhur “lonjor (bambu diy’
oréng ‘orang’
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&
rzcdeis: mnﬂup pisan

I"h LT manavrr e ey <

antam nomina penggolong di atas, yang paling sering d.E unakan adalah
bigghi® 'bijiT. Da]am bahasa Madura, bigghii * dapat digunakan l.iﬁilh{ menyatakan
Y g - - —— .-.4

wum.ﬁl pﬁ"bj,-.)}()u,i_., s benda 3 yang dapa Jiﬂlﬁﬂb mm biji, €Kor, puciik, 10FJU1

orang, dan seuagnn_\ a.

2.4.2.7 Norna Tiroan Bunyi
Nomina tiruan bunyi adalah nomina yang berasal dan tiruan bunyi benda,

‘binatang atau manusia. Contohi-contohnya adalah scbagai berikut.

Jdggur ‘buny’ ombak’

soet ‘angin, gerakan cepat benda kecil’

debuk “bend3 jatuh’

kongkok ‘kokok, suara avam jantan’

koiak ‘suara ayam vetima’

embe’ *suara kambing’

derdn ‘sendawa, suara manusia’

kenio’ “kentut’

assim ‘(ber)sm’

W ay ‘(mengluap, tanda mengantuk’
4.4.3 Nominalisasi

Nomi.salisasi adala 1 proses pembentukan nomina dari kelas kata lain.
Nominalisasi dalam bahas | Madura dapat dikelompokkan menjadi tiga macam,
yakni- (a) afiksasi, (b) reduphkasl dan (c) penambahan partikel sé.

4.4.3.1 Afiksasi
N(,m-mhc.as: dengan cara afiksast dalam bahasa Madura ant:ﬁ‘a tain: (a)

afiksast  amn, (b) afiksasi ka-an, (¢} afiksasi pa-an, (d) afiksasi- paN-, dan ()

A. Afiksasi —om
Nominalisasi dengan afiksasi .. Jmumiya terjadi pada oentuk dasar

yang berupa verba pangkal dan ajekiiva. Conioh-contohnya adalah sebagai

berikul.
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A.l Nominalisasi Verba Panghat
Contoh: ,

bdca ‘baca’
hdigrr ‘bagi >
belli ‘beli” =
bhdtik “balik’ >
dhina ‘tinggal’ >
énom ‘minum®
Jjaga ‘jaga’ 5
jhemmor ‘jemur’ >
Jjhuwal  “jual’ i
kakan ‘makan’ >

- kerra' “inis’ B
pelé ‘pilih’ =

_ pyera Cpelihara’ >
sassa cact’ )
sakola ‘sekolah’ >
tompa’  ‘kondaai >

Dalam bahasa Madusa, satuan sakola ‘sekolaly’ tidak

bacaari
hégidn

- bellicgn

bhdlighdn
dhincan
énoman
Jagadn
Jhemmoran
Jhuwdldn

 karkarnem

‘kerra'an
péléan
peyanaam
sassaan
sakolaan

tompa ‘an

“D 4Caan =
‘pembagian’
‘pembelian’
‘sisi sebaliknya’
peioggala
minuman
‘.pa!jamn.‘
‘jemuran’
‘jualan, dagangan
‘makanan’
‘irisan’ A
‘pilihan, peinilihan’
‘peliharaan’
‘cucian’
‘sekolah’
‘kendaraan’

termasuk poiina,

{etapi termasuk verba pangkal atau poko: kata. Sebab, sakoia secara sintaksis
" tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan. Untuk dapat berdiri sendin’, terlebih

dahuiu barus digabungkan dengan afiks. Misalnya, untuk menjadikannya sebagi

verba, terlebih dahulu har.1s d:gabungkan dengan prefiks a- sehingga menjadx
it asakola ‘bersekola’; untuk menjadtkannya sebagai nomina, harus digabungkan
dengan sufiks -an sehingga menjadi sakola ‘an “sekolah(an)’.

A2 Nominalisasi Ajektiva

Contolx: oo -
manés , ‘manis’ = manésan ‘manisan’
pore ‘putih’ . = pofean ‘alumunium’
. ra’ ‘terarg’ > féra'an ‘terang bulan’
‘ petieng. ~ *gelap’ >  pettengngan *sinar bulan gelap’
ghurghur ‘gugur’ o gimrgimnin ‘serpihan’

‘Contoh-contoh di : tas mempedihatkan bahwa afiks —an dalam bahasa
Madura jika di diband ngkan dengan bahasa Indogesia berpadanan dengan afiks —an

dan pc an. .\.ﬂcs an bahasa Madura yang berpadanan dengan aﬁks an bahasa

Ind i, dapat dijumpai pads contoh bdcaan ‘bacasn’, énoman ‘mainuman’,

jhemmoran ‘jemuran’, ﬂmwalan ‘dagangan’, ka%amn makanan kerra'an
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‘irisan’, pélecn ‘pitthey’, pyarua: pe.iharaan, sassaan ‘cucianw’, fompa'on

- * . [ P [
‘kendaraan’, mandsan ‘madsan’, dan ghrghurdn ‘serpihan’. Afks  am bahasa
| B [ e o Lo L e
~Miaiuia yaiig palaiian ofDEan anss [7o~37 oandsa 1nooncsia \'.‘mpm uijiiﬂ‘npﬁi
i g e om Lo 2., ) oo 22, 3 % e -

Jdgddn “penjagaan’.
B. Afiksasi ka-an
Nominafisasi dengan afiksasi ke-an umumnya terjadi pada bentuk dasar

vang berupa verba asal dan ajektiva. Contoh-contohnya adalah sebagai berikut.

3.1 Nominalicasi Verha A«al

Contoh:

=, "\ bdua ‘ada’ » kabddiddn ‘keadaan’
dareng  ‘datang’ = iaddtengngan ‘kedatangan’
dhdddhi  “iad? = kadhdddhidn ‘keiadian’
elang ‘ilang’ v kaclangan - ‘kehilangan’
maso’ ‘masuk’ = kamaso'an ‘kemasukan’
odi’ ‘hidup’ = kaxdi Gn ‘*kehidupan’
rédung  “tdur’ = katédungan ‘tempat idor”
toju’ ‘duduk’ > katofu 'dn ‘tempat duduk’
oroH “Puran’ = Kdforonan ‘tunun’ k

B.2 Nominalisasi A jektiva

Contoh: :

ai€ ‘anch’ o kaaridarn ‘keanchan’
naong “teduh’ > kanaongan “tempat berteduh’
mem g ‘menang’ o kamennangan ‘kemenangan’

perak ‘gembita’ > Rapdrugixin ‘kegembiraan’
rammé  ‘ranai’ > karamméan ‘keramaran’
male ‘maly’ > kamalean ‘*kemahzan’
ceffep *dingin’ = kacelfebbhdn ‘kedinginan’

Contoh-countoh di atas memperhhatkan bahwa afiks ka-an dalam bahasa
Madura jika dibandingkan dengan babasa Indonesia berpadanan dengan afiks
yo-cm. Akan tetapi tidak semua satuan yang berafiks ka-on dalum bahasa Madura
dapat dipadankan deagan sabian berafiks ke-an dalam bahasa Indonesia, seperti

nada contoh katédungon “tempat tidur’, katoju 'dn “tempat duduk’, dan kanaongan

83"




‘tempat bertedub” yang tidak dapat dspadankan deugan *keticuran, *kedudukan,
dan *l:v'aiahm

C. Afiksasi pa-an

Nominalisasi dengan afiksasi po-an dapat terjadi pada bentuk dasar verba
asal dan verba turunan. Nominalisa~i v=+1 piagiul dau peugaw: verba dengan
afiksasi pa-an terlebih dahulu harus melalui proses afiksasi, sehingga menjadi
verha turunan. Contoh-con obmya adalah sebagai beril. | ‘

C.1 Nominalisasi Verisa Asal

Confoh: o

berka'  ‘lani’ > paberka'an . ‘tempat berlani’

kalowar  ‘kehoar’ > pakalowaran ‘tempat kehuar’

{ebdt ‘lewat’ >  paléhddhdn . ‘tempat lewat’

meltto ‘keluar’ > pamelloan ‘tempat keluar’

toron ‘turun’ > patoronan ~ ‘tempat turun, penurunan’
ddteng  ‘datang’ > paddtengngan ~  ‘tempat kedatangan’
mase’  ‘masuk’ > pamaso’an .  ‘tempat memasukkan’

molé ‘pulang’ pamo.éan ‘tempat kepuiangan’
nad’ ‘naik’ panad'an ~ ‘tempat untuk naik’

>
manghat ‘berangkat’ > migm ‘tesnpat pemberangkatan’

C.1 Nominalisasi Verba Turunan
Bentuk dasar verba turunan vang dapat dijadikan sebagm nomina antara
lain: (a) verha pangkal, (b) pangkal verba, dan (c) ajektiva. ‘

(a) Bentuk Dasar Verba Pangkal ‘

Contol: ‘ .
bdgi o magi = pamagidan ‘tempat membagi’
bhiluk = abhiluk >~ paa)bhilughdn  ‘tempat berbelok’
Jaga * ajaga > pafajjdgddn ‘tempat menjaga’

jhemmor - ajemmor > pala)jemmaoran ‘tempat menjemur’
jhuwdl  : apfmwil - pa(a)jimwdldn ‘tempat menjual’

pélé - méle = pameléan ‘alternatif untuk mclmllh
peyara - méyara = paméyaraan ‘tempat memcl}.xzvﬂ
sassa L passa » panyassaan -‘tempat mencuci -
taréma - naréma > panarémaan ‘tempat menerima’
tompa® = nompa’ = panompa 'Gn ‘tempat menaiki’

bdca > maea = pamacaan ‘tempat membaca’

belli = melle > pamelléan * ‘tempat membeli’



‘énom o agEnon v paneEnRoman ‘tempat minum’

kakan = ngakan = pangakanan ‘tempat makan
ongehd > meaongghd > pamaongghddn ‘tempat menaikkan’
oro’ opgore’ = pangoro {(ai) ‘alat unfuk momijat’
kaia’ = ngala’ > pangala '(an) “alat untuk mengambil’
kerra’ > ngerrn’ > pangerra '(an) ‘alat untuk memotong’
erés > &res > pangérés{onj © “alat uniuk mengiris’
COCCn Soppoceo . > pamvoceo(an) ‘alat untuk menusuk’
kelle = agella = pungellaan ‘alat umtuk memasak’
obbidr > ngobbhdr > pangebbhdrdn ‘aiat untuk memhoi~r
nmgehdng » mangghdny > pamangghdngan  ‘alat untuk memanggang’
iGRE - aiara’ = [RE(G iR i ‘alat uniuk menanak’

(b) Bentuk Dasar Pangkal Verba

Contoh:

i s melle = pamelléan “‘{cmpat membeli”
abbher - mangabbher - pamangabbherrdn ‘tempat menerbangkan®
bliris = abdris = pafa)bhdrisan tempat bPrbans
ghdbdy - aghdbdy - pauiolibd d fos. fretnbuat?
maen = GImaen = pafa)maenan tempat bcrmam
pandi = marsdi = pamandidn ‘tempat mandt’
sorot = Hyore = paAnRyorodndin ‘tempat memundurkan’
tehhhd > nebhdi > panehbhd(dn) ‘alat pembersih’

Safio >myapo T > patajsipo o) ‘alat umituk menyapu’
(c) Bentuk Dasar Ajektiva
Contoh:

bluighus > mabhdghus > pamobhdghusdn  “tewpat menjadikan bagus’
ceffeng > macel'eng > pamaceifengngan  “tempat menghitamkan®

kénd' >makés 2’ > pamakéné on ‘tempat mengecilkan’
iandiap > mamandfiap > pamaniandfidbhdn  ‘tempat merendahkan’
teppa’ = mateppa’ = pamateppa’an ‘temnpat memperbaiki’

Dalam tuturan, prefiks a- pada verba turunan yang berprefiks o- pada saat
proses nominalisasi denpan afiksasi pa-an sering dilesapkan. Nominalisasi
ahhifuk  ‘berbelol’, ajdga ‘menjaga’, giemmor ‘menjemur’, dan a@jlnedl
“menjemmur’ Iehih sering dituturkan pabhilughdn ‘tempat berbalil’, pajdgddn
‘1emp3t'menjaga‘, pajemmoran ‘tempat menjemur’, dan paflunsdldn “tempat

menjual’ dadpada paabhilughdn, pagjdgddn, pacjentmoran, dan paajhuwdlin.
Yoarens pichiks a- tebih sering dilesapkan, schingga scakan-akan bontuk dasar

Soimina-nomna tersebut berupa veiba asal, bukan verba turunai.
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alat uniuk mengins , dan agrvoccoan “alat uniuk

1. N e

untuk membakai, JovgEresai
menusuk  kadang-kadang dituturkan pangoro’, pangala’, pungerra’, pangeres,
dan panyocco. 'Akan teiapi uniuk nomina yang mengacu pada alat yang
digunakan secara khusus—seperti: pangeliaan ‘aiat untuk memasak’,
pangobbhdran *alat untuk membakar/ membuat gamping °, pamangghdngan *alat
untuk memanggang ﬂ-can’.‘ patana’an ‘alat untuk menanak -naﬁ»i’—aﬁks —an
sangat jarang dilesapkan. Senalilm}.fa, afiks -on pada nomina yang menjadi nama
alat—seperti: panebbhddn “alat pembersih tempat tidur’ dan pasapoan ‘alat untuk
menyapu lantai atau tanah’—lebih sering dileszpkan, sehingga lebih sering
dituturkan panchbhd dan pasapo. ;

Selain itu, afiks ;w-en pada nomina yang bermakpa ‘tempat untuld
Ladang-kadaug diganti dingan kata kemmengnganna. Oleh karena itu, dalam
wturan sering dijumpai pabhilughdn, pajdgddn, pajemmoran, pajhuwdlan, dan
PGFASSGAT ditvturkan  Keimengmaniag  abhiluk,  kemengnganma  ajaga,

KenHerignganc afemmor, Kenrergngania ajfmwdi, Aan Kennengngans: . .., ..

iy. Afiksasi paiv-

Contoh: : : _
hdjér ‘payar’ = pamaldr ‘pembayar’ ;
jeigd ‘jaga’ > paljjagd ‘penjaga’
jhdi’ “jahit’ > pafn)ihdi’ ‘penjahit’
ek ‘terima > panarima ‘nenerima’
beili ‘peii’ = pamelié ‘pembeit’
ater ‘antar’ = pangater ‘pengantar’
sl “msin’ v pamacii ‘pemain’
raksa ‘rawal’ = pangraksa ~ ‘perawat’
pole “pilil ’ = . pameld ‘pemilih’
ludhin  “layaw’ » pangladiin ‘pelayan tukaiip’
Gar e e P “pemimpin’
Sréag ‘iring’ = pamgéréng ‘pengining’
koras ‘kuras’ » pangoras ‘tukang kuras perahu’
amhd’ ~ ‘jemput’ w»  pangamhd’ ‘mkang jemput nelayan’
Jko ‘kerja’ v prarsiako ‘pekerja, buruly’




raf,'f}! ‘renwat’ > pa(nglrabdt ‘ketua gamelan nayogo’

togim unggu” > pa(njioghu ‘penmungen, hantu’

Nominalisasi dengan afiksasi paiN- kurang produktif dalam .bahasa
Madura. Selain itn, contoh-contoh nominalisasit dengan afiksast paN- di atas
memperlibatkan bahwa realisasi morfem tersebut sering sama dengan afiksasi
pa- vang bermakna ‘buatlah meniadi.’. Untuk menghindari redundansi atau
kerancuan, nominalisasi dengan afiksasi paN-an dalam tuturan sering div- Jjudkan
dalam bentuk kata lain ;

Qelain yang digmmakan untuk nama profesi atan s!ah.s—cepeﬂ pangedad’
‘pemimpin’, p::ngé;éng‘p_engmng‘, angoras ‘tekang kuras perahy’, pangambd’
‘wwkang jemput nclayan’, pafngiloke ‘pekema, burul, pafng)rabdr ‘ketua
gamclam, nayogo’, dsn pa{inioghu  “ponunggu, hantu’ —ﬁommhhsas"i dengan
afiksasi pal- seperti contoh-contoli di alas jarang digunakan dalam tuturan.

Konsiruksi yang lebih Jazim digunakan adalah menppuitakan Kaia iorang ‘iukang
atau s@ ‘yang me... . Kons'ruksi pamajar “pembayar’, pajagd ‘penjaga’, panjhdi’
‘penjahit’, panaréma ‘penerima’, pamellé “pembeli’, dan  pangaier ‘pengantar’
sangat jarang digunakan. Konstruksi yang lebib sering digunakan adalah tokang
bdjdr ‘tukang bayar’, lokang jdgd ‘tukang jaga’, tokang jhdi’ “tukang juhit’,
tokang faréma ‘penetima’ -atau sé naréma ‘yang menerima’, s melle ‘yang

membeli’, dan tokang ngater ‘tukang antar’ atau sé ngater ‘yang mengantar’.

E. Afiksasi paN-arn

Contoh: .
maser’ ‘masuk’ > pwnam arr ‘ penrasukain”
hasél ‘hasil’ > mngavélar_r ‘penghasilan’
fowar ‘kehwar > pangalowaran ‘pengehuaran’
péyard ‘pelibare.”  ~ paméyaraan ‘pemeliharaan’
tarema  ‘terima’ > panarémaan ‘penerimaan’
piolé ‘pulang’ > pamoléan ‘kepulangan’
mangkat ‘berangkat” > pamangkadhdn ‘pemberangkai....’
kala’ ‘ambil’ ~ pamgala’an ‘pengambilan’

Nominalicasi dengan afiksasi paN-an kwung produlitif dalam bahasa
Madura. Sclain itu, contoh-contoh nominalisasi dengan afiksasi paN-arr di atas

memperitiatkan baliwa realisasi morfem tersebut sering sama dengan afiksasi




pa-an. Untuk menghindari redundansi atan kerancuan, nominalisasi dengan

afiksasi poNean dalam futuran sering disujudken dalam bentuk kam lain,
Misalnya, parigalowaran ‘pengeluaran’ diganti dengan 5dldnjhd ‘belanja’ dqn
paniarémaay) ‘penerimaan’ diganti dengan fasél “hasil’.

Barmgkah karena aliksasi puN- dan afiksasi paN-un penggrmaanaya
kurang produknf dan realisasinya sama dengan afiksasi pa- dan afiksasi pa-an,
daiam deskripsi mengenai afiks—baik yang dﬂaknkan oleh para praknsx maupun
oleh para pencliti—keberadaan afiks paN dan paN-an tidak teridentifikasi. Afiks

. paN- dan afiks piN-an tidak diidentifikasi scbagai afiks tersendiri, tetapi
diidentifikasi sebagai alomorf afiks pa- dan afil:s pa-an. )

4.4.32 Reduplikasi

. ommalxsasx dengan mﬂup!ikass dapat dikelompokkan menjadi dua
macam, yakni: (a) redupilkesi tanpa afiks dan (b) reduplikasi-berkombinasi

dengan afiksasi. -
A. Reduplikasi tanpa Afiks

Contoti: , . o
pokol - ‘pukul’ > kol-pokol ‘pemukul’
kebbhu  ‘gasak’ >  blu-kebbhu ‘pemulaul’
Jhuijhu “colok’ > jhujhgiia “pencolok’
cocco ‘tusnk’ > ‘co-cocco ‘pemasuk’
kerra®  ‘inis’ > ra‘-kerra’ ‘pengiris’
berri' ‘ben’ > . ri*-berri' ‘pemberian’
tegghe’ ‘pegang > ghu'tegghu ‘pegangan’
tohol ‘pukul, palu’>  kol-tokol ‘pemukul’

 _ bhdrek  ‘lempar > tek-bhdrek ‘pelempar’
cdeed ‘cacah’ -S> ed-odeed ‘pencacah’
ené ‘tempa’ > 1e-1éné ‘penempa’
obbhdr  ‘bakar > bhdr-obbhdr ‘pembakar’ -
sawbi ‘bawa > bi-sambi ‘barang bawaan’
ghibd ‘bawa’ > Ld-ghibd ‘barang bawaan’
okor ‘ukur’ > kor-okor ‘pengukur’
kolak  ‘takar’ > lak-kolak ‘takaran’ -
sothok  ‘dovong’ > thok-sothok ‘pendorong’
tebbhi - ‘borsih, tata” > bhd-tebbhd ‘pcmbersih’
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Contch-contoh di gtas memperlihatkan bahwa nominalisasi dengan
eduplikasi tanpa afiks vmunmya berbentuk dasar verba pangkal; dan hampir
sc nua verba pangkal dapat dinominalisasikan dengan reduplikasi. Oleli karena
itu, nomina yang berbentuk reduplikasi sangat produktif alam bahasa Madura.

Walaupun nominal 'sasi jems i mempuiyal makn? onv sama dengan
nominalisasi dengan afiksasi pa-an yang bermakna ‘alat untuk...”, tetapi
penggunaannya keduanya berbeda. Nominalisasi dengan afiksasi pa-an yang
bermakna “alat untuk...’ digunakan untuk “sesuatu yang memang berfungsi
schagai...”. sedangkan nominalisasi dengan reduplikasi digunakan untuk ‘sesuatu
vang dapat difungsikan s bapai...”. Oleh karena itu, nominalisasi dengan afiksasi °

r

pa-r yang bermakna ‘alat untuk...” umumnya menjadi nama alat, sedangkan
nominalisasi dengan redup ikasi tidak pernah meniadi nama alat, :

Selain berfumgsi sebagai pembentuk nomina, reduplikasi yang berbentuk
dacar verba pangkal juga berfungsi scbagai pembontuk imperatif Perbedaan
fungsi reduplikas’ tersebut bergantung pada konteks kalimamya. Contoh-
contohnya adalab scbagai berikut.

(191} Dfuelicn rivaré ra -kerra ', pas pa'-kerra’ paona 5& massa .

‘cepatiah mencari pengiris, lalu iris-inislah mangganya yang matang’

(192) Ngaia’ bin-kebbhu ghdllu, pus bhu-kebbhu laju.
amb;llah ml o ’lll dblu’ |al vam nukul_n“kullai

(193 Kor-ckor 18bdred ngangghuy kor-okor.
‘cepat ukuriah Iebarnya menggunakan pengukur’

B. Reduplikasi Berkombiraui dengan Afiks —n

Contoh:
mads ‘main’ > en-macnan ‘mainan’
bdca ‘baca’ > ca-hdcamn ‘bahan bacaan®
helli “‘belt’ > lin-bellin ‘pembelian’
dhiria ‘tioggal’ > ma-dhinaan ‘peninggalan, warisan
énom ‘minum’ > pom-énoman ‘minuman’
kakan ‘makan’ > Eome-bokonan ‘yang sering dimakan
kala® ~ ‘ambil’ > la'-kala'an ‘yang diambii’
kekke®  ‘gigit’ > ke'-kekké'an ‘bekas gigitan’
famen “anam’ > pien-IGmern “anaman’
tonmbu ‘tumbulr > bu-tombudn “tumbuh-tumbuhan’
poté ‘putih’ W pe-potéan ‘bagian yang putih(telur)’

89




4,432 Nominalisasi dngansé

ke

- Nominalisast ¢emyan s¢ adalah pombentukan nomina dengan cam
-namivarkan s¢ di depan bemtuk dasar. Bentuk dasar yang dapat mengalami
inalisasi dengan sé antara lain: (a) veiba asal, (b} verba turunan, (c) ajektiva,

{d}j adverbia, {¢) numeralia, dau ()} demonsiraiiva.

A. Verba Asal
Nominalisasi verba asal dengan penambahan sé dapat terjadi pada verba
asal yang penggunaannya sama untuk samua tingkat tutur maupun pada verba

vang tidak sama untuk semua tingkat tutur.

Contoh:
sé& berka’ ‘yang lari’
8¢ elong ‘yang hilang’
<& 1dbat ‘yang lewat
sé rab ~ ‘y. ng datang’
5 méyos ‘yang pergi’

s& longghu ‘yang duduk’

B. Verba Turunan

Conioli:
s& nganlos ‘y:ing menunggu’
52 g fa’ ‘yang mengambil’
s& abdlda ‘memberitabu’
s¢ ahiné ‘yung beristri’

sé mafhdghad  “yang membangunkan”
sé mamangkat *yang memberangkatkan”

C. Ajektiva

Contoh:
¢ argos ‘yang hangus’
sé hangal ‘yang berant’ t
5& pi rak ‘yang gembira’
§& fandin ‘yatg subut”
'Fé pojur ‘yang mujur’
3 lecon ‘~ang licin®




s& acélo ‘an

. N oomeraiis
Conmtoh:

2 sétlong
s dicdiwd”

Semua jenis adverbia  kecuali penanda kualitas positif yang be
dengan tingkat keyakinan —dapat dinoininalisasikan dengan S¢.
.1 Penanda Aspek

Contoh: :

sé ghi" 1’ - ‘vang belum’

s& molaé ‘yang mulai’

sé adhd'drd “yang akan makan’

s& bellun ‘y ing belum’

SO Qmpon ‘yang sudai’

N.2 Penanda Madalitas
Contoh

R At £ s hislopoe?

K€ GRFIFTE yalig viinaii

sé enjd’ ‘yang tidak’

<& past? ‘yang pacsti’

*s¢ poia ‘yang mungkin’

#5é ma ‘pola ‘vang barangkali’

*5& mdsé “y ang seperlinya’

D.3 Penanda Kuaniitas
Comioin:

&6 10 ‘vang pernah’

s& rangrang ‘yang jarang’

S& ampo  Cying sering’

st tokik ‘yang puas’

7.4 Penanda Kuaii_ias
Conioh:
s& abdk ~ “yang agak’
s¢ lakar ‘yang mcmang .

‘yang lebih kecut’

- - Y
v Y T} (1 r
vang naling semuk

‘yang sati’
‘yang dua’
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b3 e 2. ]
s tatello yeag tiga

sé& satoghel ‘yung separuit’
sé saébu *yz ng seribu’

F. Deinonsirativa

Counioli
s& réva . C‘yangini’
& rowa ‘yang itu’
sé é diya ‘y: ng di siny’
<& & dissa’ ‘yang di sana’ ,
s& ki " enja ‘yang ke sini’ 3
s dd’ essa’ ‘yang ke sana’

Contoh-contoh nominalisasi dm:gan s¢ di atas memperiihatkan bahwa
partikel s¢ berpadanan dengan yang dan tidak berpadanan dengan partikel si
dzlam bahasa Indonesia Pada contoh-contoh di atas, partikel s¢ tidak berfungsi
sebagat artikula, tetapi berfungsi sehagai konjungsi ya_rig vermakna ‘yang’.

Selain itn, kalau partikel s dalam bahasa Indonesia dapat mendahuloi
smina persona, partike! s¢ tidak dapat mendahului nomina persona. Apabila
dalmn bahosa Madura dijumipal konstruksi yang berupa partikel s& ditkuti sleh
noimina persona, seperti sé Afi dan s¢ Dewi, maknanya bukan *‘si Ali" dan *'si
Dewi’, tetapi ‘yang Al dan ‘yang Dewi’. Dengan demikian, sebenarmnya pada
konsiruksi s¢ Afi dan s¢ Dewi {erdapat unsur yang diiesapkan, yakni amdi ‘na
keprnyaanmya’. Apabila unsur andi na tidak difesapkan, konstruksi sé A/J dan sé
IJew: akan menjadi sé @ di'na Ali “yang kepunyaan(nya} Ali* dan sé andi’na
[ewi ‘yang kepunyaanfnya) Dewi’.

partike! s¢ vang berfingsi scbagai artikula ¢ jumpai konstruksi s¢ mano’
dhiddhali *si bunmg glatik’, sé rato alas “si raja Timba’, sé mawar méra ‘si
mawar merah’, dan sé hunga sumekar “si bunga sumekar’. Akan tetapi, konstruksi
tersebut tidak mengacu pada burung glatik, raja rimba atau hariman, mawar
merah, dan bunga Sumekar sebagai fauna dan flora; tetapt mengacu pada nama
yang diberikan pada sesuatu barang, seperti: perahu, kapal, sapi kerapan, dan
sebagainya. Oleh Jarena js, penulisan yang benar bukanlah *«S¢ Mano'

Dhaddhali”, *4Sé Rato Alas™, 188 Mowar Méra”, dan *“S¢ Bunga Sumekar”;

92




tetapt 2 “Mano’ Dhaddhali”, s3 “Rato Alas”™, s¢ “"Mawar M2ra”, dan s "Runga

'y resaaz lrrrr"
WIFATII LSS+

2.6 Numieraiis

Numeratia adala 1 kata yang dipakal uniuk menghitung banyaknya maujud
{(orang, binatang, atau barang) dan konsep. Numeralia dalam bahasa Madura dapat
dikelompokian menjadi: (a) numeralia pokok, (b} numeraliz tingkat, dan (c)
numeralia pecahan.

2.6.1 Numeralia Pokok
Numeralia pokok dibedakan atas: (a) numeralia pokok tertentu, (b) |

numeralia kolektif, (¢) numerahia dg‘:mbuuf dan (b) numeralia nnkok tak tentu,

%.6.1.1 Numeraiiz Pokok Terfentu: Bilangan
Numeralia pokok ferfenfu mengacu ke miangan, yang dapat
dikelompokkan menjadi: (a) bilangan pokok dan (D) bitangan gugus

A. Bilangan Pokek

0 = gnne! 5 .’éma

I = SEMONE 6 = emem
2 -~ duwd’ 7 =peto’

3 twhlo’ 3 Bl ®

4 = empa’ 9 = sanga’

3. Bitangan Gugus !
Penyebutan bilangan pugus dajam bahasa Madura mempunyas banyak

variasi, baik biiangan yang berposisi di belakang maupun yang be:posisi di depan.

Untuk memuial suatu  gugus dipakai sa ‘sam’. Bilz:ngzm gugus  yang

Ty

penyebutannya khusus adalah saghdmé’ ‘dua pulub Jima®, saskes ‘Tima puluh’,
dan sabidhd% ‘enam pulub’. Komponen yang digunakan untuk penyebutan
" pilangan g QS adalah polo ‘pulul’, ratos ‘ratus’, Shu ‘ribw’, dan juta ‘juta’.

Qelain itn, penyebutan satuannya juga herubah menjadi sebagai berikut.
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1 =sttong >sa 6 =emnem > nem

2 =‘lhiwd" >du 7 =pétto’ > pétiong

3 =tello’ >telo 8 =bdllu’ > bdllung

4 =empa’ >pa’ 9 =sanga’ > sangang

S =lma’ >léma
Ccntehpenggmaanmda!mbmgangngusadalahsebagmbﬂﬂnm
17 =sapolo 100 = saratos

2C =adupolo 200 = duraios

30 =tellopolo = 600 = nemmatos

40 — pa’polo 700 — pittong ngaftos
50 = saéket bukan *iémapoio 8000  =bdllung ngébu
60 = sabidhdk bukan *nempole 9000 = sangang ngébu
70 = periong polo 60000 = sabidhdk 3bu

80 = bdllung polo . 1000000 = sajuta

90 = sangan gpolo ' 4000000 = pxx futa

Peaycbutan bilangan antata » | . ‘sopalus ssmpar gupuio ‘dus j)uluh'
nenggimakan bellds ‘belas’; angka yang berposis’ di belakang disebutkan lebih

dulu, seperti berikut o _ .
11 =sabellds . 16 = nem bheilds
12 = dubellas 17 . = pétio bellas
13 = tello bellds _ 18 = bdllu bellds
14 =pa’bhelids 19 =;sangabellds

15 =1éma bellds _
Penyebutar. bilangan antara dupolo sepuluh’ sampm tello po!o ‘tiga
pulyh’ menggunakan I3k ~ “Whue', kecuali saghdmé’ ‘dua puluh lima’; angka
yang berposisi di belakang dwautkzm lebih dulu, sepcm berikut.

21 =salékor : 26 = pem I&kor
72 = dulékor - 27 = pétto lekor
23 = tello Idkor . 28 = bdllu lékor
24 = pa’lkor 29 = sanga kor

95 = saghdmé ' bukan *lémalékor

Penyebutan bilangan selain antara sa;hlo sampai tello polo, angka yang
berposisi di belakang disebutkan terakhir dan penyebutannya sama dengan
bilangan pokok, seperti contoh-contoh berikut. . ' '

31 = tello polo seuong 66 = sabidhdk exmem
33 = telfo polo tello’ 71 . = penong polo pétio’
44 = pa’polo empa’ 88 = bdllung polo ballu'
55 — sacketléma’ ' 2 — sungang polo sanga’
62 = sabidhdk duwa’ 93 = sangang polo telio’
3
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2.6.1.2 Nameralia Kolektf

. Berdasarkan peny< ‘mt:nmy::, mmxemha kolektif dalam bahasa Madura
dapat dibedakan minjadi: (a) menyatakan jumlah, (b) difkuti penyukat, (c) untuk
orang, 1an (d) satuan uang dan ‘tdak terthingga’. Pervedaan penyebutan keempat
kelompo« numeralia kolekiif—hecuali untuk satuan uang dan “tidak tethingga™—
 tersebut terjadi pada bilangan pokok, yakni satu sampai sembiicn. '

A. Menyatakan Jumilah
Numeralia kolektif yang menyatakan jumiah ch"bedakan memadn dna
kelompok. yakni jumlah benda dan jumliah orang.

a) .,umhh Benda
Numeralia kolel\&f ‘ang menya:anan ]umlah benda adalah numeralia yang
berupa keierangan jus iah uomma. Penyebutan pumeralia jumnah benda yang
berupa bilangan pokok udalah sebagai berikut. -

0 =tadd" “tidak ada’ 5 = laiéma’

1 = géttong . 6 = nem-ennem
2 =daduwd’/duwd’dn 7 =papétto’
3  =tate'lo’/teflo’an 8 = babilin’

4 = pa’-cmpa’ 9 = Sasm’

ﬁam—datz di atas memperlihatkan bahwa penycbutan numeratia kolektif
ag digunakan untuk mc'xyatak:m jumiah benda, umumnya benupa redap}x.-.asx
.Jopa. berupa reduplﬂuasz suku awal, yaitu: dudxma ‘dua’, fatello” ‘tiga’, lald
“lima’, papétio’ mjlﬁ bdbdllu’, dan susanga’ ‘sembilan’; maupun berupa
' reduplikasi suku akhir, yaitu: pa-empa “empai’ dan nem-ennem ‘enam’. Uniuk
dddwwd’ dan latello’ terdapat variasi penuturan, ka:lang-kadang dltumrkan
duwd “dn dan tefio ‘an. :
Numeralia yang berupa reduphkam suku awal, tidak dapat dituturkan atau
diubah menjadi reduplikasi suku akhir. Sebab, maknanya akan berubah; tidak lagi
berfungsi sebagai numeralia kolektif, tetapi menjadi bermakna ‘wrutan hari

kematian’.
ddduwd® -~ ‘duabmah’  ><  ‘wdauwd'  “kematian hari kedua’
° tatchlo’ ‘tiga b.aah’ w < Jo'sqello’ *kematian hari ketiga’
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lalgmu’ “imabuak' >< omaema’  ‘kematian hari kelima’
papétrio”  “thjuhbuah’ =< fo"péric’ “kematian hari ketuju’
Dijihat dari hubungannya dengan nomina, numeraiia kolekuf seialu
ditempatkan setelah nominz , seperti contoh-contoh beiikut.

(203) Fanai andi” mobil tatello’. '

‘Fandi i mnuny':. mobil tiga (buahy
(204) Far ran mellé kalambhi dadivd”.

‘Farhan membelii baju dua (buai)®
Numeralia pada kalimat tersebut tidak dapat ditempatkan sebelum nomina,

seperti berikut.

(203a) *Fandi andt tatello’ mobil.

‘Faadi mempunyai tiga (buah) mobil’
"m (PSS 2 /e P § DN P NPl P S
PN o § ﬂ}

PGTRGn menie uuuurru nu.f'muuul

‘Farhan mern ibeli dua (buah) bap’
Namun demikian, unfuk kalimat lmpa'alif, numeralianya lebih sering
ditempatkan sebehma nomina.

(205) Mellé dacwd ' kalambhina!
‘(mein Ybeli dua buah bajunya’

Ustuk pumeralia yang bersifat kolektif digunakan konstruksi ... §¢ ..,
seperti contoh besikut.

mobitta sé tatetio’ ‘keiiga (buah) mobilnya’

kalambhina sé daduwd’  “kedua (buah) bajumya’

K onstruksi tersebut tidak dapat diubah menjadi:

*katello* mobilla
*haduwd " kalambihing

Selain i, mumeratia kolekiil datam datam bahasa Madura harus selalu
didampingi oieh nomina; t iak seperti konstruksi bahasa indonesia, seperti conton
berikut.

(206) Mobiila se tatello” anvar kabbhi.

‘ketiga (buah) mobilnya baru semua’

(207) Kelambhing s¢ daduwd didined’ larang kabbhi.

‘kedua {buai) bajunya ) bajunya mahal semua’

(208) Kaia’ * karkabb i pa’empa .
i Amhll(!ah) s mua empat (buahy




Konstruksi tersebuy tidak dapat diubah menjadi seperti kalimat-kalimat
berila
(2064 *Kataiello tatello na .J.-".'_‘yar kabbhi.
‘ketiga-tiganya baru semua’
(207a) *Kaddduwd -ddduwd 'na {armrg kabbl.i.
‘kedua-duanya mahal semua’
(208a) *Kala’ kapapa ‘empx - pa ‘empa na.
‘ambii{iah) keempat-empainya’
b) Jumial Crang
B Penycbutan numeralia yang digunakan sebagal junﬂah orang adaian
sebagai bernikut.
kadhibi’ © ‘oAt Orang kaennem ‘enam orang’
kadinwa ‘dia orang’ kapetto “‘tujuh orang’
katello ‘tiga orang’ Keitadiin ‘delapan orang’
kaempa ‘empat orang’  kasanga ‘sembilan orang’
kaldma ‘ima orang’  kasapolo ‘sepuluh orang’
Bila diikuti olch p\..-}"u'}\ t, konstruksi yang digunakan adalaic
ana ' diédawd’  ‘dua anak’ bukan *duwd’ ana’ atau *duana’

Jardtan latello’ ‘tiga saudara’  bukan *teflo’ tarétan atau *teilotarétan
bing pa-empa’ ‘empat istn bukan *pa-empa’ bind atau *empa 'hing

Dalam konstruksi frase, numeralia tersebut dapat ditempatkan di depan
atau di belakang nomina yang meudampinginya, sepetti contch berikut.

kaléma satardfan  ataw satardlan kaldma ‘lima bersaudara’
katello sakancaan s sakancaan katetlo  ‘“tiga bersahabat’

B. Diikuti Penyukat
Penyebucan numeralia yang berupa bilangan pokok yang diilo’t 7o wkat

sama seperti penyehutan numeralia yang diikuti puluhan, ratusan, n"huan, atau

jutaan, ya]mi' .
0 add’ ‘tidak ada’ S  =léma.
1 sl 6 =tnem..:
2 =du. 7 =pétiong..
3 =tello... 8 =bullung..
4 =pa. 9 =sangang...
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Khusus untuk jurileh saty, yalni sa.. yang dilkuti penyukat ordmg

‘orang’, tidak digunaken *scuréng ‘satu orang’, tetapi digumakan ko). 5i ! atau
kasorang ‘sendiri’. Scbab, kata saoréng berarti ‘selurubi tubub’ dan 16° saoréng
berarti ‘tidak normal, cacat’. - '
C. Uniak Orang '
Numeuralia koiemfyang chgunakan unituk orang adalah sebagai berikut.
kadhibi'dn  ‘sendirian’ kaermemman ‘berenam’
kadwd’dn  ‘berdua’ . kapéttoan ‘bertupuh’
: Ia.-te!;am “‘bertiga’ ' kabdlludn  ‘berdelapan’
kaempa'an  ‘berrmpat’ . kasamga'an  ‘bersembilan’
kaldma'an  ‘ber.imy’ I:a.scqx)lwm ‘bersepuluh’
Untuk jumish s»bcias ke atas, lebih scring digunakan konstruksi ... oréng
T mang Contohi:
sabellds oréng , . ‘sebelas orang’
saghdmé’ oréng ‘dua puluh lima orang®
pa polo p&tm ‘oréng ‘emgpat puluh tujuh orang’

-t - D. Satoan Uangdﬂn‘hdakterhmw
Numeralia kolektif yang digunakan untuk maxyatakan satuan uang
dibenfuk dengan menamba 1kan sufiks —an, seperti wntoh-oomoh berikut.

poloan ’ ‘puluban’
(r)atosan : ratnsan

dupolo ébudn ~ “dua puluh ribuan’
okeddhin : ‘lima puluban’
ghimé ‘an ‘dua pulub limaan’

Numeralia kolektif yang digunakan untuk inenyatakan ‘tidak terhingga’
~ dibentuk dengan mcnggunakzm konstruksi a-+R, seperti Oontoh-contoh berikut.

apolo-polo . ' ‘berpulub-pulub’ )
aralos-ratos ‘beratus-ratus’
adbu(n)-ebu(n) ‘betibu-ribn’

ajuta-jita ‘bequta-juta’

abudu -buds - ‘beranak piua¥’
akarong-karong ‘perkarung-karong’
alakar-lakar | ‘berhektar-heitar’
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Di samping dibentuk dengan konstndsi g-+R, numeralia koleltif yang
menyatakan ‘tidak . terhé ggd° kadang-kadang dibentuk loijin sufiks an.
Torstama wntuk bestuk dasar yang berupa satuan gugus numeralia, seperti: polo,
raios, &bu, dan juta. Oleh karena itu, sufiks —an dapat benmakna ‘satuan uang’
alau “tidak terhingg” berganiung pada konteks kalimatnya, seperti coniol berikut.

(209) Pésséna poloan kabihi, tadad’ soso na.

‘uangnya pulrhan semua, tidak ada kembaliannya’

(210) Sé ddteng sampe’ poloan oréng.
(210a) S¢ ddteng sompé’ apofo-polo oréng. .
‘yang datang sampai berpuluh-puluh orang’
(211) Séngko’ ta’ andi’ ébudn sakalé.
‘saya tidak (mem}punya(i) ribuan sama s:kali.
(212) Oréng s& néngghu sampé* Ebudn.
(212a) Oréng sé néngghu sampe * aébu-tbu.
‘orang vang menonton sampai beribu-ribu’

2.6.1.3 Num :ralia Distributif _

Numeralia distributif dapat dibentuk demgan dus cara, yakni: (a)
meﬁg-;ﬁan g pembilang atau menggunakan kata ghdr ghdn dan (b) menggunakan
hata Shdng atan sufiks —an. - . |

Numeralia distsributif yang dibentuk dengan cara ,pmgmmg'pmbﬁang
atan menggunakan kata gidn ghdn bermakna °...demi...". Conmtoh-contohnya
adalah sebagai berikut. . |

tong-sétiong atau ghdn ghdn séftong - *satu demi satw’

| wad -ddduwd’ atau ghdn ghdn ddduwd’ ‘dua demi dua’
né -sukoné’ atau ghdn ghdan sakond®  “sedikit demi sedikit’
dukarong-dukarong aten ghdn ghdn dukarong  ‘duakarung-dua karnung’
bu-sachu atau ghdn ghdn sadbu ‘seribu demi seribu’

Numeralia distributif yang kata ébdng atau sufiks —am+bermakna ‘masing-
masing’ Cont sh-contohnya adalah sebagai berikut.
(213) Sabbhdn orér. 3 oli2 sadbudmn.
‘setiap orang masing-masing dapat seribu’
(214) Bhdn-sabbhdn atako Ebdjar dupolo &bu Ebdng.
" “tiap-tiap bekerja masing-masing dibayar dua puluh ribu’




2.6.1.4 hnmer'ha Pokok Tak Tentn :
Numemlia pokok tak fenfu adalah numieralin yang mienyatakan makna
jumiah tidak tertentu. Numesalia pokok tak tentu dalam babasa Madura antara
lain: ong-sériongnga ‘Wi p-tiap’, sabbhdn ‘setiap’, bhdn-sabbhdn ‘tiap-tiap’,
kubbhi  ‘semua, selurul’, sukubbhinna  “sepenap, begah pan-oarumpan
‘beberapa’, samacemma ‘beberapa (macam)’, sabdgidn sebagtan , dan hdnnya®

‘banyak’.

a)‘mnghsétlongnga. sabbhén, atau bhin-sabbhian

Numeralia tak tentu tong-séttongnga,. sabbhdn, an bhin-sabbhdn samia-
sama bermakna ‘tiap-tiap’ Namun demikian, penggunaan ked-_mﬁ tidak sama.
~ Tong-séttongnga watuk sesuatu yang bersifat perbedaan, sedangkan sabbhadn atau
A _ bhdin-sabbhin digunnkm; untuk scsuatu yang bersifat diéﬁbuﬁﬁ seperti contoh-
contoh berikut. ' |

(215) Ddrina bdrmya ‘na kompoyya sampe” 1a’ tao ka (mg' -sétfongngd.
- ‘Dani banyalmya cucunya sampm tidak talm pada (perbedaan) nap-

tiap (cucunya '

(216) Sénghe ' la lo=pa ka tong-sétiongnga kamea bikto asakola.
‘saya sudah l pa pada tiap-tiap teman (se)wakiu (ver)sekolalt’

(217) Sabbhdn ara ‘na olié bagidn bengko bdn kebbhunnya nyéor.
‘setiap anakiiya dapat (pem)bagian ramah dan kebun(nya) kelapa’

* (218) Sabbhdn tellasan, bin-sabbhdn kompoyya émelléaghi kalambhi.

‘setiap lebaran, tiap-tiap cucuaya dibelikan baju’

D) kabbhi dan sambbhmaa .
Perb daan penggunaan kedua numeralia tak tentu terscbut, yakni kabbhr
semua, seluruh’ digunakan 'untuk menerangkan nomina sebagai jumiah dan
sebagai satu keutuban, sedangkan sakabbhinna ‘segenap, segala’ untuk kumpulan
jenis. Contoh-contoh peng; unaannya adalah sebagai berikut. '

(219) Sé sakancaan la abiné kabbhi.
‘yang sepertenanan sudah beristri semua’

(220) Kalambhina sampé ' keddhd 'dn kabbhi.
*(seluruh bagian) bajunya sampai i kotor semua’
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(2252} Pan-saponapan kalakean Ia 2astan?, namong paggfnm ta'mangghi
cokop.
< . - ~ M T i
segala (maa&m} pekerjaan sudah dikerjakan, tetapi tetap tidak (me)
ncimu(kan) (kejcukup(an)’
d) sabdgian dan binmya’

Kedua numeralia tak temu tersebut sama-sama digunakan untuk
menyatakan jumiah sebagian. Perbedaan penggunaan keduanya adaiah: sabdgidn
"sebagian’ digunakan untuk jumiah sedikit atau ‘sebagian kecil’, sedangkan
hdnnya' ‘banvak” digunaknn untuk jumiah banyak afau ‘sehagian besar’. Contoh-
contoh penggunaannya adzlah sebagai berikut. : | '

(226) Bhdndhdna sabdgian ekabelli sabd.
‘modalitya scbagian dibcliken sawaly’

(227} Bhidndfidng bdiiiiya’ s cenka’ & OFeng, mangrand it GfEwaicii.
*modalnya banyak yang nyantof di orang, makanya berhenti
berjualan’

2.6.2 Numeralia Tingkat

Numeralia tingka. adalah numeralia yang melambangkan uruiaii.
Numeralia tingkat dalam bahasa Madura tidak dibentuk dengan afiksasi, tetapi
dibentuk dengan menggunakan nomer atau kapeng +bilangan. Contoh-contolnya

adalah adaiah sebagai benikut.

v

nomer seiong atau kapéng séitong ‘kesatu, pertama’
nomer duwd’ atan kapéng duwg’ ‘kedna’

Froitier teiio’ atau kapeng telio’ “Ketiga’

nomer enmgxa’ atan kapéng empa’ ‘keempat’

Numeralia tingkat, di samping tidak dibentuk dengan afiksasi. immer..ia
vang digunakan setelah nomer atau kapéng tidak dapat berupa jumlah; schingga

hentuk-bentuk berilut dianggap tidak lazim dalam bahasa Madura.

tladhnd’ atau *kopéng diduwd'  ‘kedua’
sqatello’ aiau ‘*nomer iaiello’ ‘ketiga’
*kaempa’ atau *kapéng pa‘-empa’  ‘keempat’

Untulc numeraiia tingkat ‘kesatw’ sering digunakan dd-add’ “pertama,
paling depan’; untwk tingkat “terakhir’ digunakan di-budi “‘paling belakang’

Khusus mntuk wrutan dalam keluarga atau saudara, numeralia tinpkat ‘kesatu’-
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digunakan sardyang ‘pe tama, sulung’, sedangkan untuk  tingkat terakhir
digunakan bungso *terakhir, bungso’. Di samping digunakon wntuk menumjukian
urutan dalam kcluarga atau saudara, kedua kata tersebut juga sesing dievn=Xan
sebagai iomina penyapa. Bila tLgtmakan sebagai nomma penyapa, sareyr:g akan
wenjadi yang, sedangkan bzmgw menjadi co. Bila digunakin sebagai nomina
pengacu, saréyang menjadi iyang, sedangkan dbungso menjadi encc. Saréyang bila
digunakan scbagai nomina penyapa dan nomina pengacu, lebih sering diganti
‘devgan solong; sehingga untuk sapasn dav nomina pengacu lebih sering
diumakan long dan ellong.

263 Nﬁmmﬁa Pecahan,
" Numeralia pecrhar. adalah numeralia yang terdiri atas pembilang dan
penyebut. Contoh-contchm a adalah sebagai barikut.

A = saper duwd’

Yo  =saperempa’

% = fello’ per empa’
2v,  — duwd’ satengnga

Nummneralia pecahan saper duwd () jarang digunakan dalam tuturan; yang
lebih sering digunakan adalah safengnga, saparo, dan satoghel. Numeralia
pecahan saper empa’ (Va) lebih sering dituturkam saparapat; khusus untuk takuran
beras yang menggunakan takaran gantang, lebih sering digunakan saparépés.
Numeralia pecahan tello’ per empa’ iebih sering dituturkan felloparapat dan
telloparépét untuk takaran beras yang menggunakan takaran gantang.




> iy -

SEF —_—

3.1 Simpuian
Berdasarkan analisis yang miaxuxan masalah kelas kata (vema, ajektwa,

nomina, dan numeralia} dalam bahasa Madura dapat disimpulkan sebagai benkut.

(1) Verha

Besdasarkan bentuknya. verba dapat dibedakan menjadi tiga .macam,
vakni: (a) verha dasar tenik: t atau verba pangkal, (b} verba dasar bebas atau verba
asal, dan (¢) verba turunan  Verba pangkal dalam BM tidak dapat berdiri sendini
secara simtaksis kecuali seba,;al imperatif; tidak dapat ditkuti oleh ria
‘dengan.  sangat’; dan tidak dapat didahului oleh o’ ‘tidak’. Verba asal
nyai ciri-ciri: dapat berdid sendin secara sintaksis, dapat ditkuti oleh

el lp“ll 1

ol TP - s s T3 . s -
jha . na ‘dengan sang H 1 dapat didabuolui oleh 7' “tidak’. Beberapa verba

Pﬁii‘éka} verba asal i ""'Gﬁ’li)tm}al asi tingkat tutur, dan terdapat beberapa
(dia yang mempunj-'al 1‘agam iasar.

Verba turunan dapat dikelompokkan menjadi empdx jenis, yakni: (a)

" be-afiks, (b) beredupiikasi, (¢) komposisi, dan (d) berproses gabung. Jjenis kata

yang dapat dijadikan scbagai bentuk 4--~ verla Luaiins amae el (2) verba
pangkal (b) verba asal, (c) ajekuva (d) nomina, (¢) numeralia, (f) adverbia, dan
(h) pronomina penunjuk ter pat. :

Jenis kata vang dap t dijadikan sebagai bentuk dasar verba bereduplikasi
adalah verha pangkal dan verba asal, sehingga pada ummnnv& berfungsi sebagai
kata imperatif dan berbentuk aktif Verba komposisi dalam BM dibentuk dengan
cara menggabungkan dua huah verba yang berbentuk sama, g,ehmum pada

pmummya berfungst 1 intransitif dan berbentul aktif
enis kata yang dapat dijadikan sebagai bentuk dasar verba berproses

L gabung anta fain: (8} vorba pangkal (b) verba asal, (¢} ajcktiva, {d) nomina, (¢}

aunieralia, dan (f) adverbia.
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Berdasarkar  perilaku  sintaksis  atan  ada-tidaknya  noming yaug
mendmnpmginya, verba dibedakan atas verba transitif dan verba intransitif
Verba transitif dapat dibecakan atas: (a) verba ekatransitif, (b) veiva dwitransitif,
dan (c) verba transitif-taktr ansitif atau ditransitif.

Verba ekatransitif ada yang berupa bentuk (ungpal dan ada yaug berwga
bentuk kompleks. Verba ekatransitif yang berupa bentuk tunggal selaiu berupa
verba pangkal. Verba ekatransitif bentuk kompleks umumnya ditandai dengan
penggunaan afiks. N-, ‘a-, ma-, -¢, N-¢, a-¢, dun ma-¢; sedangkan untuk bentuk
. pasif digunakan afis é-, 2pa-, &2, dan épa-2. Dalam Konstruksi kalimat BM,
verba ekatransitit sering dinyatakan dalam bentuk inversi tetapi tidak dapat
dijadikan be. ituk pasif. ' -

Verba dwitransitif dalam BM: (a) dapat berupa bentik aktif dan bentuk
pasif, tetupi lebih sering dinyatakan dalam bentuk pasif, dan (b) selalu berupa
bentuk kompleks, yang dit :ndai dengan pengpunaan afiks: N-égki, a-aghi, nga-,
dan ma-agh; sedangkan untuk bentuk pasif digunakan &-aght, dka-aghi, dan épa-
aghi. Verba ditransitif umunmya berafiks A-, baik yang hanya mengalam: proses
affksasi maugun yang bereduplikasi.

Verba ini ransitif dapat dibedakan atas: (a) verba intraasitif bentuk mnggal
dan (b) verbe mtransitif bentuk kompleks. Verba intransitif bentuk tunggal selalu
berupa verba asal. Verba infransitif bemtuk kompleks ditandai dengan
penggunaan afiks: N-, a-, dan ma-. Verba intransitif berprefiks N- adalah yang
bentuk dasarnya berupa nomina bukan alat (makanan, sesuatu yang dikeluarkan,
dan pekerjamn). Verba im ransitif berprefiks a- adalah yang bentuk dasamya
berupa (1) verba dasar tericet dan (2) nomina yang: (a) bukan alat dan (b) alat
yang secara fonologis dapat dilekati vleh prefiks N-. Verba intransitif berprefiks
ma- adalah yang hentuk dasarnya berupa ajektiva dan numeralia. Dalc... haiunat,
verba intransitif berprefiks ma- vmumnya menduduki'ﬁmgsi keterangan atau
mengandung makaa keadaan atau proses.

Berdasarkan hubugannya ‘cdengan mnomina pendampingnya, verba
dibedakan atas: (s) vorbs ki€, (b) virba pasif, (c) vorba anti-aktif atau crgatif,
¢ dan (") verba anti-pasif. |
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Verba akiif, verba pasif, dan verba anti-aktif dalam 8M selalu berupa
bentuk konspleks, baik hanya berafiksasi maupun berproses gabung afiksasi dqn
reduplikasi. Afiks yang diguuakan untuk membsentuk verba aktif adalah N-, o-, N-
¢, N-aghi, a-¢, a-aghi, nga-, ma-€, dan ma-aghi. Afiks yang digunakan untuk
membentuk verba pasif adalah &-, épa-, &-¢, dan épu-é é-aghi, Cha-aghi, dan épa-
aghi. Afiks yang digunakan uniuk membentuk verba anti-akiif adalah ia- dan ka-.

Verba anti-pasif _daiani BM dapat berupa bentuk tunggal dan bentuk
kompleks. Bentuk tunggal yang berfimgsi sebagai verba anti-pasif adalah verba
pangkal dan verba asal. Bentuk kompleks yang berfungsi sebagai verba anti-pasif
adalah bentuk yang berafiks ~é -aghi, dan -an.

Berdasarkan maknanya, verba dapat dibedakan atas: (a) verba kausatif, (b)
verba benefaktif, (c) verba resiprokal, (d) verba refleksif, (e) verba lokatif, dan (f)
verba repetitif. Verba kausatif umumnya ditandai déngan penggunaan afiks muer-.
Verba benefaktif ditandai dengan pengpgunaan afiks N-aghi, a-aghi; dan ma-&gizi. :

Verba resiprokal umumnyz berupe reduplikasi d&n penggxmaain kata saléng
| ‘saling’. Verba reflcksif umumnya ditandai dengan penggunaan afiks a- Veroa
. lokatif umumnya ditindaf dengan penggunaan aﬁks]‘"—é '

Verba repetitif umumnya: (a) berafiks —an, (b) berupa rednpﬁkaax yang -
berkombinasi dengan afiks fg- atau N-, serta (c} menggunakan kata ampo
-suka/sering’ atau segghut ‘séring’. Verba imperatif dapat berupa bentuk tunggal,
reduplikasi. dan afiksasi. Verba imperatif yang berupa reduplikasi berbentuk dasar
verba pangkal dan verba usaf, sedangkanyangbempaaﬁksasndltandm dengan
penggunaan afiks: p-, ka-, -&, -aghi, dan —an. .

(2) Ajektiva

Berdasarkan bmtuknya, ajektiva dapat dibedakan menjadi dua macam,
yakni: (a) ajektiva dasar dan (b) sjektiva toronan. Penggunaan sjektiva dasar
umumnya sama nntuk setiap tingkat tutur; terdapat ajektiva yang digunakan pada
ragam kasar. Ajektiva turunan dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yakni: ‘
(a) afiksasi, (b) roduplikasi (¢) berproscs gabung, dan (d) komposisi.
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Ajeltiva berafiksast ditandéi dengan penggxmaaﬂ.aﬁks N-, —an, a-an, dan
jhd’"..ma. Bentuk dasar aj< 'diva berafiks N- dapat benupa: (a) pangkal verba, (&)
keterangan tempat, dai (¢) nomina. Bentuk dasar ajektiva berafiks -ai da
berupa: (a) adverbia jenanda negatif ddmé ‘bukan’, () asal, dan (c) verba
beraiiks. Beniul. dasar ajektiva berafiks ¢-un selalu berupa ajekiiva. Bentuk dasar N
ajektiva berafiks jhd ... na selalu berupa ajektiva.

Bentuk .dasar. ajelmva bereduplikasi selaiu berupa ajeknva Dengan
demikian, ajektiva beredup ikasi tidak mengalami lrausposnsl.

Konstruksi ajektiva berproses gabung (bereduplikasi dan berafiks) dapat _
dikelompokkan menjadi dua tacam, yakni R+D+ {-an} dan R+ fma-}+ D). Bentuk
dasar ajektiva berproses gabung yang berkonstruksi R+D+{-an} selalu berupa
ajektiva; tidak mengalami transposisi. Bentuk dasar ajektiva bexkonsm:ksz
R {ma-}+D dapat berupa (a) ajektiva dan (b) verba. .

. Ajektiva komposisi dapat dibedakan atas (1) ajektiva komposisi
koordinatif dan (2) ajektia komposisi subordinatif. Unsur rrwhentuk ajektiva:
komposisi subordinatif antara lain: (a) verba dan nomina, (b) nomina dan ajcktiva,
serta (C) aja}mva dan nomina. -

Berdasarknn maknanya, ajektiva dapat dibagi menjadi tiga kelompok
yakni: (1} bertaraf, (2) pcrbandmgan, dan (3) ketidaksesuaian. Ajektiva bertaraf

‘terdiri atas: (a) menyataksn ‘agak’ ditandai dengan penggmm‘km abdk, (b)

meny atakan ‘rumayan’ ditandai dengan penggunaan kata péndhd, (c) menyatakan
‘hampir’ ditandai dengan penggunaan para’...-a, dan (d) menyatakan ‘sangat’
ditandai dengan penggunaan pararus.

Ajektiva perbandingan terdiri atas: (a) tigkat positit, (b) tingkat

" komparatif, (c) tin akat superiatif, dan (d) tingkat eksesif. Ajektiva tingkat positif

tidak menggunakan penanda khusus. Ajektiva tingkat komparatif menggunakan |

" penanda a-+D+-am, fokus diletakkan di belakang. Ajektiva tingkat superlatif

menggunaken penanda R1D1-an. Ajektiva eksesif mengpunakan penanda

" jhd"..-na ‘slmgkab..oya’ untuk ssmua jeais gjektiva dan ghdllu® ‘tedalu’ untilk

ajcktiva yang berhubungan dengan  faktor fisik. A_;ckhva kmdakwsuman
mcnggunakan penanda R-+1 1a-+D. :
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13) Nomina

Berdasarkan bentuknya, nomina dapat dikelompokkan menjadi dua
macam, yakni: (1) nomina dasar dan (2) nomina turunan. Nomina dasar yang
mempunyai variasi tingkat tutur adalab yang berhubungan dengan anggota tubuh.
Noinina turunan dapat dikelompokkan wenjadi: (a) homina berafiks, (b) nomina
reduplikasi, (c) nomina proses gabung, dan (d) nomina komposisi. Jenis kata yang

dapat dijadikan sebagai bentuk dasar nomina berafiks antara lain: (a) verba, (b)
ajektiva, () mumeralia, dan (d) adverbial; sedangkan bentuk dassr nomina

reduplikasi adalah verba dan nomina. .

Berdasarkan perigg inaannya. nomina dapat dikelompokkan menjadi tujuh
macam, yakni: (1) tempat dan arah, (2) penunjuk &akm, (3) sapaan, (4j makian,
(5) kuantita dan ukuran, (6) penggolong atau penyukat, dan (7) tiruan bunyi. ""

Nomina pemmjuk tempat dan arah untuk menyatakan makna ‘paling’
umumnya berbentuk reduplikasi; kecuali kangan ‘kanan’ dan kxcdr ‘kiri’ yang

mmggtmakar kata paléng ‘paling’.

Untuk = menyatakan sampmg digtmakan. pengghic “pinggir’; tidak -
pemnah digunakan *éréng Untuk menyatakan “kampung sehetah 7 digunakan '

ihé.. atawjhu...; tidak pemab digunakan *kampong pingghir... |
Nomina penunjuk wakiu dapat dikelompokkan menjadi enam macam,
yakni: (a) pembagian waktu, (b) kelompok waktu, (c) hari, (d) musim, () waktu
iampau, dan (£} wakio sekarangdanakandmng .
Nomina sapaan capat dikelompokkan menjadi: (a) nama diri, (b)
kekerabatan. (c) gelar dan pangkat. dan (d) ciri fisik. Sapaan dalam BM umumnya
“menggunalkan suku akhir. Nomina makian umumnya berupa binatang; sedangkan
umpaian umumnya berupa anggota tubuh. Nomina kuantita atau satuan yang
paling sering digunakan adalah bigghi * ‘biji". - .. J
Nominalisasi dalam BM dapat dikelompokkan menjadl tiga macam, yakm
(2) afiksasi, (2) reduplikasi, dan (3) penambahan partikel s2. Afiks pembentuk
" pomina antara lin: (2) sufiks  an, () konfiks ka-an, (c) prefiks pal-, dan (d)

konfiks palV-an. Nominalisasi dengan prefiks —an borbentuk dasar voerba pangkat
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dan ajektiva. Nominalisasi dengan kontiks ko-an berbentuk dasar verba asal dan
ajektiva. -

Nominalisasi (engan prefixs paN-- berbestuk dasar verba pangkal
Nominalisasi desigan 7CiiKs pai- im'immj)a digunakan untuk nama profesi.
Untuk nomina yang bukan metupakan'tmnm profesi, Iebih sering wenggunakan

kata iokang 'tukang’ atau sé ‘yang me..

Nominalisasi dengan konhkspaN-an berbentuk dasar (a) verba pangkai,’
(b) verba asal, dan (c) veria turunan. Nominalisasi dengan konfiks paN-an yang
berbentuk dasar ved)a.pangkal tidak produktif, karena sering diwujudkan dalam
bentuk kata lain. Nominalisasi verba turunan umumnya berbentuk dasar a;ektwa. :

Nominalisasi dengan reduplikasi tanpa afiks berbentuk "dasar verba
pangkal; digunakan uvatuk ‘sespatu yang dapat difungsikan sebagai...’
Noeminalisasi dengan reduplikasi berkombinasi dengan aﬁks —an berbentuk dasar

verba pangkal dan a_;eknva yang berupa ‘wama; dtguna!..zn untek ‘sesumate yang

di...” dan ‘bagian yang... .
‘ Jenis Kata yang dapal mcengalami nominalisasi dcngtm s& antara lain: (a)
verba asal, (b) verba turunan, (c) ajektiva, (d) adverbia (kecuali penanda kualitas
positif yang berhubungan dengan tingkat keyakinan), (¢) numeralia, dan ()
demonstrativa, Vartikel s berpadanan dengan yang dan tidak berpadanan dengan
partikel s7 dalam bahasa Indonesia.

(4 Nummlia
Numeralia dalam BM tidak mengandung variasi tingkat futur dau variasi
dialek; dapat dikelompokian menjadi: (1) mimeralia nokok, (2) nunieralia tingkat,
dan (3) numeralia pecahan. Numeralia pokok dibedakan atas: (a) numeralia pokok
tertentu, (b) numeralia kolektif, (c) numeralia distn‘butif, dan (.d) mumeralia pokék
" tak teptn. '
Nume:alta pokok tertentu dapat dikelompokkan menjadi: (2) bﬂangan
pokok dan (b) bilangan gugus. Bilangan pokok dalam BM berupa bentuk tinggal
dan tidak tcjadi porubshaa bunyi, biik ysng borupa polesapan maupun
penggantian bqnyi.. Pada bilangan gugus, angka yang berposisi di belakaﬁg

»
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disebutkan lebih du'u, dan untuk memulai suatu gugus dipakai sa “sat’. Bilangan
gugus antars 10 sampai 20 menggunakan bellds *belas’; antara 20 sxmpai, 30
menggunakan /ghor ‘likur'Bilangan gugus yang pepgucapannya khusus adalah
saghdameé ' ‘dua puluh lima’, saéket ‘l.Lma pululi’ dan sabidhdk ‘enam puluh’

| Numeralia koiekufuaimn BM dapai dibedakan menjadi: (a) jumlah benda,
(b) diikuti penyukat, \c)jumian orang, dan (d) satuen’ uang dan ‘tidak terhingga’.
Perbedaan keempat kelompok nimeralia kolektif tersebut —kecuali untuk satuan
uang dan ‘tidak teringga’—terjadi pada bilangan pokok, yakni safmu sampai

 sembilan. ‘ | o

Numeralia koleknf untuk jumiah benda selalu dttempaﬂcan setelah nomina

dan menggunakan ... . berbentuk reduplikasi, baik reduplﬂcasn suku awa]
maupr_m reduplikast skt akhir, '

mmhayangdnkuﬂpenynka:ada!ah(a)mtukl 2,4 danﬁtet_;adz .

pelesapan suku: (b) ontek 3 dan 5 teqaﬂ:pelesapmbenytg!eta!,dan(c)unﬂxk?,

8, dan 9 terjadi penggantian bunyi glotal dengan 7. Khusus untuk jumlah |, yang

diikuti penyukat ordng ‘orang’, tidak digunakan ®sqordng ‘satu omng’; tetapi
digunakan Aadhibi’ ataukm wang.

Numeralia kolektif untuk jumiah orang ! sampai 9: (a) menggunakan Im
untuk jumlah dan (b) mengguiakan. kg7, untuk satu kesatuan; sedangkan uniulf
jumiah 10 ke atas menggunakan ... oréng ©...orang’.

Numerahakoleknfunmksamanmngdibenmkdenganmenambahkan
sufiks —an. Numeralia kolektif untuk menyatakan ndak terhingga’ dibentuk

dengan menggunakan konstruksi o-+R.

Numeralia distributif dapat dibentuk dengan dua vaa, vakmi: - (a) -

mengulang bilangen atan menggunakan kata ghdn ghdn bermakna *...demi...°
dan (b) menggunakan kata &hdng atau sufiks —an bermakna masmg-ma:mg
Num.eralia pokok tak tenta dalam BM antara lain: (a) tong—svetmngnga
sabblidn, dan bhdn-sabbhdn yang bermakna “tiap-tiap’; fong-séttongnga untuk
yang bemfnt perbedaan,. s :danglan sabbhdn atau blxﬁ‘x—;s’abbluin untuk yang
bersifut distributi€ (b) kabb%i dan sakabbhinna ysng bormakna ‘scoua’;, kabbhi
" untuk menerangkan nomina sebagai jumlah dan sebagai satu keutuhan, sedangke

»
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sakabbhinna yotuk kumpulan jenis; dan (¢) par-bdrdmpan dan samacemma yang

bermakna b.bempa pan- sdrdmpan untik menerangkan nonxina sebagai jumlah

dan sebagai satu keutuhan, sedangkan samacenmma untuk kumpulan jenis.
Numeralia tngskat dalan DM menggunakan nomer atau Aapéng
+hilungan. Uniuk numeralia tingkat ‘kesatu’ sering digunakai od ~wdii ' panana,

paling depan’; untuk tingkat ‘terakhir’ digunakan di-budi ‘paling belakang’.

. Khusus untuk urstan dalam keluarga atau saudara, numeralia tingkat ‘kesatu’

digunakan saréyang ‘pertama, sulung’ sedangkan untuk tingkat teraklnr
digunakan bungso “terakhir, bungsy’.

Numeralia pecahan saper duwd (V) jarang digunakan dalam tuturan; yang
lebih sering digunakan adalsh satengnga, saparo, dan satoghel. Numeralia

pecahan saper empa’ (Y4) lebih sering diteturkan saparapar; kXhusus untok takaran

beras yang menggunakan t.akazan' gantang, lebih sering digimakan sapardpeél.
Numctaha pecahan fel o’ per empa lebih sering dituturkan tellopampat dan
telloparépé! untuk takar m beras yang mengguniakan takaran gamang

3.2 Saran

tujuh kelas kata. Oleh kan na itu, unfuk meiengkam pembahasan tentang kelas
kata dalem bahasa Madura, pada kmpztan mmdatang pertu segera dilakukan
penelitian tentang tiga kelas kata yang lain (pronomina, adverbia, dan kata tugas),
yang belum sempat dibahas dalam penclitian ini.
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